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CATATAN PENULIS

Buku yang berjudul Membela Indonesia: Perjuangan Rak­yat 

Luwu Mempertahank­an Kemerdek­aan, awalnya adalah tesis yang 

diajukan untuk mencapai gelar Magister Humaniora pada Program 

Studi Ilmu Sejarah, Bidang Ilmu Budaya, Program Pascasarjana Uni-

versitas Indonesia tahun 1997. Setelah sekian lama terpendam di 

ruang baca dan hanya dijamah oleh sebagian kecil kalangan saja, 

pada akhirnya dapat dinikmati oleh banyak kalangan pembaca. 

Saya menyadari bahwa karya ini tidak mungkin terwujud tan-

pa bantuan berbagai pihak. Karena itu, dengan penuh hormat dan 

terima kasih penulis ucapkan kepada Dr. Anhar Gonggong selaku 

pembimbing yang banyak meluangkan waktunya mengorek buah 

pikir saya sampai akhirnya berbuah karya, setelah melewati proses 

editing, yang kini hadir di hadapan pembaca. Ucapan terima ka-

sih pula kepada seluruh staf Arsip perwakilan Ujung Pandang yang 

memberikan pelayanan dengan penuh keramahan selama peng-

umpulahan bahan sumber studi ini. 

Dalam penelitian lapangan (wawancara) di Luwu dan Ujung 

Pandang (sekarang Makassar), saya mendapat bantuan dan kemu-

dahan dari sikap keterbukaan para pelaku sejarah saat berdialog. 
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Kepada Andi Achmad (putera Datu Luwu) meskipun kondisi kes-

ehatannya kurang fit, namun tetap menerima dengan lapang dada 

kehadiran penulis. Kondisi yang sama juga penulis alami ketika 

mewawancarai Andi Sultani. Kepada semua yang tidak disebutkan, 

saya mengucapkan banyak terima kasih atas kerja sama dan infor-

masinya. 

Terima kasih kepada (alm) Drs. Sarita Pawiloy sebagai guru di 

Jurusan Pendidikan Sejarah IKIP Ujung Pandang (sekarang Univer-

sitas Negeri Makassar, UNM) yang banyak menyuguhkan berbagai 

data penting tekait fokus studi ini. Demikian pula kepada Drs. Abdul 

Rauf Rahim, M.Pd. yang banyak memberi motivasi dan dorongan 

sehingga penulis bekerja keras dalam penyelesian karya ini. 

Ucapan terima kasih pula saya haturkan kepada Bapak Ur. 

Rifai Ilham beserta Ibu yang banyak memberi bantuan baik moril 

maupun materil selama saya studi di Jakarta. Saudara Agus Muli-

ana sebagai teman berdiskusi dalam mematangkan pemahaman 

saya terutama berkaitan dengan penerapan teori dalam penulisan 

sejarah. Tak lupa pula kepada teman-teman sekelas lainnya, Andi 

Asoka, Mas Wasid, Mas Bain, Indra, Ibu Asti, serta Ibu Sri Syamsiar 

Issom. 

Akhirnya, dalam menempuh studi di Universitas Indonesia dan 

penulisan karya ini, penulis menyadari bahwa berkat restu kedua 

orang tua dan dukungan dari orang-orang tercinta, isteriku Harli-

ani Parewoi, S.Kp., M.Kes yang tidak henti-hentinya memberi moti-

vasi. Kepada buah hati penulis: Khalidah Putri Ridha, Reztika Putri 

Ridha, dan Desy Angraeni Putri Ridha, terucap maaf dan terima 

kasih atas pengertiannya; tanpa kasih sayang mereka sulit rasanya 

merampungkan penulisan dan penerbitan karya ini.  Kepada Hawi-

ana kakak ipar penulis yang setia dan penuh kesabaran mendidik 

dan membesarkan putri saya selama masa studi di Jakarta, untuk 
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itu penulis mengucapkan banyak terima kasih, semoga Allah mem-

balasnya, amiiin. 

Tak lupa pula, terima kasih kepada Penerbit Rayhan Intermedia 

yang telah menjembatani komunikasi akademik ini, sehingga buah 

karya ini dapat dibaca dan semoga makin memperkaya khasanah 

historiografi Indonesia.  

M. Rasyid Ridha
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PENGANTAR PENERBIT

Setelah sukses lewat buku Bandit Sosial di Mak­assar (karya 

M. Nafsar Palallo), Lask­ar Lipan Bajeng (Mustari Bosra), dan Papua 

Harga Mati (Hafiluddin), Rayhan Intermedia kembali mempersem-

bahkan kepada pembaca satu karya yang tidak kalah menarik ber-

tema heroisme. Betapa tidak, buku yang ditulis oleh M. Rasyid 

Ridha ini menyuguhkan satu nuansa historiografi khas menyangkut 

kekuatan ideologi sebagai spirit perjuangan.

Jika kelompok I Tolok Dg. Magassing tampil dengan model per-

banditan sosial dalam berjuang, Laskar Lipan Bajeng yang menun-

jukkan adanya perjumpaan antara agama dan nasionalisme dalam 

perjuangan, orang Papua dengan dengan cirinya tersendiri, maka 

orang Luwu pun tampil membela Indonesia dengan kekuatan Siri’.

 Sebut saja Massedi Siri antara pemerintah Kerajaan Luwu 

dibawah pimpinan Andi Jemma dengan semua kekuatan politik 

dalam masyarakat Luwu, pada gilirannya menggerakan perlawanan. 

Selain itu, prinsip orang Luwu bahwa Narek­k­o Naposiri’I Datue, Na-

pomatei Pabbanue (Bugis: “rakyat siap mempertaruhkan nyawanya 

demi membela dan menegakkan siri’ atau harga diri Datu/Pemer-

intah”), merupakan kata kunci yang bisa menerangkan hakikat dari 

peristiwa 23 Januari 1946.
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Hal menarik lainnya dari buku ini, yakni terkait dengan peng-

gunaan teori Smelser tentang faktor idiologi (the spread of gen-

eralized belief) yang sangat berpengaruh dalam suatu pemberon-

takan, di samping faktor ketegangan yang timbul dalam masyarakat 

(structural strain). Dengan kata lain, penulis buku ini menggambar-

kan suatu proses (rangkaian) ketegangan yang mewanai kehidu-

pan masyarakat Luwu selama beberapa waktu lamanya, kemudian 

memicu lahirnya gerakan sosial dengan kekuatan idiologi sebagai 

penyemangatnya.  

 Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak M. 

Rasyid Ridha yang telah mengamanahkan publikasi karyanya ke-

pada Rayhan Intermedia. Semoga bernilai ibadah di sisi Tuhan dan 

memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi pencerdasan bang-

sa. Selamat membaca.

Redaksi

Rayhan Intermedia

 



BAB I                                                                                                     

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luwu yang dewasa ini dikenal sebagai salah satu daerah ting-

kat II Propinsi Sulawesi Selatan, dulu merupakan salah satu di an-

tara tiga kerajaan besar di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan 

“Tellupoccoe”1 yaitu: Kerajaan Gowa, Kerajaan Bone, dan Kerajaan 

Luwu. Dari ketiga kerajaan tersebut, Luwu merupakan kerajaan 

tertua2 yang wilayah kekuasaanya meliputi Poso di sebelah utara, 

Kolaka di sebelah tenggara, Tana Toraja di sebelah Barat dan Pitum-

panua (daerah wajo sekarang) di sebelah selatan.3

1 Harun Kadir, et.al. 1978. Sejarah Daerah Sulawesi Selatan. Jakarta:  De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, hlm.10. Baca juga Shelly Errington, 
1989. Tempat Benda-Benda Pusak­a di Luwu dalam Pusat Simbol dan Hirark­i 
Kek­uasaan; Esai-Esai Tentang Negara-Negara Klasik­ di Indonesia, Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, hlm. 92.

2 Salah satu kesimpulan pada Seminar “Hari Jadi Luwu” di Palopo, Januari 
1995.

3 Memori Van Overgave, Goedhart: OM-Segevens Betreffende het Land-
schap Loewoe (Celebes an Onderharigheden) Z.J. (Adatrechtsins Telling). Baca 
juga Sulaiman Umar, (seorang wartawan Pewarta Celebes). 1953. Luwu Sebu-
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Wilayah yang luas itu dibagi ke dalam tiga wilayah kekuasaan, 

masing-masing dikepalai seorang kepala daerah yang bergelar Mad-

dik­a dan Mak­ole, yaitu Maddika Bua, Maddika Ponrang dan Makole 

Baebunta.4 Ketiganya secara otonom mengatur daerah masing-ma-

sing dengan ikatan undang-undang yang disebut Anatellu.5

Raja Kerajaan Luwu bergelar Datu/Pajung. Dia diangkat dari 

turunan anak Mattola (putra mahkota bangsawan tinggi) dan jika 

tidak ada anak Mattola dapat diangkat anak Angileng, dan apabila 

lowong buat sementara dijabat Opu Patunru sampai terpilih Datu 

yang baru.6 Pengangkatannya dilakukan oleh Ade’ Seppulodua (Ha-

dat Dua Belas atau semacam majelis tertinggi) dengan berbagai 

pertimbangan. Datu/Pajung di dalam menjalankan permerintahan 

dibatu oleh Pak­k­atenni Ade’/Puang Ade’ (Pemangku Hadat), den-

gan tugas melaksanakan urusan pemerintahan sehari-hari.

Jauh sebelum  datang ke Luwu, secara tidak langsung kolonia-

lisme Belanda telah memengaruhi kehidupan sosial politik maupun 

ekonomi masyarakat Luwu. Pengaruh kolonialisme terutama akibat 

penanaman kopi yang diintrodusir oleh pemerintah Belanda secara 

tidak langsung. Kopi kebanyakan ditanam di daerah-daerah pegu-

nungan yang cocok untuk maksud tersebut misalnya di Ulusalu, di 

ah Catatan Sejarah Sebuah Kumpulan Catatan Harian, Hasil Wawancara, dan 
Kajian Buk­u-Buk­u Tentang Luwu. Diktat tidak diterbitkan, Makassar, hlm. 43.

4 Muh. Yunus Hafid (ed.). 1992. Kerajaan Luwu (Menurut Het Landschap 
Loewoe getrok­k­en uit een rapport den Gouverneur Van Celebes, den Heer D.F. 
Van Braam Morris, hlm. 498-558). (Diterjemahkan oleh Ham Mappasanda). 
Ujung Pandang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, hlm. 48.

5 Ibid., Baca juga M. Sanusi Daeng Mattata. 1967. Luwu dalam Revolusi. 
Makassar: Bhakti Baru.

6 Indra Chandra. 1981. “Sebuah Refleksi Sejarah: Sistem Pemerintahan 
Kerajaan Luwu Pra Kolonial Dipandang dari Dimensi Birokrasi”. Mak­alah pada 
seminar di DKM Ujung Pandang, hlm. 14.
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daerah Panggala-Tana Toraja dan di daerah Seko-Rongkong. 

Kopi adalah komoditi ekspor internasional (terutama di Ero-

pa) yang diperdagangkan oleh Belanda, yang membelinya dari pe-

dangang-pedagang interinsuler, yang didominasi oleh orang-orang 

Arab dan Cina yang membelinya dari pedagang-pedagang pribumi. 

Pedagang-pedagang itulah yang langsung membelinya dari petani 

kopi di daerah-daerah pedalaman yang notabene belum berada di 

bawah kekuasaan kolonial. Akibatnya ialah timbulnya persaingan 

antara pedagang-pedagang pribumi untuk membeli sebanyak-

banyaknya atau kalau memungkinkan monopoli pembelian seluruh 

hasil produksi petani kopi.

Untuk keperluan monopoli atau menguasai pembelian kopi, ka-

dang-kadang kaum pribumi bekerja sama dengan penguasa-pengu-

asa setempat (penguasa daerah-daerah Palili seperti kepala-kepala 

Wanua, Parengnge-Parengnge dan Tomak­ak­a).7 Persaingan antara 

kelompok-kelompok itu dipertajam dengan munculnya penjualan 

senjata api seiring dengan kedatangan orang Belanda di Luwu akhir 

abad ke-19.8 Secara garis besarnya pedagang pribumi paling sedi-

kit terbagi dalam dua kelompok, masing-masing melalui jalur yang 

berbeda, yaitu: pertama, kelompok pedagang-pedagang Sidenreng 

yang melalui Enrekang dan Sangngalla dan k­edua, kelompok pe-

dagang Bone yang melalui daerah Luwu terutama malalui koridor 

Bajo, Suli, dan Walenrang. 

Kadang-kadang pertentangan antara kelompok-kelompok tadi 

berimplikasi politik, dan bahkan militer. Di antaranya dikenal dengan 

Perang Sangngalla (akhir abad ke-19) yang pada dasarnya terbatas 

pada perebutan monopoli perdangangan kopi di Ulu Salu, antara 

7 Muh. Yunus Hafid (ed), op. cit. hlm. 16.

8 Ibid., hlm. 17.
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orang-orang Sangngalla yang didukung oleh pedagang-pedagang 

Sindenreng melalui kelompok bangsawan tertentu dari Luwu yang 

didukung dari pedangang-pedangang Bone dan orang-orang Arab.9 

Hal itu nampak dalam sikap Datu Luwu (sebagai pemerintah pusat) 

yang tidak memilih pihak dalam perang itu dan tetap memelihara 

hubungan baik dengan Sangngalla (sebagai daerah protektoratnya) 

maupun dengan Bone sebagai kerajaan tetangganya.

Bersama dengan itu, diperkenalkan pula beberapa jenis per-

judian yang sebelumnya tidak dikenal. Secara tradisional memang 

telah dikenal adu ayam (saung manu) sebagai jenis perjudian yang 

merupakan bagian integral dari sistem kemasyarakatan Luwu yang 

sangat terkontrol.10 Tapi dengan munculnya jenis perjudian baru 

yakni menembak sasaran (massasareng) dan jenis menggunakan 

kartu hitam (ujang omi) yang beredar di kalangan bangsawan-

bangsawan serta jenis domino dan dadu dilakukan di kalangan 

penduduk, maka perjudian merupakan kegiatan yang tidak mudah 

dikontrol lagi.

Selain itu, kebiasaan menghisap candu mulai diperkenalkan 

dari luar terutama di kalangan bangsawan yang secara drastis me-

rubah watak dan rasa tanggung jawab sosial di antara mereka, ba-

hkan sebagian melemahkan potensi ekonominya. Pada saat yang 

bersamaan, mereka juga memerlukan biaya untuk membeli senja-

ta, baik untuk tujuan ofensif maupun defensif, dalam situasi keama-

nan yang rawan pada saat itu. Dalam keadaan demikian, beberapa 

bangsawan palili dengan kekerasan senjata mulai menjual pendu-

9 Andi Anton Pangeran et. al. 1986. Sejarah Ringk­as PKP Luwu Dalam 
Membeli dan Mempertahank­an Prok­lamasi Kemerdek­aan Indonesia 17 Agus-
tus 1945. Palopo: Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan 
Harian Cabang Kabupaten Luwu, hlm. 7.

10 Tim Penulis. 1985. Sejarah Daerah Kebupaten Luwu. Seksi Kebudayaan 
Kandep Dikbud Kabupaten Luwu, Himpunan I, hlm. 16. 
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duk di daerah mereka masing-masing (termasuk orang-orang yang 

sebenarnya bukan yang berstatus budak) kepada pedagang-peda-

gang yang datang dari luar.11 

Dalam sistem kemasyarakatan Luwu memang dikenal ada-

nya budak (ata), tetapi hal itu sangat terkontrol secara mekanis 

sesuai fungsinya dalam sistem kemasyarakatan. Dengan adanya 

perkembangan baru di beberapa daerah palili (terutama di sekitar 

daerah perdagangan kopi yang kebetulan terletak jauh dari pusat 

kerajaan) terjadilah perdagangan budak12 dan dalam porsi yang cu-

kup besar untuk bisa mengganggu keseimbangan dari sistem masy-

arakat setempat.

Hal ini kemudian kadang-kadang menjadi sebab terjadinya 

konflik senjata antara kelompok-kelompok yang terlibat. Di Tana 

Toraja dan sekitarnya, timbul satu golongan yang disebut Anak­ Pa-

talo. Terjadilah persaingan yang tidak sehat antara para bangsawan 

terutama di daerah palili yang jauh letaknya dari puast kerajaan. 

Pertentangan antara Pong Tiku dan Pong Maramba (1901) misalnya, 

telah menimbulkan kesulitan di kalangan penduduk setempat.

Terjadilah perpindahan penduduk yang cukup besar dari dae-

rah-daerah rawan itu ke sekitar ibu kota kerajaan untuk mendapat 

perlindungan politik atau perlindungan hukum dari pemerintah 

pusat kerajaan. Demikian pula dari bangsawan-bangsawan setem-

pat di daerah pesisir yang sebagian tidak atau belum terlibat dalam 

praktek-praktek tersebut. 

Pemerintah pusat Kerajaan Luwu kadang-kadang terpaksa 

melindungi mereka dengan kekuatan senjata yang dikenal dengan 

istilah Ritempangeng Baro-Baro atau dengan membayar ganti rugi 

11 Muh. Yunus Hafid (ed). op. cit. hlm. 22-24.

12 Ibid., hlm. 24.
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atau yang dikenal dengan istilah Ritantangan Kandu-Kandu. 

Demikian secara sepintas lalu kita melihat bagaimana perda-

gangan kopi dengan menggunakan senjata api, pengisapan candu, 

dan perjudian yang diintrodusir secara sistematis walaupun dilaku-

kan dari luar oleh pihak Belanda (sesuai dengan strategi global dari 

politik kolonial yang dikenal dengan devide et impera) telah ber-

hasil menimbulkan perpecahan politik di kalangan tertentu dalam 

masyarakat Luwu.

Demikianlah konstelasi politik ketika Belanda datang di Luwu 

untuk menanamkan kuku kolonialismenya secara langsung dan 

formil, dengan dalih yang dibuat-buat tahun 1905 pada masa pe-

merintahan Andi Kambo Opu Daeng Risompa. Setelah melalui 

serentetan pertemuan, akhirnya Belanda berhasil memastikan 

kedudukan politiknya di Luwu setelah terlebih dahulu Datu Luwu 

Andi Kambo menandatangani Korte Verk­laaring pada 19 Septem-

ber 1905 di Palopo.13 Sejak itu mulailah dilakukan langkah-langkah 

untuk memulihkan stabilitas politik keamanan, sosial dan ekonomi 

yang sebenarnya adalah untuk kepentingan politik kolonial.

Wilayah Kerajaan Luwu diperkecil dengan melepaskan Poso 

berdiri sendiri sebagai satu afdeeling, distrik Pitumpanua digabung-

kan ke dalam kekuasaan Wajo, dan Luwu sendiri dijadikan satu af-

deeling dengan lima onder afdeeling, yaitu: Palopo, Masamba, Me-

kongga/Kolaka, Makale-Rantepao, dan Malili.

Selain itu, Belanda juga melakukan tindakan membuang para 

bangsawan Luwu dengan maksud untuk menyapu bersih segala 

bibit perlawanan terhadap kekuasan Belanda. Pembuangan terse-

13 Muhammad Abduh et. al. 1981. Sejarah Perlawanan Terhadap Imperi-
alisme dan Kolonialisme di Sulawesi Serlatan. Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, hlm. 138.
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but banyak terjadi pada tahun 1945 dan 1916 ke luar Sulawesi.14 Di 

antara yang dibuang adalah: Andi Baso Lampulle Opu Tosappeile 

(1915) dengan tuduhan kerjasama dengan Haji Hasan melakukan 

pemberontakan, Andi Mangile Palembang Suli dibunuh sabagai 

braintrust perang Topoka, Pong Simping asal dari Pantilang pembe-

rontak, dan Andi Yusuf Opu Tosibengngareng, Sulewatang Larom-

pong (kepala distrik) dituduh sebagai braintrust perang Topoka.   

Di lain pihak, Belanda mencoba mencegah Datu Luwu/golongan 

bangsawan untuk melakukan konsolidasi dengan melakukan bebe-

rapa hal antara lain: pertama, mengisolir Datu Luwu dari masyara-

kat luas. Fungsi Syahbandar diambil alih oleh Belanda dengan mem-

berikan ganti rugi kepada pemerintah Kerajaan Luwu, begitu pula 

Tammarunrung atau tenaga kerja buat Datu Luwu dan Puan adanya 

diganti rugi dengan uang. Kedua, menimbulkan perpecahan di ka-

langan bangsawan terutama melalui birokratisasi jabatan-jabatan 

yang semula diangkat berdasarkan dukungan nyata dari masyarakat.

Usaha tersebut tidak sepenuhnya berhasil karena ternyata 

semangat antipati terhadap kekuasaan kolonial masih terus terda-

pat hampir pada seluruh lapisan masyarakat. Sampai pada 1915, 

Belanda masih disibukkan oleh serentetan perlawanan misalnya: 

perlawanan Haji Hasan 1906-1914, perlawanan yang dipimpin oleh 

Pong Simping  1914, Perang Topokea 1914, dan perlawanan non fi-

sik yang dilakukan oleh Opu Daeng Risaju melalui organisasi Serikat 

Islam 1930-1942.15 

Pada tahun 1935, ketika dilaksanakan acara pelantikan Andi 

Jamma sebagai Datu Luwu menggantikan Ibunya Andi Kambo, Be-

landa mencoba menimbulkan perpecahan di kalangan bangsawan/

14 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit.,cit., hlm. 143.

15 Tim Penyusun. op. cit., hlm. 23.. 23.
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elit politik kerajaan (yang telah ada bibitnya akibat perang budak/

perang kopi) dengan mencoba melanggar/melangkahi dasar-dasar 

konstitusi kerajaan yang sah. Andi Jamma sebagai anak Mattola 

atau putra mahkota adalah satu-satunya figur menurut hukum adat 

kerajaan Luwu yang berhak menduduki jabatan Datu Luwu. Dengan 

demikian dia mendapat dukungan yang paling kuat dan paling luas 

di seluruh kerajaan sampai ke desa-desa. 

Beliau sangat dekat dengan  kaum pergerakan dan secara te-

rang-terangan menunjukan sikap simpati kepada aktivitas-aktivitas 

dari partai-partai pergerakan, antara lain: secara terang-terangan 

menyambut baik kedatangan Sangaji tokoh PSII di tingkat nasional 

dengan meminjamkan mobilnya selama berada di Sulawesi Sela-

tan.16 Beliau juga membuat bahasa rahasia di kalangan istrinya dan 

bergaul rapat dengan Tobing yang mendirikan organisasi pers yang 

kemudian ternyata adalah anggota SI dari Jawa.17 

Karena itulah, Andi Jamma dianggap berbahaya. Oleh pe-

merintah kolonial dilakukan berbagai macam cara menghadapi 

Andi Jamma untuk menggantikan Ibunya Andi Kambo sebagai Datu 

Luwu. Secara licik dibuat skandal manipulasi keuangan untuk men-

diskreditkan Andi Jamma pada waktu ia sedang menjabat sebagai 

Sullewatang Wara, yang kemudian terbukti tidak benar. 

Pada waktu Andi Kambo meninggal dunia, Belanda berusaha 

mengangkat figur lain yang tidak memenuhi persyaratan menurut 

hukum adat kerajaan. Dengan cara ini, Belanda berharap agar Datu 

akan selalu bergantung secara politik pada pemerintah kolonial. 

Tapi, usaha itu tidak berhasil sama sekali karena ternyata jabatan 

Datu sebagai institusi politik dan pribadi Andi Jamma sekeluarga 

16 Andi Anton Pangerang, et. al. op. cit., hlm. 5

17 Lahadjdji Patang. 1975. Sulawesi dan Pahlawan-Pahlawannya. Jakarta:  
YKGMI, hlm. 215.
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masih memiliki kharisma yang kukuh, baik di kalangan bangsawan-

bangsawan di daerah-daerah palili, para anang (pemuka masyara-

kat) sampai ke desa-desa.

Kesetiaan terhadap Datu Luwu Andi Jamma sekeluarga yang 

bersifat sakral/magis dan mitologis tetap utuh dan merupakan 

kekuatan politik yang paling dominan dalam mobilisasi kekuatan 

massa sampai pada saat terjadinya peristiwa 23 Januari 1946, yang 

merupakan suatu momentum dalam sejarah perjuangan rakyat 

Luwu membela dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Walaupun demikian, pengangkatan Andi Jamma pada tahun 

1935 telah menimbulkan polarisasi di kalangan elit politik tradisio-

nal dan telah memberi warna pada segolongan bangsawan terten-

tu yang kelak mempengaruhi sikap atau respon mereka terhadap 

proklamasi kemerdekaan.

Selain itu, peranan agama Islam sebagai sumber kesadaran 

nasional turut berperan dalam peristiwa 23 Januari 1946. Islam te-

lah cukup kuat dalam tata nilai masyarakat Luwu. Agama ini telah 

dianut secara luas oleh sebagian besar masyarakat secara fanatik 

dan boleh dikatakan telah membudaya (telah jadi aspek yang pen-

ting dalam diri bagi sebagian besar orang Luwu). Juga secara formil 

kedudukannya diterima secara resmi dalam konstitusi kerajaan.18 

Juga, Khadi sendiri sebagai pemimpin rohani telah jadi anggota Ha-

dat Dua Belas (Ade Seppuladua) yang merupakan lembaga tertinggi 

18 Kedudukan Islam telah diterima secara formil dalam konstitusi kera-
jaan dalam satu kaidah yang berbunyi: Pattumpui Riade’e (Landasan setiap 
keputusan sesuai dengan adat), Mupasanre Risara’e (Sandaran pada syariat 
Agama), Mupattaretti riwari’e (Letakkan setiap persoalan pada proporsi yang 
sebenar-benarnya), Muattangnga‘ rirapangnge (Pertimbangkanlah contoh-
contoh/ungkapan-ungkapan), Mussuk­e’ rigau puraloaloe (Belajarlah pada 
sejarah), Mualai Peppe’ gau pobiasae (Jadikanlah pertimbangan yang sudah 
biasa). Lontara Luwu, sebagaimana dikutip Andi Anton Pangeran dkk. op. cit., 
hlm. 6.
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dalam pemerintahan kerajaan.

Di samping itu, Belanda menanamkan westernisasi melalui 

pendidikan dengan mendirikan sekolah-sekolah umum. Sekolah-

sekolah tersebut banyak dimasuki oleh kelompok bangsawan dan 

pemuka-pemuka masyarakat. Hasilnya melahirkan kelompok baru 

dalam masyarakat yang dikenal sebagai kaum terpelajar. Beberapa 

muridnya sampai melanjutkan pendidikan di Jawa, seperti Andi 

Makkulau (putra Andi Jamma Datu Luwu) di Surabaya, Andi Supri 

ke Yogyakarta. Demikian pula Kahar Mudzakkar, dr. Tambitan ke Su-

rabaya, dan Andi Magguna ke Jakarta.19 Dari pendidikan yang me-

reka peroleh membuka cakrawala mengenai wawasan kebangsaan 

dan mempermudah mereka memahami situasi politik yang ber-

kembang di Indonesia, termasuk pula pergerakan nasional.

Di Jawa, pengaruh pendidikan melahirkan kelompok sosial 

baru yang oleh Niel disebut sebagai “Elite Modern Indonesia”.20 

Kelompok inilah yang banyak mendirikan organisasi-organisasi per-

gerakan nasional. Pada bagian lain, Frederick berpendapat bahwa, 

akibat pendidikan yang diselenggarakan oleh Belanda melahirkan 

“Priyayi Baru”.21 

Khusus di Luwu, tidak dipersamakan dengan kelompok di Jawa. 

Mereka lebih sederhana dan gerakannya berskala lokal. Mereka ti-

dak mendirikan suatu oraganisasi pergerakan nasional semacam 

Budi Utomo di Jawa, namun mereka banyak memberi respon dan 

19 Wawancara dengan Andi Achmad di Ujuang Pandang, 19 September 
1995.

20 Robert Van Niel. 1984. Munculnya Elit Modern Indonesia, (Diterjemah-
kan oleh Zahara Deliar Noer). Jakarta: Pustaka Jaya.

21 William H. Prederick. 1989. Pandangan dan Gejolak­ Masyarak­at Kota 
dan Lahirnya Revolusi Indonesia (Surabaya 1926-1946) (Diterjemahkan oleh 
Harmawan Sulistyo). Jakarta: Gramedia.
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dukungan kepada organisasi seperti PSII yang didirikan oleh Opu 

Daeng Risaju tahun 1930 dan Muhammadiyah yang didirikan oleh 

Abu pada 1934.22 Ada juga di antaranya yang menjadi pengurus dan 

anggota dari organisasi tersebut. Selebihnya, memilih pekerjaan 

sebagai guru (seperti Yusuf Arief dan Quraisy Daud), pedagang, 

wartawan (Sulaeman Umar), dan pegawai negeri (Andi Makkulau, 

Sanusi Daeng Mattata). 

Hubungan mereka dengan penguasa kerajaan atau bangsawan 

pusat sangat erat. Sebagai contoh, Andi Jamma dekat sekali dengan 

Sanusi Daeng Mattata, seorang tokoh Muhammadiyah yang bah-

kan tingkatkan hubungannya sebagai sekertaris pribadinya.23 

Beberapa di antara anggota bangsawan pusat aktif dalam 

kepengurusan organisasi Muhammadiyah, seperti Andi Mangile. 

Jadi, dengan hubungan yang erat antara ketiga golongan tersebut 

(bangsawan, tokoh pergerakan agama, dan kaum intelektual) sang-

at menunjang dalam peristiwa 23 Januari 1946 sebagai perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Kedatangan Jepang memercepat proses pemantapan situasi 

yang memungkinkan terjadinya 23 Januari di Luwu. Dalam periode 

ini, dapat dicatat beberapa hal penting antara lain, terjadinya inter-

aksi politik yang cukup tinggi di kalangan bangsawan pusat dalam 

Kerajaan Luwu. Beberapa kali terjadi suksesi atau pergeseran elite 

politik di sekitar Datu Luwu. Polarisasi politik di kalangan elite poli-

tik kerajaan ini yang terjadi waktu pelantikan Andi Jamma sebagai 

Datu Luwu di tahun 1935 menjadi semakin tajam di zaman Jepang.

Kesulitan keperluan hidup sehari-hari, seperti persediaan be-

22 Tim Penyusun, Himpunan II, op. cit., hlm. 8.

23 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat pula Sarita Pawiloy. 1985. Arus 
Revolusi di Sulawesi Selatan. Ujung Pandang: Dewan Harian Angkatan 45 Pro-
pinsi Sulawesi Selatan.
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ras, garam, gula pasir dan lain-lain, disertai kekejaman tentara Je-

pang tanpa memperhatikan norma-norma dan nilai-nilai sosial masy-

arakat setempat menimbulkan frustasi sosial yang tinggi bagi rakyat 

Luwu. Di lain pihak, pendidikan militer yang intensif di sekolah-seko-

lah membangkitkan semangat juang di kalangan generasi muda. Di-

bentuknya Sainendan, yang dikepalai oleh Andi Achmad (putra Datu 

Luwu) sebagai Seinendan Cho, merupakan forum yang memungkin-

kan komunikasi antara pemuda yang meliputi seluruh Luwu.

Proklamasi kemerdekaan Indonesia (17 Agustus 1945) yang te-

lah lama diimpi-impikan oleh rakyat Luwu kini menjadi kenyataan. 

Kelompok masyarakat yang pro kepada kemerdekaan, terutama 

kelompok pemuda Luwu disibukkan dengan usaha menyeberluas-

kan berita proklamasi kepada masyarakat umum. Pada 19 Agustus 

1945, kelompok ini berhasil mendirikan suatu wadah perjuangan 

yang disebut Sukarno Muda.24 Wadah tersebut masih dirasakan 

dan dimaksudkan sebagai tempat membicarakan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi dan tindakan-tindakan yang sebaiknya 

dilakukan pada saat itu.

Kehadiran Sekutu di Luwu yang diwakili oleh pasukan Austra-

lia, yang ternyata mengikutkan Belanda, menimbulkan ketegangan 

dalam masyarakat. Ketegangan muncul dari kelompok masyarakat, 

antara yang pro kepada Belanda dan yang pro kepada Republik Indo-

nesia. Kelompok pertama berusaha membantu Belanda untuk dapat 

kembali berkuasa di Luwu. Sebaliknya, kelompok kedua mengambil 

tindakan-tindakan untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Walhasil, keamanan tidak dapat dikontrol lagi oleh pasukan 

Australia. Sementara itu, Belanda beserta kaki tangannya berkelia-

24 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat juga M. Sudarman,. 1958. Se-
jarah Ringk­as Perjuangan dan Pembentuk­an PKR Luwu, Mak­assar: Ex Sekre-
tariat Staf PKR.
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ran dalam masyarakat merampas senjata-senjata Jepang dengan 

cara kekerasan. Hal ini tidak diinginkan oleh kelompok yang pro 

republik. Karena ultimatum25 yang dikeluarkan oleh atas nama pe-

merintah kerajaan Luwu, kelompok agama, dan kelompok Pemuda 

tidak diindahkan oleh pasukan Sekutu dan Belanda, maka akhirnya 

terjadilah peristiwa 23 Januari 1946. 

Perlawanan rakyat, seperti yang terjadi di Luwu, bukanlah hal 

baru dalam kehidupan masyarakat Indonesia.  Hampir di semua 

daerah dalam wilayah Indonesia pada periode yang sama (awal 

kemerdekaan) diwarnai perlawanan-perlawanan. Akan tetapi, per-

lawanan yang terjadi di Luwu sedikit punya keunikan jika dibanding-

kan dengan perlawanan yang terjadi di daerah lain. Misalnya Peris-

tiwa Tiga Daerah Revolusi Dalam Revolusi yang diteliti oleh Anton 

Lucas. Peristiwa itu pada intinya merupakan perebutan kekuasaan 

dari tangan Bupati atau Pangreh Praja kepada orang-orang Repu-

blik.26 Di sini penguasa yang menjadi sasaran. 

Hal tersebut berbeda dengan kasus Luwu, justru Datu Luwu 

turut serta dalam perlawanan, dan yang menjadi sasarannya ada-

lah pasukan Belanda. Menarik persoalan ini untuk dielaborasi. Apa-

kah hal yang melatarbelakangi terjadinya perlawanan?, dan apakah 

yang mendorong mereka (berani) untuk melawan? 

B. Permasalahan

Sebagaimana setiap peristiwa yang merupakan momentum 

25 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat pula M. Sanusi Daeng Mattata,Lihat pula M. Sanusi Daeng Mattata, 
op. cit., hlm. 336. Andi Anton dkk, op. cit., hlm. 30. dan lihat Jr Chaniago. 1977. 
”Toddo Puli Tammalara Merdeka atau Mati” dalam Majalah Gema Angk­atan 
45. No. 13. hlm. 31.

26 Anton Lucas. 1986. Peristiwa Tiga Daerah Revolusi Dalam Revolusi, Ja-
karta: Grafiti Press.
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sejarah, maka peristiwa 23 Januari 1945 pun didahului oleh suatu 

proses yang relatif cukup panjang dan lama. Di dalamnya terlihat 

faktor dan variabel-variabel sosial politik/ekonomi dan lain-lain 

yang melalui tahap demi tahap akhirnya menciptakan suatu kondisi 

obyektif yang cukup matang, yang menyediakan dan sekaligus mer-

upakan prasyarat-prasyarat (pra-conditions) yang diperlukan untuk 

memungkinkan terjadinya peristiwa.

Berita proklamasi 17 Agustus 1945 telah sampai ke telinga Andi 

Achmad (putra Datu Luwu, dan anggota kelompok band yang diben-

tuk Sakata) pada sore itu juga, disampaikan oleh Sakata (Tokke Tai 

dan Intel Jepang). Malamnya, Andi Achmad dan kawan-kawannya 

yang tergabung dalam kelompok Band Sakata tidak mengadakan 

latihan band, melainkan membuat pamflet untuk mengumumkan 

proklamasi kemerdekaan. 

Kegiatan tersebut dilakukan sangat hati-hati dengan pengawa-

san yang ketat. Setelah disepakati, kalimat pada pamflet itu yang 

ditulis Wim Poli berbunyi: SUKARNO-HATTA TELAH MENGUMUM-

KAN KEMERDEKAAN INDONESIA.27 

Dua hari kemudian oleh kelompok pemuda Luwu berhasil 

membentuk suatu wadah perjuangan bernama Sukarno Muda. 

Ditunjuk sebagai ketua ialah Andi Makkulau, dengan pertimbangan 

dia adalah putra tertua Datu Luwu, yang memiliki wawasan ke-

bangsaan dan jiwa nasionalis, pernah belajar di Surabaya.28 

Sesuai keadaan, awalnya gerakan Sukarno Muda masih dila-

kukan dengan penuh kehati-hatian (bergerak di bawah tanah). Tiga 

hari kemudian, tepatnya pada 21 Agustus 1945, kelompok Sukarno 

27 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat pula Sarita Pawiloy,Lihat pula Sarita Pawiloy, op. cit., 
hlm. 80.

28 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat pula Andi Anton Pangeran 
dkk, op. cit., hlm.15.
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Muda dibawah pimpinan M.Guli Daeng Mallimpo mengibarkan 

bendera merah putih di halaman rumah Umar Abdullah, yang ber-

hadapan dengan istana Datu Luwu. Melalui wadah ini pula berita 

kemerdekaan secara cepat dapat diketahui oleh rakyat Luwu.

Pada 19 Agustus 1945, Datu Luwu bersama anggota Hadat 

Luwu mengetahui pula adanya berita kemerdekaan, namun masih 

diragukan kebenarannya. Mulai saat itu, sausana di kota Palopo da-

lam keadaan tegang, dimana-mana orang membicarakan kemerde-

kaan. Ada di antara masyarakat yang tidak percaya kalau Indonesia 

telah merdeka, sementara yang lainnya disibukkan dengan aksi-aksi 

kemerdekaan, contohnya melakukan pengibaran bendera merah 

putih. 

Karena keadaan semakin bertambah tegang, pemerintah sebagai 

yang bertanggung jawab atas keamanan dan ketenangan rakyatnya, 

dilakukanlah rapat di istana Luwu, yang dihadiri lengkap oleh anggota 

Hadat, pimpinan pemuda dan tokoh-tokoh yang terkemuka.29 

Dalam rapat ini, Andi Pangeran Opu Tosinilele atas nama Datu 

Luwu berkata bahwa: 

Kemerdekaan, sebenarnya sudah lama kita inginkan. Dalam se-
jarah Luwu, pada waktu kedatangan Belanda yang pertama seb-
agai penjajah di tahun 1905, kita terima Belanda bukan dengan 
senyum dan tangan terbuka, akan tetapi kita sambut dengan per-
lawanan yang sengit, dengan pengorbanan yang tidak sedikit ban-
yak harta maupun jiwa. Masih segar dalam ingatan kita tentang 
perlawanan rakyat di bawah pimpinan pahlawan-pahlawan Luwu, 
seperti Andi Tadda, Haji Hasan Pong Simping, Pong Tiku dan lain-
lain. Kekejaman Belanda dimassa itu masih tergores dengan pedih 
dalam hati dan ingatan kita.

Oleh karena sikap suatu pemerintah selalu hendak mengetahui 
segala sesuatu dengan terang dan nyata, apa lagi dalam  soal ke-
merdekaan yang amat penting itu, maka perlu diperiksa dengan 
nyata, supaya segala tindakan pemrintah kelak dapat dipertang-

29 M. Sanusi Daeng Mattata, op.cit., hlm. 201.
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gungjawabkan kepada siapa pun. Jika kita “ragu”, bukan lantaran 
tidak suka kepada kemerdekaan, tetapi kita harus bertindak atas 
nama pemerintah kerajaan di atas dasar-dasar yang kuat, bukan 
dengan dasar “berita” saja.30 

Rapat tersebut, sepakat mengirim dua orang utusan ke Ma-

kassar untuk mendapatkan informasi mengenai berita kemerde-

kaan yang menggemparkan itu. Utusan yang dimaksud yaitu M. 

Sanusi Daeng Mattata, mewakili pihak pemerintah kerajaan dan 

Andi Makkulau Opu Daeng Parreba, dari pihak pemuda. Mereka 

inilah yang pertama kali menjumpai Ratulangi di Empress Hotel. 

Sekembalinya utusan yang ditugaskan menjumpai Dr. Ratu-

langi untuk memastikan kebenaran berita kemerdekaan, maka oleh 

pemerintah kerajaan secara resmi menyatakan; daerah Luwu ada-

lah Nagara Republik Indonesia, Rakyat Luwu dan pegawai-pegawai 

negeri di daerah Luwu adalah rakyat dan pegawai-pegawai negeri 

Republik Indonesia.31

Sikap yang diperlihatkan, baik oleh pemuda Luwu maupun pe-

merintah kerajaan terhadap kemerdekaan yang begitu cepat meru-

pakan suatu indikator bahwa ada sebab-sebab yang mendahului yang 

menjadi latar belakang penentuan sikap tersebut. Untuk itu, maka 

pada bab-bab berikutnya akan dibahas situasi dan perkembangan 

masyarakat rakyat Luwu masa sebelum kemerdekaan. Demikian pula 

sejauh mana hubungan pemuda dengan pemerintah masa itu?

Menjelang datangnya pasukan Sekutu, seluruh daerah Luwu 

termasuk Tana Toraja dan Kolaka telah dinyatakan sebagai wilayah 

RI, demikian halnya dengan pemerintahan  kerajaan Luwu. Pemerin-

tahan kerajaan Luwu menjadi daerah de facto RI yang sesungguh-

nya. Semua ini dapat tercapai berkat kerjasama yang erat antara 

30  Ibid., hlm. 202.

31 Ibid., hlm. 229.
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pemuda dan pemerintah kerajaan. Sampai saat ini, pemuda Luwu 

telah dua kali melakukan perubahan  organisasi perjuangan yaitu 

pada 17 September 1945 Sukarno Muda dirubah menjadi Pemuda 

Nasional  Indonesia (PNI) dan pada 15 Oktober1945 kembali lagi 

dilakukan perubahan, dan muncullah suatu organisasi yang caku-

pannya meliputi seluruh wilayah Kerajaan Luwu yaitu Pemuda Re-

publik Indonesia (PRI).32  

Meskipun Luwu telah dinyatakan berada di belakang RI, na-

mun suasana dalam masyarakat masih diliputi ketegangan. Kelom-

pok masyarakat yang pro kepada Belanda (termasuk di dalamnya 

beberapa bangsawan Luwu) pun telah memperlihatkan gerak 

geriknya, dan ini yang menjadi bumerang bagi kelompok masyra-

kat pendukung suasana mobilisasi umum, di mana yang ada hanya 

kawan dan  lawan, dan sering kali terjadi pembunuhan akibat tinda-

kan kedua kelompok tersebut. 

Keadaan  seperti  itu  makin  bertambah  gawat  akibat  dibiar-

kannnya pasukan Belanda berkeliaran dalam masyarakat  melaku-

kan tindakan-tindakan yang oleh rakyat Luwu dianggap menghina 

harga diri (siri) mereka, maka atas nama pemerintah kerajaan, 

pemuda Luwu dan pemuka agama mengeluarkan ultimatum kepa-

da pasukan Sekutu. Karena sampai pada batas waktu yang  diten-

tukan ultimatum itu tidak diindahkan, maka terjadilah peristiwa 23 

Januari 1946 yang didukung oleh seluruh lapisan masyarakat.

Dari uraian di atas, timbul sejumlah pertanyaan menarik un-

tuk dijelaskan lebih lanjut yaitu: bagaimana kondisi sosial politik 

dan ekonomi di Luwu selama masa pergerakan nasional hingga ke-

merdekaan Indonesia?, bagaimana bentuk perubahan sosial yang 

terjadi pada abad ke-20 ini?, bagaimana hubungan pemerintah 

32 Sudarman, op, cit., hlm. 8.
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kerajaan Luwu dengan Belanda?, bagaimana hubungan bangsawan 

dengan rakyat?, bagaimana hubungan bangsawan-bangsawan 

Luwu dengan organisasi-organisasi pergerakan nasional?, apakah 

yang mendorong timbulnya perlawanan 23 Januari 1946?, Dan 

mengapa perlawanan itu mendapat dukungan dari seluruh lapisan 

masyarakat? 

C. Pendekatan

Secara umum diketahui bahwa, gerakan-gerakan sosial sebagai 

satu proses perubahan merupakan suatu hal yang sangat kompleks. 

Pendekatannya bisa dilakukan melalui berbagai jalur metodologis 

atau perspektif teoretis. Dalam proses analisis sejumlah aspek dari 

fenomena-fenomena yang kompleks itu dapat dikesampingkan, 

kita dapat  mengandaikan bahwa, pertemuan beberapa faktor te-

lah menyebabkan terjadinya peristiwa sejarah, demikian dapat kita 

lihat pada perlawanan 23 Januari 1946 di Luwu.

Di samping itu, perlu dikemukakan bahwa situasi yang kom-

pleks itu juga dapat ditinjau dari segi insiden-insiden dan urutan-

urutan peristiwa yang menentukan hubungan sebab akibat antara 

faktor-faktor variabel, apakah itu sosial politik, ekonomi atau kea-

gamaan. 

Arti penting yang relatif harus diberikan kepada suatu faktor 

kausal tertentu atau suatu diterminan dari gerakan sosial itu. De-

mikian halnya harus memberikan tekanan kepada aspek golongan 

seperti perilaku, organisasi pimpinan, idiologi dan sebagainya. Itu 

dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan dinamis, artinya in-

teraksi kausal antara kelompok-kelompok sosial dalam gerakan itu, 

juga yang perlu diperhatikan nilai-nilai budaya dan sikap-sikap idio-

logis pada masyarakat sejauh itu membentuk dan mengkondisikan 
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gerakan.33

Dalam memilih suatu alat pendekatan teori yang akan diguna-

kan untuk mengungkapkan gerakan-gerakan sosial seperti perlawa-

nan,  maka terlebih dahulu dibutuhkan suatu pemahaman tentang 

apa yang dimaksud dengan perlawanan. Apa yang memotivasi per-

lawanan itu serta apa elemen-elemennya. Dikatakan bahwa seseo-

rang itu memberontak atau melawan pada saat ia tidak tahan lagi 

menerima bentuk-bentuk tekanan. Tekanan itu berasal dari rasa 

tidak puas pada situasi. Ia mencoba untuk menghadapinya, dan 

jika teryata tidak sanggup maka berubah menjadi kecewa.  Jika ia 

terus ditekan dan melewati ambang batas, maka ia akan membe-

rontak.34

Dalam pandangan Smelser, sebuah pemberontakan tentu me-

miliki prilaku kolektif (collective behavior). Menurutnya, komponen-

komponen aksi sosial terdiri atas: (1) nilai-nilai, (2) norma–norma, 

(3) mobilisasi motivasi perseorangan untuk aksi yang teratur dalam 

peran-peran kolektivasi, dan (4) fasilitas situasional atau informasi, 

keterampilan, alat-alat dan rintangan dalam mencapai tujuan yang 

konkret.35

Selanjutnya Smelser mengatakan bahwa, sebuah pemberonta-

kan dapat terjadi jika terdapat sejumlah faktor penentu (necessary 

conditions) yang terdiri atas: 

1. Structural conduciveness, yaitu daya suatu struktur sosial yang 

33 Sartono Kartodirdjo. 1984. Pemberontak­an Petani Banten 1888, Jakar-
ta: Pustaka Jaya, hlm. 26.

34 Ted Robert Gurr, Why Men Rebel, seperti dikutip oleh Nazaruddin Sy-
amsuddin. 1990.1990. Pemberontak­an Kaum Republik­, Jakarta: Grafiti, hlm.103

35 Neil J. Smelser. Theoris of Collective Behavior (New york: The Free 
Press, 1971 hlm.  79-130, sebagaimana dikutip oleh Anhar Gonggong. 1992. 
Abdul Qahhar Mudzak­k­ar: Dari Patriot Hingga Pemberontak­, Jakarta: Grame-
dia Wediasarana Indonesia, hlm.12.
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mendukung terhadap lahirnya suatu gejolak; 

2. Structural strain, yaitu adanya suatu ketegangan structural yang 

timbul, misalnya adanya suatu ancaman tertentu dan depresi 

ekonomi; 

3. The pread of generalized belief, yaitu tersebarnya keyakinan 

umum yang dianut. Ini berarti situasi harus dibuat bermakna 

bagi para pelaku potensil, sumber ketegangan dan cara meng-

hadapinya harus diidentifikasi; 

4. The precipitating factor, yaitu faktor pencetus berupa sesuatu 

yang dramatik. Suatu peristiwa empirik atau situasi tertentu 

dapat menjadi lebih dari satu faktor penentu di dalam gejolak 

sosial; 

5. Mobilization into action, yaitu suatu mobilisasi untuk bertindak. 

Dalam situasi ini peranan seorang amat menentukan; dan 

6. The operation of social, yaitu pengoperasian kontrol sosial atau 

faktor penentu yang berbalik mencegah, mengganggu, membe-

lokkan, merintangi gejolak-gejolak itu, dengan cara: (a) mence-

gah terjadinya episode gejolak-gejolak sosial dan (b) mobilitas 

alat-alat Negara segera setelah gejolak sosial terjadi.36

Demikian pengkategorian suatu pemberontakan menurut  

Smelser, dan keenam faktor penentu seperti yang saling mendu-

kung dan terkait satu dengan yang lainnya. Kategori ini dapat di-Kategori ini dapat di-

gunakan terutama untuk melihat situasi dan kondisi masyarakat 

Luwu sebelum pemberontakan terjadi.

36 Ibid., hlm.13. 
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BAB II                                                                                               

   KONDISI EKONOMI, POLITIK DAN SOSIAL BUDAYA LUWU       

SEBAGAI LATAR BELAKANG

A. Ekonomi Masyarakat Sebelum Kemerdekaan

Kerajaan Luwu yang terletak di bagian utara Sulawesi Selatan, 

yang sekarang termasuk daerah tingkat II propinsi Sulawesi Selatan, 

memiliki wilayah yang cukup luas. Daerahnya terdiri dari deretan 

pegunungan di bagian Barat yang memanjang dari selatan ke utara, 

daratan rendah yang cukup luas, dan puluhan sungai besar yang da-

pat dilayari kapal. Dari kota Palopo memanjang ke selatan melalui 

Bua, Ponrang, Belopa, Suli, dan Larompong adalah daerah yang me-

miliki hutan sagu dan ribuan hektar tanah persawahan1. Demikian 

halnya ke arah Utara, selain terdapat tanah persawahan juga me-

miliki tanah perkebunan, dan bahkan pada pegunungan yang ada di 

1 Muh. Yunus Hafid (ed). 1992. Kerajaan Luwu (Menurut Catatan Van 
Braam Morris) (Diterjemahkan oleh Ham Mappasanda). Ujung Pandang:  De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, hlm.12. Lihat pula M. Sanusi Daeng Mat-
tata. 1967. Luwu dalam Revolusi. Makassar: Bhakti Baru, hlm. 4.
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wilayah Onder Afdeling Malili terdapat biji besi dan nikel.2  Semen-

tara itu, ke arah Barat terdapat hutan lebat mulai dari Larompong 

di selatan sampai Nuha di Utara, yang banyak menghasilkan rotan, 

kayu dan damar untuk diekspor.3

Dengan demikian Luwu, memiliki tiga kategori daerah, yaitu 

daerah pantai (pesisiran), daerah pedalaman (persawahan), dan 

daerah pegunungan (perkebunan). Dari ketiga kelompok daerah ini 

mamberi warna kepada mata pencaharian penduduknya. Pendu-

duk yang bermukim di daerah pantai perhatian kehidupannya dia-

rahkan ke laut, bagi penduduk yang berada di pedalaman umumnya 

pekerjaan yang ditekuni adalah petani sawah, dan bagi yang ada di 

daerah pegunungan perhatian kehidupannya banyak diarahkan ke 

perkebunan dan meramba hutan.

Kondisi alam seperti ini sangat mambantu penduduk da-

lam memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama kebutuhan akan 

pangan. Memungkinkan memberi pilihan bidang penghidupan bagi 

penduduknya, apakah itu di laut sebagai nelayan, sebagai petani di 

sawah-kebun, peramba hutan, atau sebagai pedangang. Meski de-

mikian kondisi alam seperti ini dapat pula membuat penduduknya 

kurang memiliki spesialisasi kerja atau keahlian khusus. Karena 

tidak sedikit rakyat Luwu yang melakukan dua bidang kerja yaitu 

kerja di sawah dan mancari ikan di laut.

Di dalam Lontara Luwu dikatakan bahwa, Waramparanna Datu 

Naposugirenngi To MegaE (Bugis; harta benda raja dapat menjadi 

kekayaan orang banyak), maksudnya semua warangparang (harta 

benda) yang ada di kerajaan Luwu adalah milik raja dan dapat di-

2  Ibid., hlm.15. Lihat pula ibid. hlm.19.

3 Ibid., hlm. 16.
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manfaatkan untuk kesejahteraan rakyat.4 Tanah tidak dapat dibeli 

dan dijual. Tetapi, dengan izin penguasa setempat hak untuk meng-

gunakannya dapat diperoleh dan dialihkan.5 Hak untuk pengguna-

an tanah hanya dapat diperoleh terutama lewat pembukaan hutan 

belantara, setelah memeroleh izin pemerintah setempat (biasa 

dengan tomakaka, kepala wanua, atau dengan parengnge). Dan 

sebagai imbalannya, rakyat memikul kewajiban-kewajiban tertentu 

(k­asuwiyang) atau membayar pajak (biasanya 10 persen hasil pa-

nen) kepada pemerintah Kerajaan Luwu.6

Perdagangan di Luwu merupakan hal yang penting. Hasil hutan 

seperti rotan, damar, kayu untuk pertukangan marupakan komo-

diti-komoditi ekspor, yang pada gilirannya membuthkan pedagang 

untuk pengelolahanya. Demikian sebaliknya, kebutuhan-kebutu-

han penduduk yang didatangkan dari luar seperti benang Eropa 

dan kain, katun kasar, sutera, kain katun, barang-barang tembaga, 

dan barang-barang kelontongan7. Namun demikian tidak dapat 

diingkari kecilnya peranan penduduk pribumi, karena kebanyakan 

aktifitas perdagangan dipegang oleh orang-orang Arab, Cina, Ma-

kassar, dan Bugis.8

Setiap tahun secara teratur datang di Kota Palopo beberapa 

kapal dari Singapura, Pontianak, Wajo, dan Makassar yang akan 

memuat hasil-hasil bumi. Jumlah kapal-kapal ini meningkat dalam 

4 Lontara Luwu sebagaimana dituturkan ulang oleh Andi Sanad (Guru 
SMA Veteran Palopo), Wawancara di Palopo, 15 Agustus 1995.

5 Barbara Sillars Harvey. 1989. Pemberontak­an Kahar Muzak­k­ar: Dari 
Tradisi k­e DI/TII (Terjemahan). Jakarta: Grafiti Pers, hlm. 22.

6 Friedericy, “De Standen”, hlm.546-547, sebagaimana dikutip oleh Bar-
bara, Ibid.

7 Muh. Yunus Hafid (ed). op. cit., hlm. 17.

8 Ibid., hlm. 16.
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tahun 1886 menjadi 12 buah, sedang tahun-tahun sebelumnya 

hanya tujuh atau delapan.9 Biasanya mereka datang dalam bulan 

Maret dan April dan tinggal di sana Sampai bulan Juli atau Agustus 

menunggu muatannya penuh. Kemudian pulang dengan muatan 

sagu, rotan, kopi, lilin, kulit, teripang, penyu, kelewang, badik, dan 

kayu nibong ke Singapura.

Perdagangan dengan Makassar, Balangnipa, Wajo, dan Bone 

hanya terjadi dengan melalui perahu-perahu dan perdagangan itu 

sangat hidup. Selain ke Palopo dan Mengkoka (Kolaka), perahu-pe-

rahu ini juga mengunjungi Suli, Cimpu, Larompong, Ponrang, Bua, 

Bata-Tongka (Malangke), Wotu, dan Borau. Perdagangan dari Pa-

lopo dengan semua tempat yang terletak di sebelah timur diang-

kut dengan melalui perahu-perahu kecil, yang memuat sagu, rotan, 

damar, dan lilin.

Tempat-tempat perdagangan, selain yang telah disebutkan 

sebelumnya yang semuanya terletak di dekat pantai dan muara 

sungai. Juga ada di pedalaman seperti di Rantebua dan Baramama-

se, keduanya terletak jarak satu hari perjalanan dari Palopo. Yang 

pertama sebelah barat dan yang kedua sebelum utara dari Palopo, 

yang setiap lima hari ada pasar. Orang-orang Toraja banyak berkun-

jung ke sana, menjual kopinya kemudian membeli garam, ikan ke-

ring, kain, peralatan besi dan tembaga. Selanjutnya masih terjadi 

perdagangan melalui darat dengan Sidenreng dan Duri terutama 

komoditi kopi.10

Demikian perdagangan dapat berlangsung terus dibawah 

pengawasan pemerintah kerajaan hingga manjelang akhir abad ke-

19. Semua barang yang masuk dan keluar tunduk kepada peratu-

9 Ibid., hlm.17. 

10 Sejarah Daerah Kabupatan Luwu. Himpunan III, Palopo: Seksi Kabupat-
en Kandep Dikbud Kabupaten Luwu, 1985. hlm.7.
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ran. Tarif tertentu tidak terdapat, untuk itu hanya biasanya muatan 

dari setiap perahu ditaksir, sesudah itu baru diatur tentang kewaji-

ban yang harus dibayar.11

Namun setelah Balanda secara tidak langsung melibatkan diri 

dalam perdagangan kopi dengan pedagang-pedagang interinsuler 

(Arab dan Cina) dan mengintrodusir penanaman kopi, maka secara 

tidak langsung memengaruhi kehidupan sosial politik maupun eko-

nomi masyarakat Luwu.

Kopi adalah komoditi ekspor, dalam pasaran internasional (te-

rutama di Eropa) dimonopoli oleh Belanda. Mereka membelinya 

dari pedagang-pedagang interinsuler, yang didominasi oleh orang-

orang Arab yang pada gilirannya membelinya pula dari pedagang-

pedagang pribumi.12 Pedagang-pedagang pribumi inilah yang lan-

gsung membelinya dari petani kopi di daerah-daerah pedalaman 

yang noto bene belum berada dibawah kekuasan Belanda. Akibatn-

ya, timbulnya persaingan antara para pedagang pribumi. Untuk 

membeli sebanyak-banyaknya atau kalau memungkinkan monopoli 

pembelian seluruh hasil produksi petani kopi.

Untuk keperluan monopoli atau menguasai pembelian kopi, 

kadanag-kadang kaum pribumi bekerja sama dengan penguasa-pen-

guasa setempat (penguasa daerah-daerah palili seperti kepala-kepa-

la Wanua, Parengnge-parengnge dan Tomakaka)13. Persaingan anta-

ra kelompok-kelompok itu dipertajam dengan munculnya penjualan 

11 Muh. Yunus Hafid. op. cit., hlm.19.

12 Team Penyusun, Sejarah Daerah Kabupaten Luwu Himpunan III, Palo-
po: Seksi Kabudayaan Kandep Dikbud Kabupaten Luwu. 1985. hlm. 7.

13 Andi Anton Pangeran dkk, Sejarah Ringk­as PKR Luwu Dalam Membeli 
Dan Mempertahank­an Prok­lamasi Kmerdek­aan Indonesia 17 Agustus 1945. 
Palopo: Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan Harian 
Cabang Kabupaten Luwu, 1986. hlm. 3.
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senjata api, seiring dengan kedatangan Belanda di Indonesia. 

Secara garis besarnya pedagang pribumi paling sedikit terbagi 

dalam dua kelompok yang masing-masing melalui jalan/route yang 

berbeda yaitu: (1) kelompok pedagang Sidenreng yang malalui En-

rekang, Sangngalla dan (2) kelompok pedagang Bone yang melalui 

daerah Luwu, terutama melalui koridor Bajo, Suli dan Walenrang.

Pertentangan antara kelompok tersebut kadang berimplikasi 

politik, dan bahkan militer. Di antaranya dikenal Perang Sangn-

galla, yang pada dasarnya terbatas pada perubahan monopoli 

perdagangan kopi di Ulu Salu antara orang-orang Sangngalla yang 

didukung oleh pedagang-pedagang Sidenreng melawan kelompok 

bangsawan tertentu dari Luwu yang didukung dari pedagang-pe-

dagang Bone dan orang Arab.14 Hal ini nampak dengan sikap Datu 

Luwu (sebagai pemerintah pusat) yang tidak memilih pihak dalam 

perang itu, dan tetap memelihara hubungan baik dengan Sangngal-

la (sebagai daerah protektoratnya) maupun dengan Bone sebagai 

kerajaan tetangganya. 

Diperkenalkan pula beberapa jenis perjualan yang sebelumnya 

tidak dikenal. Secara tradisional memang telah dikenal Adu Ayam 

(saung) sebagai jenis perjudian yang merupakan bagian integral 

dari sistem kemasyarakat Luwu yang sangat terkontrol.15 

Selain itu, kebiasaan mengisap candu mulai diintrodusir dari 

luar, terutama di kalangan bangsawan-bangsawan yang secara 

drastis merubah watak dan rasa tanggung jawab sosial di antara 

mereka, bahkan sebagian melemahkan potensi ekonomi mereka. 

Pada saat yang bersamaan mereka juga memerlukan biaya untuk 

membeli senjata, baik untuk tujuan ofensif maupun defensif dalam 

14 Ibid., hlm.4. 

15 Tim Penyusun. Op. Cit., hlm.9.
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situasi keamanan yang rawan pada saat itu. 

Dalam kondisi demikian, beberapa bangsawan Palili dengan 

kekerasan senjata mulai menjual penduduk di daerah mereka ma-

sing-masing (termasuk orang-orang yang sebenarnya bukan yang 

berstatus budak) kepada pedagang-pedagang yang datang dari 

Luwu. Dalam sistem kemasyarakatan Luwu memang dikenal adanya 

status budak (ata), tetapi hal itu sangat terkontrol secara mekanis 

sesuai dengan fungsinya yang tertentu dalam sistem kemasyaraka-

tan Luwu.16

Tetapi dengan adanya perkembangan baru ini di beberapa dae-

rah Palili (terutama disekitar daerah perdagang kopi yang terletak 

jauh dari pusat kerajaan) terjadilah perdagangan budak, dan dalam 

porsi yang cukup besar untuk bisa mengganggu keseimbangan dari 

sistem kemasyarakatan tersebut. Hal ini dikemudian kadang-ka-

dang menjadi sebab tersendiri yang menimbulkan konflik senjata 

antara kelompok-kelompok yang terlibat. 

Terjadilah perpindahan penduduk yang cukup besar dari dae-

rah-daerah rawan itu ke sekitar ibu kota kerajaan untuk mendapat 

perlindungan politik/perlindungan hukum dari pemerintah pusat 

kerajaan (Datu Luwu) atau dari bangsawan-bangsawan setempat 

di daerah pesisir yang sebagian tidak atau belum terlibat dalam 

praktek-praktek tersebut. 

Pemerintah pusat kerajaan Luwu kadang-kadang terpaksa 

melindungi mereka dengan kekuatan senjata yang dikenal dengan 

istilah Ritempangeng Baro-Baro (dengan kekuatan senjatan) atau 

dengan membayar ganti rugi atau yang dikenal dengan Ritat-

tangang Kanduk­-Kanduk­.17 

16 Ibid., hlm.11.

17 Wawancara dengan Andi Sultani, 16 Agustus 1985.
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Demikianlah secara sepintas lalu dapat dilihat bagaimana per-

dagangan kopi, penggunaan senjata api, pengisapan candu dan 

perjudian yang diintrodusir secara sistematis/terencana walaupun 

dilakukan dari luar oleh pihak Belanda, telah berhasil menimbulkan 

perpecahan politik di kalangan tertentu dalam masyarakat Luwu.

Sepuluh tahun pertama setelah Belanda berkuasa di Luwu 

(1915), mulailah digalakkan pembagunan prasarana-prasarana yang 

mencakup berbagai aspek. Mulailah dibagun jalan raya yang men-

ghubungkan kota Palopo dengan daerah-daerah yang ada di selatan 

Palopo. Pembagunan Rumah Sakit pada 191518 serta pembangunan 

prasarana transportasi laut yaitu pelabuhan Palopo. 

Munculnya pelabuhan Palopo dengan suatu konstruksi mo-

dern, selain menambah jumlah kapal/perahu yang masuk, juga 

memperbanyak jenis kapal/perahu yang dapat berlabuh di sana. 

Kehadiran kapal-kapal ini tentunya menambah frekuensi bongkar 

muat dan keluar masuknya perahu/kapal membawa barang dari 

daerah-daerah pedalaman dan dari luar. Semua itu pada gilirannya 

mampengaruhi pertumbuhan ekonomi masyarakat Luwu. 

Sebagai indikator adanya pertumbuhan ekonomi di sana ada-

lah pertama, jumlah sekolah swasta yang berhasil dibangun sampai 

tahun 1941 sebanyak 83 buah sekolah19. Jumlah ini adalah jumlah 

yang tertinggi bila dibandingkan dengan daerah-daerah yang ada 

di Sulawesi Selatan. Demikian hanya dengan perusahaan angku-

tan darat, sampai pada tahun 1940 di Palopo ada tiga perusahaan 

angkutan (oto sewa), masing-masing satu dimiliki oleh orang Pa-

lopo asli dan dua lainnya oleh orang Bugis, yaitu Daeng Pabillia dan 

18 Pengamatan langsung oleh penulis pada prasasti bangunan tersebut.

19 Barabara Sillars Harvey. op. cit., hlm.81.
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Uwa’na Hasan.20 

Berikut keterangan dari seorang guru masa kolonial Belanda 

(anak dari Opu Daeng Risaju tokoh PSII di Luwu) tentang situasi 

ekonomi di Luwu sekitar 1930-an: 

… kebutuhan-kebutuhan akan sandang terutama barang-barang 
impor cukup banyak di pasar, seperti kain katun, cangkir dan lain-
lain. Orang tidak pernah kesusahan akan makanan. Kalau kita 
ingin bepergian ke daerah selatan kota Palopo (Belopa atau Bajo) 
tidak susah karena sudah ada oto sewa. Ingin bepergian jauh mis-
alnya, ke Makassar juga telah ada kapal laut. Jadi rasanya masa 
itu tidak ada masalah kalau menyangkut kebutuhan akan sandang 
maupun pangan. Semuanya sudah tersedia di pasar. Hanya saja 
pada waktu itu uang memang sukar diperoleh, sehingga masih 
banyak rakyat yang melakukan barter.21

Jika disimak keterangan tersebut, nampaknya barang-barang 

yang dapat mendatangkan uang bagi rakyat jumlahnya terbatas. 

Umumnya barang-barang itu adalah barang yang dapat diekspor 

antara lain kopi, rotan, dan kopra, sedangkan barang yang lain ke-

banyakan dilakukan dengan cara barter. Peredaraan uang umum-

nya di daerah-daerah pusat perdagangan, seperti di kota Palopo, 

Belopa, Kolaka, Wotu, dan Ponrang.

Prasarana dan sarana yang bayak menunjang kegiatan ekono-

mi di Luwu tidak semuanya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Karena fasilitas semacam itu memang diperuntukkan untuk kelan-

caran kegiatan ekonomi yang sifatnya membantu pemerintah ko-

lonial. Sehingga kelompok-kelompok tertentu saja yang dapat me-

manfaatkan fasilitas tersebut. Kelompok pedangang Cina dan Arab 

yang dominan, sementara pedagang-pedagang pribumi lebih ban-

yak berperanan sebagai pedagang-pedagang perantara yang ber-

20 Wawancara dengan Daeng Macora di Palopo, 15 Agustus 1995.

21 Wawancara dengan Quraisy Daud Putra Opu Daeng Risaju, tokoh PSII 
Palopo (Guru masa kolonial Belanda) di Palopo, 12 Agustus 1994.
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hubungan langsung dengan petani. Situasi ini tidak banyak mem-

beri arti pada pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Pola ekonomi masyarakat Luwu belum banyak berubah, masih 

tetap pada pola masa sebelum kedatangan Belanda. Berbeda den-

gan daerah Jawa, di Bandung perkebunan-perkebunan secara besar-

besaran dapat menyerap tenaga buruh dalam jumlah banyak. Hal 

ini tentu memengaruhi struktur ekonomi masyarakat. Muncullah 

buruh upahan yang pada gilirannya akan melahirkan perekonomian 

uang. Sementara di daerah Luwu, ekonomi masyarakat umumnya 

masih tetap bergantung pada pola-pola lama. Perekonomian uang 

belum seluruhnya menyentuh masyarakat, terutama masyarakat 

yang jauh dari pusat kota. Hal ini menjadi kendala bagi petani un-

tuk melunasi beban pajaknya kepada pemerintah kolonial. Meski 

demikian bukanlah ukuran kesengsaraan rakyat, melainkan hanya 

karena faktor kurangnya uang yang beredar dalam masyarakat, se-

hingga masih banyak yang melakukan praktek barter.

Kondisi ekonomi tersebut masih berlanjut hingga datangnya Je-

pang tahun 1942. Belum banyak memberi perubahan pada pola per-

ekonomian masyarakat, kecuali hak-hak pemerintah kerajaan yang 

diambil alih oleh Belanda. Namun setelah kedatangan Jepang, eko-

nomi masyarakat benar-benar lumpuh. Keperluan akan kebutuhan 

sandang benar-benar sulit diperoleh, demikian pula kebutuhan-ke-

butuhan lainnya seperti gula, minyak tanah, garam, dan beras. Hal ini 

menimbulkan frustrasi sosial yang dalam bagi rakyat Luwu.

B. Pendidikan

Sejak dulu, sebelum datangnya Belanda, pendidikan telah dike-

nal oleh masyarakat Luwu. Pendidikan yang dimaksud adalah pen-

didikan non formal, yaitu berupa kelompok-kelompok pengajian al-

Quran (manggaji) yang dibarengi dengan pengajaran-pengajaran 
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moral. Salah satu di antara kelompok yang melaksanakan pengajian 

itu ialah keluarga Opu Daeng Risaju22. Bentuk pendidikan seperti ini 

berlanjut meskipun kolonial Belanda telah berkuasa.

Kehidupan kolonial sejak tahun 1905 memberi sistem pendi-

dikan yang baru. Sistem ini dikenal dengan sistem Klasikal, dimanaSistem ini dikenal dengan  sistem Klasikal, dimana 

anak didik ditempatkan pada ruangan tertentu untuk menerima 

pelajaran dari seorang guru. Tahun 1908 untuk pertama kali seko-

lah rakyat negeri yang berbahasa daerah (Volk­sschool) dibangun 

di Luwu oleh pemerintah kolonial.23 Setelah itu menyusul berdiri-

nya sekolah-sekolah yang berstatus swasta, baik yang dibina oleh 

Zending maupun organisasi-organisasi seperti Muhammadiyah dan 

PSII. Sekolah-sekolah swasta ini jumlahnya lebih banyak dibanding-

kan dengan sekolah negeri.

Perkembangan pendidikan di Luwu dapat dikatakan sangat 

terkebelakang jika dibandingkan dengan daerah-daerah yang ada 

di pulau Jawa. Bahkan di Sulawesi Selatan (Celebes) masih berada 

pada peringkat ke-13.24 Ini digunakan karena pada akhir tahun 1905 

kerajaan Luwu baru dikuasai oleh Belanda. Sedangkan di pulau 

Jawa (Batavia) dan sebagian daerah Sumatera telah dikuasai sejak 

ratusan tahun sebelumnya.

Sampai tahun 1920 penduduk Luwu yang dapat baca-tulis In-

donesia baru berjumlah 6.765 orang atau 2,22 persen, sedangkan 

untuk baca-tulis berbahasa Belanda terdapat 22 orang atau 01 per-

sen.25 Kalau dibandingkan dengan daerah lain di Sulawesi Selatan 

dengan jumlah tersebut, Luwu menempati peringkat ke-4. Dan khu-

22 Wawancara dengan Quraisy Daud.

23 Barbara Sillars Harvey. op. cit. hlm.68.

24 Ibid., hlm. 69.

25 Ibid. 
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sus baca-tulis bahasa Belanda berada pada peringkat terakhir dari 

daerah-daerah seperti Bone, Bonthain (Bantaeng), dan Makassar.

Sepuluh tahun kemudian (1930), perkembangan pendidikan 

cukup menggembirakan dilihat dari jumlah  yang dapat baca-tulis 

Indonesia maupun baca-tulis bahasa Belanda meningkat menjadi 

18.480 orang dan 274 atau 07 persen.  Bila dibandingkan jumlah 

kenaikan pada daerah-daerah di Sulawesi Selatan lainnya dalam 

waktu yang sama, Luwu menempati peringkat pertama.26

Kemudian, sampai pada 31 Juli 1941 jumlah sekolah yang ber-

bahasa daerah kelas I-III yang berstatus sekolah negeri berjumlah 

46 buah dengan murid 4.497 orang. Sedangkan yang berstatus 

swasta sebanyak 83 buah dengan murid 7.174 orang. Jika diban-

dingkan dengan jumlah sekolah negeri dan swasta pada daerah-da-

erah lain seperti Makassar sekolah negeri 161 dan swasta 1, Bont-

hain sekolah negeri 84 dan swasta tidak ada, Bone sekolah negeri 

140 dan swasta tidak ada, Pare-Pare sekolah negeri 76 dan swasta 

3, serta Mandar sekolah negeri 65 swasta 25, maka di daerah Luwu 

paling sedikit sekolah negeri (46 buah). Akan tetapi bila dilihat dari 

jumlah sekolah swasta, maka di Luwu yang paling banyak (83) buah 

sekolah yang tersebar pada seluruh Onder Afdeling.27

Pada masa penjajahan Jepang tidak banyak  memberikan  pe-

rubahan pada masalah pendidikan, kecuali pada perubahan nama 

seperti sekolah dasar tiga tahun (Futsu Jok­yu Kogak­k­o), sekolah da-

sar enam tahun (Jok­yu Kogak­k­o) dan penekanannya lebih banyak 

diarahkan pada pendidikan fisik. Namun bagaimanapun juga hasil 

pendidikan masa Jepang telah dirasakan manfaatnya oleh rakyat, 

karena dengan penekanan ke arah pendidikan fisik, sehingga rakyat 

26 Ibid. 

27 Ibid ., hlm. 81. 
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memiliki dasar-dasar kemiliteran untuk mempertahankan kemer-

dekaan. Menjelang kemerdekaan Indonesia dapat dikatakan bahwa 

dengan melalui proses pendidikan selama masa Belanda dan Je-

pang, muncullah tiga kelompok sosial yaitu: bangsawan, pergera-

kan, dan cendekiawan (guru dan pegawai negeri). Ketiga kelompok 

inilah yang banyak berpengaruh pada peristiwa 23 Januari 1946.

C. Bangsawan dan Rakyat Luwu

Arung (bangsawan) atau Datu menurut kepercayaan orang di 

Luwu adalah turunan Dewa yang dijelmakan oleh Yang Maha Kuasa 

dari alam khayangan. Penjelmaan berupa manusia pertama berna-

ma Batara Guru. Bersama dengan Baginda, turut dijelmakan pula 

tanda-tanda kerajaan (Arajang) yaitu: (1) Labungawaru semacam 

kelewang (2) Labarana semacam badik (3) Jek­k­oe Juga semacam 

badik (4) Sebangeng yaitu seutas rantai emas28. Dialah Datu atauDialah Datu atau 

Panjung yang memerintah pertama kali di kerajaan Luwu.

Baginda Batara Guru mempunyai tiga orang istri. Dua orang 

dari permaisurinya turut dijelmakan bersama baginda, yang satu 

bernama Wessungriu dan yang lain bernama Leleellung. Adapun 

permaisurinya yang seorang lagi menjelma dari ‘peretiwi’ bernama 

We Nyili Timo. Dari perkawinannya dengan We Nyili Timo lahirlah 

Batara  Lattu29 yang kelak menggantikan ayahnya sebagai Datu atau 

Pajung di Luwu. 

Sebelum Batara Guru meninggalkan bumi, dikumpulkanlah 

anak-anaknuya, lalu baginda memberi nasehat dan amanat yang 

28 M. Sanusi Daeng Mattata, Luwu Dalam Revolusi, Makassar: Bhakti 
Baru, 1967. hlm. 45.

29 R. A.Kern. 1993. I LA GALLGO Cerita Bugis Kuno (Diterjemahkan oleh 
La Side dan Sagimung M.D). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, hlm. 
21-35.
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harus dipegang teguh. Dinasehatkannya, supaya anak-anaknya, be-

kerja sama dalam memimpin Kerajaan Luwu, agar penduduk kera-

jaan hidup tenteram, damai dan memperoleh kemakmuran.30

Setelah Batara Lattu, Datu (Raja) yang ketiga memerintah di 

Kerajaan Luwu bernama Simpurusiang, putri dari Etenriabeng (sau-

dara Sawerigading) dari suaminya yang bernama La Punnalangi. 

Penobatannya dilakukan sendiri oleh Batara Lattu sebelum baginda 

meninggalkan bumi kembali ke dunia Dewa. 

Peristiwa penobatan Simpurusiang sebagai Datu ketiga men-

gandung dua arti penting: pertama, dengan pelantikan tersebut 

maka rakyat Luwu tidak akan keberatan sedikit pun bila seorang 

wanita dinobatkan menjadi Datu, asalkan dia memiliki derajat Anak­ 

Mattola (putra mahkota). Kedua, Datu yang ketiga ini, adalah Datu 

yang pertama yang benar-benar berwujud manusia, demikian se-

terusnya sampai pada Datu terakhir Andi Jamma pada 1959. Pada 

periode pemerintahan Simpurusiang 1286 dikenal sebagai awal pe-

riode Lontara dan oleh pPemerintah Daerah Tingkat II Luwu dite-

tapkan sebagai hari jadi Luwu.31 

Pada masa pemerintahan Datu Simpurusiang mulailah dikenal 

konsep wilayah, rakyat, pemerintahan (raja) yang berdaulat dan 

hubungan dengan dunia luar. Dalam buku I La Galigo dikatakan bah-

wa, anak Simpurusiang yang bernama Anakaji kawin dengan seo-

rang putri dari kerajaan Majapahit bernama Tampabalusu.32 Sejak 

itu perkawinan bagi keturunan Tomanurung di Luwu tidak hanya 

dalam lingkungan keluarga sendiri, akan tetapi dapat pula keluar 

kawin dengan putra putri kerajaan lain. 

30 M. Sanusi Daeng Mattata. Op.Cit., hlm.46.

31 Kesimpulan  pada seminar “Hari Jadi Luwu” di Palopo, Januari 1995.

32 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit. hlm.53.
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Datu-Datu Luwu yang kawin keluar antara alin; (1) Patiarase 

Datu ke-15 kawin dengan putri dari kerajaan Gowa bernama Ka-

raengnge Riballa Bugisi, (2) Entenriawaru (perempuan), Datu ke-28 

kawin dengan Mappapoleonro, Datu Soppeng gelar Sultan Nuhung, 

(3) Andi Patiware alias Andi Jamma, kawin dengan putri dari Raja 

Bone Andi Mappanyukki bernama Andi Tenri Padang gelar Opu 

Datu.33 Dengan perkawinan tersebut terbentuklah jaringan kekelu-

argaan Arung di Sulawesi Selatan. Yang pada gilirannya akan menja-

di kekuatan dalam membela kemerdekaan Indonesia.

Arung dalam pandangan masyarakat Bugis, khususnya Luwu, 

selain dianggap turunan dari Dewa, juga dikenal sebagai orang yang 

memiliki sifat-sifat terpuji antara lain; sifat penyayang atau pelin-

dung, suka menolong, selalu menggembirakan hati orang, pembe-

rani, agresif, rendah hati atau tidak menonjolkan diri.34 Arung harus 

memerhatikan sifat-sifat dan tingkah laku yang terpuji yang dapat 

dipatuhi oleh masyarakat. Seorang Arung manakalah memperken-

alkan dirinya, apakah melalui lisan atau tulisan tidaklah ia menulis 

atau menyebut panggilan kebangsawanannya, Andi atau Opu. De-

mikian halnya bila menghadiri pesta, ia tidak langsung duduk pada 

tempat yang telah dipersiapkan untuknya sebelum dipersilahkan 

oleh tuan rumah. Karena jika ada orang yang langsung duduk ke 

tempat atas, biasanya hadirin berbisik “itu orang sombong, tidak 

tahu diri belum dipersilahkan sudah mengambil sendiri tempat du-

duk”.35 

33 Ibid. Untuk jelasnya lihat Lontara Luwu.

34 Sulaeman Umar. 1973. Luwu: sebuah catatan sejarah, Sebuah catatan 
harian dari Suleman Umar (mantan wartawan Pewarta Celebes dan anggota 
penerangan Pemuda Luwu), hasil wawancara serta hasil bacaan berbagai sum-
ber. Diktat tidak diterbitkan, Makassar, hlm. 38.

35 Ibid., hlm. 40.



�� M. RASYID RIDHA

Karena asal keturunan Arung dan sifat tingkah lakunya, se-

bagaimana disebutkan sebelumnya, maka keberadaannya sangat 

dijunjung tinggi dan diperlakukan sangat istimewa. Kehadirannya 

pada setiap pesta, apakah itu pesta perkawinan atau pesta kese-

lamatan dan pesta lain-lain sangat didambahkan oleh masyarakat. 

Hadirnya seorang Arung dalam suatu pesta (perkawinan), selain 

memberi semangat juga diharapkan dapat memberi petunjuk-

petunjuk dalam tata cara pelaksanaan pesta perkawinan. Bahkan 

hadir tidaknya seorang bangsawan pada suatu pesta menjadi satu 

ukuran status sosial keluarga tersebut.

Karena sumber asal mereka dengan kekuasaan yang dimili-

kinya, maka Datu beserta keluarganya, yang disebut dengan istilah 

Arung dan Anak­arung marupakan golongan yang menempati stra-

ta paling atas, strata di bawahnya, yaitu anggota masyarakat pada 

umumnya, disebut Tomaradek­a.36 Sedangkan strata yang paling ba-

wah disebut Ata.37 

Perkawinan silang yaitu perlawanan yang tidak sederajat anta-

ra perempuan ningrat dengan laki-laki yang lebih rendah derajatnya 

atau sebaliknya, dengan akibat-akibat tertentu sudah sering terjadi 

dalam masyarakat Luwu, sehingga dapat dijumpai seorang bangsa-

wan mempunyai keluarga (k­apolo) pada golongan Tomaradek­a, de-

mikian juga dapat terjadi sebaliknya. Dari perkawinan semacam itu 

mengakibatkan lahirnya tingkatan-tingkatan atau derajat-derajat 

dalam lingkungan bangsawan. Sebagai bangsawan yang tertinggi 

derajatnya adalah (1) Anak Mattola (putra mahkota) anak yang la-

36 Arti harfiahnya ialah “orang merdeka”, maksudnya ialah orang-orang 
ini mempunyai kemerdekaan untuk mengatur kehidupannya sendiri; dan ber-
beda dengan ata yang tidak memiliki kebebasan karena keterkaitannya pada 
golongan Arung/Anakarung.

37 Arti harfiahnya “budak” bida terjadi karena keturunan, tetapi juga ada 
ata karena kalah perang.
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hir pada saat orang tuanya duduk sebagai Datu, (2) Anak­ Angileng, 

yakni anak yang lahir sebelum orang tuanya dinobatkan jadi Datu 

atau anak yang lahir setelah Anak­ Mattola, (3) Anak­ Cera’, bangsa-

wan campuran.38 Melalui cara perkawinan silang, sebagaimana 

yang umum terjadi pada masyarakat Bugis-Makassar dan khusus-

nya di Luwu, maka dapat diperkirakan bahwa golongan bangsawan 

yang ada dalam masyarakat Luwu berjumalah 30 persen.39 

Adapun strata sosial pada masyarakat Luwu terdiri dari tiga 

tingkatan yaitu:

1. Anak­ Arung (bangsawan), terdiri dari:

a. anak mattola (putra mahkota)

b. anak­ angileng (putra/puteri raja)

c. anak­ cerak­ (bangsawan campuran)

d. anak­ masselengla.

2. To-Maradek­a (orang merdeka), terdiri dari:

a. To-deceng (orang baik-baik, orang pandai)

b. To-sama (rakyat kebanyakan)

c. Jemma Lappa.

3. Ata (sahaya), terdiri dari:

a. ata mana (sahaya keturunan)

b. ata taimanu (sahaya yang dijual).40

Dipandang dari sifatnya, setiap bentuk stratifikasi sosial mem-

punyai sifat yang tertutup dan terbuka.41 Sifat stratifikasi sosial diSifat stratifikasi sosial di 

38 Mukhtar. 1988. “Perjuangan Rakyat Luwu Melawan Imperialisme di 
Luwu Antara 1905-1942”. Sk­ripsi Sarjana. Ujung Pandang: Jurusan PendidikanUjung Pandang: Jurusan Pendidikan 
Sejarah FPIPS IKIP Ujung Pandang, hlm. 23.

39 Angka tersebut merupakan perkiraan; Wawancara dengan Andi Anton 
Pengeran.

40 Mukhtar. op. cit., hlm. 24.

41 Anhar Gonggong. 1992. Abdul Qahhar Mudzak­k­ar Dari Patriot Hingga 
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Sulawesi Selatan memiliki kedua hal itu. Artinya pada satu pihak 

bersifat tertutup dan pada pihak lain terbuka. Stratifikasi sosial ter-

tutup jika dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat genealogi, atau 

vertikal, tetapi terbuka jika menyangkut hal-hal horizontal seperti 

di bidang ekonomi dan ilmu pengetahuan. 

Yang dimaksud dengan tertutup yaitu seorang itu dikatakan 

bangsawan apabila berasal dari garis turunan Batara Guru selaku To-

manurung dari langit. Sedangkan stratifikasi yang bersifat horizontal 

terbuka untuk semua lapisan yang kemungkinannya bisa menjadi to-

koh agama atau ulama yang sangat dihargai oleh masyarakat. 

Demikian halnya di bidang ekonomi, terbuka bagi semua la-

pisan untuk menjadi kaya karena kepandainnya dalam mengelola 

usahanya sehingga berhasil. Demikian pula seorang dari lapisan 

rendah, dapat menjadi pemimpin di bidang pengamanan negara 

karena keberaniannya di dalam peperangan menghadapi musuh.42

Dengan demikian, dalam masyarakat Luwu terdapat tiga ke-

lompok yang dapat dihargai oleh masyarakat di luar kelompok 

Arung yaitu: Pertama, To-Panrita atau To-Macca, kelompok yang 

memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi (misalnya Ulama, Guru). 

Kedua, To-Sugi atau orang yang memiliki harta banyak. Ketiga, To-

Barani, seorang memimpin perang atau kelompok penjaga istana 

Datu. 

D. Siri dan Masseddi Siri

Secara harfiah siri berarti malu, dan jika hanya demikian, maka 

semua orang di dunia ini juga memiliki siri. Siri tidak dapat disino-

nimkan dengan malu, melainkan siri adalah suatu nilai budaya yang 

Pemberontak­, Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, hlm. 68.

42 Ibid. 
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berkembang dalam masyarakat yang mampu memberi cerminan 

tingkah laku dan sikap seseorang. Kualitas seseorang kadang diukurKualitas seseorang kadang diukur 

hanya dengan sejauh mana ia menjaga dan mempertahankan siri. 

Ini berarti bahwa siri akan dapat mendorong orang untuk mencari 

kualitas hidup dalam arti yang luas.

Bagaimana kedudukan penting siri dalam masyarakat Bugis 

Makassar, digambarkan oleh Abdullah sebagai berikut:

Dalam kehidupan masyarakat Bugis Makassar, siri merupakan un-
sur yang prinsipiil dalam diri mereka.tidak ada satu nilai pun yang 
paling berharga untuk dibeli dan dipertahankan di muka bumi ini 
selain dari pada Siri. Bagi manusia Bugis-Makassar, Siri adalah jiwa 
mereka, harga diri mereka dan martabat mereka. Sebab itu un-
tuk menegakkan dan membeli Siri yang dianggap tercemar atau 
dicemarkan oleh orang lain, maka manusia Bugis Makassar akan 
bersedia mengorbankan apa saja, termasuk jiwanya yang paling 
berharga demi tegaknya Siri dalam kehidupan mereka.43

Dalam manifestasi tindakan yang sering terjadi dalam dunia 

realitas dalam konteks menegakkan atau membela siri, yaitu pe-

rampasan hak dan pelanggaran adat dalam perkawinan. Hal ini te-

realisasi pada orang-orang Makassar pada umumnya. Dalam meni-

festasi tindakan menegakkan siri pada orang Luwu sedikit berbeda. 

Di Luwu pada dasarnya tingkatan siri terbagi dua yaitu siri dipomate 

dan siri tandipomate44. Siri dipomate (siri yang dapat dipertaruh-

kan dengan nyawa) adalah siri yang menyangkut perampasan hak. 

Sedangkan, siri tandipomate (siri yang tidak perlu dipertahankan 

dengan nyawa) adalah yang berhubungan dengan hak azasi manu-

sia, dan tanggung jawab moral pada diri seseorang. Contoh, bila 

sepanjang jejak-garis meninggalkan keluarganya karena tidak dire-

43 Hamid Abdullah. 1985. Manusia Bugis Mak­assar. Jakarta: Inti IdayuJakarta: Inti Idayu 
Press, hlm. 37.

44 Lontara Luwu, (sebagaimana yang tuturkan ulang oleh Andi Sultani, 
dan juga oleh Andi Anton Pangeran): Wawancara di Palopo.
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stui untuk melangsungkan pernikahan (Luwu sipalaingang, Makas-

sar silariang, keduanya punya arti kawin lari). Masing-masing kelu-

arganya tentu saja merasa malu (masiri), namun siri disini adalah 

tingkatan siri tandipomate. Mengapa demikian, karena orang Luwu 

sangat menjunjung tinggi hak azasi manusia. Alasannya, pada diri 

anaknya itu melekat hak azasi manusia, dan itu diakui dan dijun-

jung tinggi. Namun demikian kejadian seperti itu tetap diposiri arti-

nya membuat keluarganya malu.45 

Siri bukanlah sekedar suatu perasaan malu yang umum ter-

dapat dalam setiap pribadi manusia di muka bumi ini. Namun malu 

di sini menyangkut unsur yang hakiki dalam diri orang Bugis Makas-

sar yang telah mereka pelihara sejak mengenal apa sesungguhnya 

arti hidup ini dan apa arti harga diri bagi seorang manusia. Andaya 

menjelaskan bahwa:

Di dalam istilah Siri ini tergantung dua pengertian yang tam-
paknya saling bertentangan. Ia dapat berarti “Malu”, tetapi juga 
“rasa kehormatan” atau “harga diri”. Sering terdengar seseorang 
itu merasa dibuat Siri atau “dipermalukan” karena diabaikan, baik 
sengaja maupun tidak sengaja. Situasi Siri muncul pada saat se-
seorang merasa bahwa kedudukan atau wibawa sosialnya dalam 
masyarakat, atau rasa harga diri dan kehormatannya telah dice-
markan pihak lain secara terbuka. Bisa juga terjadi, kalau seseo-
rang yakin bahwa ia telah dituduh melakukan sesuatu yang tidak 
ia lakukan, yang berarti dipersalahkan secara tidak adil. DalamDalam 
masyarakat serupa ini kesadaran keadilan itu sangat kuat dan 
langsung. Seorang Bugis Makassar akan menerima dengan ren-
dah hati cacian yang keras sekalipun kalu ia merasa dirinya ber-
salah, tetapi ia akan melawan dengan kekerasan terhadap sikap 
demikian itu apabila ia percaya bahwa dirinya benar, dan sebab 
itu merasa pribadinya terhina di depan masyarakat.46

Jikalau diperhatikan apa yang dikemukakan Andaya di atas, 

45 Ibid. 

46 Hamid Abdullah. op. cit., hlm. 50.
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maka siri dalam pengertiannya mengandung arti yang cukup luas. 

Siri dapat dianggap sebagai penuntun hidup seseorang, artinya ber-

makna pengendalian diri. Juga siri dapat berarti malu yang positif. 

Contoh, seorang yang berangkat menuntut pendidikan, maka tiada 

kata yang paling berkesan yang diucapkan oleh para orang tuanya 

kecuali kata pabawai siri k­alemu (milikilah harga diri). Kata terse-

but punya makna jangan kembali sebelum berhasil, karena kembali 

tanpa hasil itu adalah juga siri.47 Siri seperti ini adalah tingkatan siri 

yang kedua yakni siri tandipomate.

Seperti telah dijelaskan bahwa, siri dipomate adalah siri yang 

berhubungan dengan mempertahankan hak dan harga diri. Siri 

seperti ini telah dibuktikan oleh Andi Tadda gelar Opu Pawelai 

Punjalae pada waktu menghadapi pasukan Belanda yang datang 

menjajah di Luwu. Upaya Belanda itu dianggap sebagai perbuatan 

yang merampas hak, yakni kemerdekaan rakyat Luwu. Karena itu, 

siri seperti ini harus dipertaruhkan dengan nyawa. Dan kalau belum 

mampu untuk memulihkan kembali harga diri dan mengembalikan 

hak kemerdekaan serta kedaulatan, maka hal itu menjadi dendam. 

Hal lain yang mendorong Andi Tadda melakukan perlawanan hing-

ga titik darah penghabisan ialah telah dinyatakannya bahwa dirinya 

tidak ingin dijajah dan tetap akan melakukan perlawanan. Memba-

talkan suatu komitmen bagi orang Luwu adalah siri (malu besar), 

karena itu bila sudah diucapkan maka harus diperbuat.48 

Apa yang telah diperbuat oleh Andi Tadda bertahan pada pen-

diriannya dan bahkan melakukan serangan kepada Belanda, sema-

47 Wawancara dengan Sarita Pawiloy di Ujung Pandang, 12 Agustus 
1995.

48 Andi Tadda yang telah terlanjur menyatakan akan melawan Belanda 
karena hak yang dirampas, dan kalu tidak diwujudkan maka harga dirinya akan 
terhina. Dan siri seperti ini adalah siri yang dapat dipertahankan sekalipun 
dengan nyawa (siri dipomate).
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ta-mata karena ingin menegakan siri, tidak mau dikatakan penge-

cut (tidak konsekuen pada pendiriannya atau tidak sama perkataan 

dengan perbuatan). Ini sesuai dengan nilai-nilai yang ideal yang 

selalu didambakan oleh masyarakat dalam kehidupannya. Bahwa 

ia menjadi tau (manusia), adalah karena kemampuan mewujudkan 

bunyi dengan kata; kata menjadi perbuatan, dan dari perbuatannya 

itulah, maka ia dikatakan manusia (tau).49 Mattulada menjelaskan 

hal itu sebagai berikut: 

Sadda, Mappabbati’ ada (Bunyi, mewujudkan kata)

Ada, Mappabbati’ gau’ (Kata, mewujudkan perbuatan)

Gau’, Mappabbati’ tau (Perbuatan, mewujudkan manusia).

Manusialah menjadi wujud “ada” yang menghidupkan segenap 
potensi sebagai anugerah Maha Pencipta. Bunyi tercipta menja-
di kata, kata menjadi makna, makna itu diwujudkan dalam kela-
kuan, sebagai manusia. Dari situlah tampil ucapan implematatif 
Seddinna ada na gau’, yang berarti satunya kata dengan perbua-
tan, terhadap diri sendiri dan terhadap sesama manusia, itulah To 
Sipak­atau. Adapun sipak­atau itu sebagai asas ideal dari kelakuan, 
merupakan nilai esensial yang bersifat abstrak, tetapi adakalanya 
menjadi sesuatu yang dipandang mutlak, atau bernilai mutlak, ti-
dak dapat ditawar-tawar. Karena itu sipak­atau dalam esensinya 
mengandung dua aspek yang inheren kata tau (manusia), yaitu: 
pertama, sebagai pribadi, ia dinyatakan dalam siri’ (harkat dan 
martabat pribadi), dan k­edua, sebagai warga sesuatu perseku-
tuan (kaum, kerabat, keluarga dan bangsa) ia dinyatakan dalam 
passé/pace (ialah solidaritas atau kesetiakawanan).50

 Karena itu, segala sesuatu perbuatan/tindakan yang akan dila-

49 Mattulada, ”Asaa-Asas Utama Perilaku dalam Kehidupan Orang Bugis-
Makassar”. Mak­alah yang disampaikan pada seminar dalam rangka mempe-
ringati hari jadi KKSS, 1995.

50 Ibid., hlm. 1-2.
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kukan sebelumnya harus dipikirkan, baik buruknya, untung ruginya 

barulah berbuat. Karena mencabut perkataan yang telah diucapkan 

itu adalah perbuatan pengecut. Sekali diucapkan pantang ditarik 

kembali sebelum diperbuat. Dan terlihat di dalam masyarakat Luwu 

bahwa sesuatu yang telah menjadi konsensus harus dilaksanakan 

sebagai mana adanya. Inilah pendirian yang dimiliki oleh orang 

Luwu yang terkenal dengan Toddo Poli Temmallara.51 Hal ini terlihat 

pada keenggangan laki-laki untuk membawa keris bila ia bepergian. 

Berbeda dengan orang Makassar, lambang kejantanan bagi laki-laki 

adalah bila setiap bepergian selalu membawa keris. Orang Luwu 

tidak demikian, karena sekali keris dicabut pantang disarungkan 

sebelum meneteskan darah.52 Artinya tidak semuda itu orang lalu 

mencabut kerisnya sebelum dia menyadari bahwa persoalan itu 

adalah hal yang benar-benar menyentuh siri (siri dipomate), seka-

lipun Luwu menjadikan keris sebagai lambang keberaniannya. Dan 

seringkali persoalan yang menyentuh siri dapat terselesaikan tidak 

dengan membunuh.

Karena siri, juga dapat dijadikan ikatan seseorang atau kelom-

pok untuk bersikap dan bertindak yang sama dan menyatu dalam 

satu kesatuan (masseddi siri). Masseddi siri lebih bermakna seba-

gai alat pemersatu (ideologi politik) antara pemerintah (datu) dan 

rakyat. Bagaimana pemerintah/datu dapat menciptakan suasana 

masseddi siri dengan rakyatnya, di sini pemerintah dituntut mampu 

menerapkan konsep budaya politik massolong pawa mangngella 

waepasang.53 Maksudnya, seorang pemimpin (Datu) harus mempu 

51 Arti harfiahnya: sekali ditangkap tidak akan dicabut dan bergeser. Atau 
maknanya, setia hingga akhir.

52 Hamid Abdullah. op. cit., hlm. 62.

53 Mattulada. Mak­alah. op. cit., hlm. 4-5. Lihat pula Andi Anton Pangeran, 
”Komitmen Pemuda Pergerakan Buktikan “Masseddi Siri”. Mak­alah,  hlm. 4.
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mempertemukan aspirasi yang mengalir dari atas dengan aspirasi 

yang berkembang dari bawah. Kalau falsafah ini mampu diwujud-

kan, pemimpin baru dapat dipandang telah menciptakan ikatan 

masseddi siri.

Terciptanya suasana masseddi siri dalam masyarakat berarti 

dengan sendirinya dapat mewujudkan persatuan dan kesatuan 

dalam suatu kerajaan atau bangsa. Dimana pemerintah denganDimana pemerintah dengan 

rakyat telah memiliki pandangan dan sikap yang sama dalam meli-

hat suatu permasalahan. Di sini rakyat akan rela mengabdikan diri 

untuk perjuangan, membela kehormatan demi kepentingan kera-

jaan/bangsa. Kalau ada orang yang keluar dari sistem ini, makan 

dia dianggap melawan nilai budaya (penghianat), yang tentu saja 

akan menanggung risiko. Jadi maseddi siri lebih bermakna sebagai 

ideologi politik dari pada sekedar solidaritas.

Masseddi siri adalah suatu ideologi menurut pandangan orang 

Luwu, sesuatu yang dapat mempersatukan rakyat, mempersatu-

kan rakyat dengan pemerintah. Mengapa kerajaan dapat bergerak, 

mengapa rakyat menganggap bahwa Datu itu wajib dipatuhi dan 

mengapa kita harus mempertahankan kerajaan? Semuanya itu ka-

rena masseddi siri. Jadi Masseddi Siri merupakan ideologi politik 

bagi orang Luwu.54 Inilah yang muncul kembali dalam peristiwa 23 

Januari 1946, yang dapat menjiwai gerakan tersebut.55

E. Kondisi Politik

Jauh sebelum kolonial Belanda manginjakkan kakinya di tanah 

Luwu, daerah ini telah ada suatu kerajaan yang berdaulat. Hubung-

an kerajaan tersebut dengan kerajaan-kerajaan lain telah lama ter-

54 Majalah La Galigo, edisi ke-2 Tahun II Januari-Pebruari 1994,. hlm. 28.

55 Ibid., hlm. 30.
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jalin, baik dengan kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi maupun 

dengan kerajaan yang ada di Pulau Jawa.56 

Kepala pemerintahannya bergelar Datu. Sesuai dengan adat, 

yang berhak dapat menjadi Datu adalah keturunan raja-raja yang 

memiliki derajat Anak Mattola atau Anak­ Angileng.57 Dalam peng-

angkatan dan pemerhentian Datu dilakukan oleh Datu Ade Seppulo 

Dua melalui proses persidangan. Dewan ini terdiri dari: (1) Anak 

Tellu: Maddika Bua, Maddika Ponrang dan Makole Baebunta, (2) 

Bendera Tellu: Anreguru Anakarung, Anreguru Attorio long, Anre-

guru Pampawwepu, dan (3) Tiga Matoa: Matoa Wage, Matoa Cen-

rana, Matoa Laletonro ditambah dengan anggota kabinet (Panga-

darang), Khadhi dan Datu sendiri, masing-masing memiliki satu 

suara.58 

Di dalam menjalankan pemerintahan, Datu dibantu oleh Pang-

adarang yang terdiri dari: Patunru (urusan pemerintahan) bergelar 

Opu Patunru, Pabicara (urusan kehakiman) bergelar Opu Pabicara, 

Tomarilalang (urusan dalam negeri) bergelar Opu Tomarilalang, 

dan Balirante (urusan kesejahteraan) bergelar Opu Balirante.59

Di sini Datu benar-benar dituntut menjalankan konsep budaya 

politik Massolong Pawo Mangngella Waepasang, maksudnya seo-

rang pemimpin harus mampu mempertemukan aspirasi yang men-

galir dari atas dan yang berkembang dari bawah. Dia harus menga-

mati apa yang berkembang di masyarakat, tidak boleh menentang. 

56 Di dalam buku Negara Kertagama, disebutkan nama-nama kerajaan 
yang ada di Sulawesi Selatan: seperti Luwu (dimungkinkan pada waktu itu 
telah terjadi hubungan dengan kerajaan majapahit). Baca juga buku Sejarah 
Nasional Indonesia Jilid II.

57 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit. hlm. 62-64.

58 Ibid., hlm. 83-90. Lihat juga Indra Chandra. op. cit., hlm. 5.

59 Ibid. Lihat juga dalam Ibid. hlm. 7.
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Demikianlah yang berkembang di kerjaan Luwu hingga datangnya 

kolonialisme Belanda.

Ketika Belanda datang di Luwu untuk menanamkan kuku kolo-

nialismenya secara lengsung dan formal, dengan dalih yang dibuat-

buat pada 1905 di masa pemerintahan Andi Kambo Opu Daeng 

Risompa, mendapat perlawanan yang sengit dari pembesar-pem-

besar kerajaan beserta rakyat Luwu. Mula kedatangannya, pasukan 

Belanda mencoba mendarat melalui pantai Ponjalae dan pantai 

Tappong, tetapi tidak berhasil menembus pertahanan tentara kera-

jaan yang bertahan gigih dibawah koordinasi, antara lain oleh Andi 

Sangka Opu Nenena Pamenta.

Pantai Tappong dipertahankan oleh pasukan Andi Jelling Opu 

To Settiaraja, sedangkan pantai Ponjalae dipertahankan oleh pa-

sukan Andi Raja Opu Daeng Paonang, Opu To Parelleseng, Opu To 

Manguluang dan lain-lain.60 Karena itu, pasukan Belanda mencoba 

mendarat di Belandai61 yang dipertahankan oleh Andi Pangiu Opu 

To Palewongi. Keadaan medan yang terbuka menguntungkan pihak 

Belanda yang memiliki persenjataan yang lebih baik. Setelah berta-

han dengan gigih, akhirnya tentara kerajaan Luwu mengundurkan 

diri ke kota Palopo. Salah seorang komandan pasukan Andi Pangiu 

yang tangguh, bernama To Idja gugur bersama sejumlah pasukan-

nya yang lain.

Untuk memberi peluang bagi Andi Kambo Opu Daeng Risompa 

Datu Luwu beserta Puang Ade (Hadat) dan keluarganya menyingkir 

ke Baramamase (Andi Pangiu Opu To Palewongi bertahan sekuat 

tenaga di Salu Bulo). Khadi Luwu62 sendiri akhirnya terluka dalam 

60 Andi Anton Pangeran dkk, op. cit, hlm.5. Lihat Mukhtar.Lihat Mukhtar. op. cit., hlm. 
75. Lihat juga Tim Penyusun. Sejarah Kabupaten Luwu, Himpunan II. hlm. 12.

61 Ibid., hlm. 5-7. Lihat Ibid.

62 Jabatan untuk urusan keagamaan.
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satu pertempuran dekat dengan pasukan Belanda. Demikianlah 

maka pada akhirnya Belanda dapat menguasai istana Datu Luwu 

dan kota Palopo. Setelah diadakan perundingan, akhirnya terjadi-

lah gencatan senjata antara pemerintah kerajaan Luwu dengan pi-

hak Belanda.

Walaupun demikian, beberapa daerah Palili belum menghenti-

kan perlawanannya. Andi Pangiu Opu To Palewongi sendiri bersama 

sisa pasukannya kurang lebih 75 orang menyingkir ke Balusu (Tana 

Toraja). Di sana kemudian mereka bekerja sama dengan Puang Ba-

lusu melawan Belanda.63 Opu To Pawennei Makole Baebunte tetap 

melanjutkan perlawanan dengan tangguh dengan disertai, antara 

lain panglima yang terkenal ialah Opu Daeng Mangerang Ampu 

Lembang To Rongkong. Belanda terpaksa menyerang melalui Wotu 

tetapi lebih dahulu harus bertempur melawan Andi Pandangai Opu 

To Makkulau dan pesukannya di Wotu, kemudian tentara Belanda 

mendapat perlawanan yang gigih dari Amoema yang bertahan di 

Jalajja.

Setelah itu, berulah perlawanan Opu To Pawennei (Makole 

Baebunta) dapat dipatahkan karena telah dijepit dari dua jurusan. 

Opu To Pawennei dalam pertempuran itu gugur bersama seorang 

panglimanya. Setelah keamanan dapat dikuasai, Belanda ber-

maksud membawa Andi Kambo Datu Luwu ke Poso untuk mema-

damkan perlawanan rakyat di sana yang waktu itu masih berada 

dalam wilayah protektorat kerajaan Luwu. Keinginan Belanda itu 

ditentang oleh Andi Tadda (Opu Pabbicara). Maka terjadilah per-

tempuran yang berakhir dengan gurunya Andi Tadda di rumahnya, 

Ponjalae bersama beberapa pasukannya.64 

63 Ibid.

64 Mukhtar, op. cit., hlm. 77.
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Demikianlah, maka akhirnya Belanda berhasil memastikan 

kedudukan politiknya di Luwu. Selanjutnya mengambil langkah-

langkah untuk memulihkan stabilitas politik keamanan, sosial dan 

ekonomi untuk kepentingannya sendiri. Sambil melakukan pem-

benahan atas itu, di lain pihak mencoba mencegah Datu/golongan 

bangsawan untuk melakukan konsolidasi dengan melakukan bebe-

rapa hal, antara lain:

Pertama, mencoba mengisolir Datu Luwu dari masyarakat 

luas. Fungsi syahbandar diambil alih oleh Belanda dengan membi-

carakan ganti rugi kepada pemerintah kerajaan Luwu. Begitu pula 

Temmarunrung atau tenaga kerja buat Datu Luwu dan Puang Ade-

nya diganti rugi dengan uang.

Kedua, mencoba menimbulkan perpecahan di kalangan 

bangsawan terutama melalui birokratisasi jabatan-jabatan yang se-

mula diangkat berdasarkan dukungan nyata dari masyarakat.

Usaha tersebut tidak sepenuhnya berhasil karena ternyata se-

mangat antipati terhadap kekuasaan Belanda masih terus terdapat 

hampir di seluruh lapisan masyarakat. Sampai pada tahun 1915, 

Belanda masih disibukkan oleh serentenan perlawanan-perlawa-

nan misalnya: Perlawanan Haji Hasan, Pong Tiku, Pong Simping, 

dan Perang Topoka. Bahkan perlawanan To Jabi baru berakhir pada 

1942. Setelah itu, barulah ada kesempatan bagi Belanda untuk 

melakukan konsolidasi.

Pada 1935, pada peristiwa pelantikan Andi Jamma sebagai 

Datu Luwu menggantikan ibundanya Andi Kambo yang telah wa-

fat,65 Belanda mencoba menimbulkan perpecahan di kalangan 

bangsawan/elite politik kerajaan66 dengan mencoba melanggar/

65 Surat Kabar, Pemberita Mak­assar, Tahun XXXIII. No.II tahun 1935, 
hlm.2.

66 Yang telah ada bibitnya akibat perang budak/perang kopi.
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melangkahi dasar-dasar konstitusi kerajaan yang sah.

Andi Jemma sebagai Anak Mattola adalah satu-satunya figur 

menurut hukum adat kerajaan berhak menduduki jabatan sebagai 

Datu Luwu. Dengan demikian, beliau mendapat dukungan yang pa-

ling kuat dan paling luas di seluruh kerajaan. Pribadi Andi Jemma 

sendiri sangat dekat dengan kaum pergerakan dan secara terang-

terangan menunjukan sikap simpati kepada aktifitas-aktifitas dari 

partai pergerakan antara lain: Beliau secara terang-terangan meny-

ambut baik kedatang Sangaji, Tokoh PSII ditingkat nasional dengan 

meminjamkan mobilnya saat berada di Sulawesi Selatan67. 

Selain itu, Andi Jemma mambuat bahasa rahasia dikalangan 

istrinya dan bergaul rapat dengan Tobing yang mendirikan orga-

nisasi Pers yang kemudian ternyata adalah anggota SI dari Jawa.68 

Karena itulah, Andi Jemma dianggap berbahaya oleh pemerintah 

kolonial. Dilakukanlah berbagai macam cara buat menghalagi Andi 

Jemma untuk menggantikan Andi Kambo Opu Daeng Risompa se-

bagai Datu Luwu.

Dibuat skandal manipulasi keuangan buat mendiskreditkan 

Andi Jemma pada waktu beliau sedang menjabat sebagai Sullewa-

tang Wara, yang kemudian terbukti tidak benar. Pada waktu Andi 

Kambo meninggal dunia pemerintah kolonal Belanda berusaha 

mangangkat figur lain yang tidak memenuhi persyaratan menurut 

hukum adat dari kerajaan Luwu.

Dengan demikian Belanda mengharapkan agar Datu akan sela-

lu tergantung secara politik kepada Belanda. Tetapi, usaha itu tidak 

berhasil sama sekali karena ternyata jabatan Datu sebagai institusi 

politik dan pribadi Andi Jemma sekeluarga masih memiliki kha-

67 Andi Anton Pangeran dkk, Op. Cit., hlm. 5.

68 Lahaddji Patang. Tt. Sulawesi Dan Pahlawan-PAhlawannya, Jakarta: 
Yayasan Kesejahteraan Generasi Muda Indonesia (YKGMI), hlm. 215.
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risma yang kukuh baik, di kalangan bangsawan-bangsawan pusat 

(Rombena Kamummu) maupun bangsawan-bangsawan di daerah-

daerah Palili (Ina-Ina Lili), para Anang (Pemuka masyarakat) sampai 

ke Desa-Desa.

Kesetiaan atau loyalitas politik terhadap kharisma Datu Luwu 

Andi Jemma sekeluarga yang bersifat magis dan mitologis tetap utuh 

dan merupakan kekuatan politik yang paling dominan dalam mobili-

sasi kekuatan masa sampai pada saat terjadinya peristiwa 23 Januari 

1946 yang merupakan suatu momentum dalam sejarah perjuangan 

rakyat Luwu dalam membela dan mempertahankan proklamasi ke-

merdekan Indonseia. Walaupun demikian peristiwa pengankatan 

Andi jemma di tahun 1935 telah menimbulkan polarisasi di kalangan 

elite politik tradisional dan telah memberi warana pada segolongan 

bangsawan tertentu yang kelak memengaruhi sikap mereka terhadap 

proklamasi 17 Agustus 1945. Datu Luwu sendiri dan keluarga dengan 

dukungan politik yang paling luas, seperti ternyata kemudian manya-

takan sikap mendukung negara Indonesia.

Kehadiran organisasi pergerakan nasional di Luwu turut pula 

memengaruhi situasi dan kondisi politik pada dekade 1930-an. PSII 

sebagai organisasi politik bercorak Islam baru mulai diperkenalkan 

oleh seorang wanita keturunan bangsawan Luwu berwatak keras 

yakni Opu Daeng Risaju pada 1930.69 Awal kegitannya lebih banyak 

diarahkan untuk mencari anggota sambil memberi propaganda ke-

pada masyarakat. Dalam menjalankan kegiatannya, ia dibantu oleh 

kawan-kawannya antara lain: Achmad Cambang, Beddu Cukkuru, 

Daeng Mappuji, Daeng Mallewa, Ambo Resia, Ambo Baso, Parak-

69 Muhammad Arfah. 1991. Opu Daeng Risaju Perintis Pergerakan Ke-
merdek­aan Republik­ Indonesia. Ujung Pandang: Pemerintah Daerah Tingkat I 
Propinsi Sulawesi Selatan, hlm.79. Sama halnya yang dikatakan oleh K.H. Ambo 
Dalle, dalam satu kesempatan wawancara 25 September 1995 di Jakarta.
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kasi, dan Saguni Wa’na Intan, dalam melakukan propaganda ke be-

berapa daerah di wilayah kerajaan Luwu.

Sewaktu Opu Daeng Risaju berada di Malangke dalam rangka 

propaganda dan sekaligus meresmikan ranting PSII, datanglah utu-

san Controleur Masamba untuk menangkap Opu Daeng Risaju lalu 

di bawah ke Masamba. Di sana kemudian diadili, dan akhirnya dia 

dijatuhi hukuman penjarah selama 13 bulan atas tuduhan meron-

rong kewibawaan pemerintah kolonial70. 

Segera setelah keluar dari penjara, Opu Daeng Risaju kembali 

aktif. Beliau ke Malili kemudian ke daerah Tenggara dan akhirnya 

ditangkap kembali oleh Belanda di Pantampanua (Kolaka bagian 

utara) ketika sedang melakukan propaganda. Dan atas tekanan 

pemerintah kolonial, pemerintah kerajaan Luwu mencabut hak ke-

bangsawanannya.71 

Di samping organisasi PSII, di Luwu juga berkembang Muham-

madiyah yang didirikan oleh Abu pada tahun 1934 dan telah mela-

kukan kegiatan kemasyarakatan dan kepanduan-kepanduan, seperti 

mendirikan madrasah di beberapa distrik seperti Cappa Solo, Ma-

samba, Malili dan Tarue.72 Walaupun isu-isu sentral dari kegiatan PSII 

dan Muhammadiyah masih terbatas dalam usaha membangkitkan 

kesadaran kebangsaan berdasarkan semangat Islam dan belum ba-

nyak mencampuri masalah-masalah praktis seperti pemungutan pa-

jak, pengangkatan kepala-kepala kampong, tetapi gerakan ini telah 

menghasilkan tenaga organisator yang terampil dan militan dengan 

semangat nasonalisme Islam yang sangat penting peranannya dalam 

70 Surat Kabar, Pemberita Mak­assar, Tahun XXXIII No. II, Rabu tanggal 16 
Pebruari 1935. hlm. 2.

71 Wawancara dengan Quraisy Dud (putra Opu Daeng Risaju) di Palopo. 
Lihat juga Silaeman Umar. op. cit. hlm.93-94.

72 Ibid., hlm.96.
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peristiwa 23 Januari 1946, dengan segala akibat-akibatnya.

Kedatangan Jepang memercepat proses pematangan situasi 

yang memungkinkan terjadinya peristiwa 23 Januari 1946 di Luwu, 

sebagai bagian dari perjuangan kemerdekaan Indonesia. Dalam 

periode ini, terjadi interaksi politik yang cukup tinggi di kalangan 

Bangsawan pusat dalam kerajaan Luwu. Beberapa kali terjadi 

suksesi atau pergeseran elite politik di sekitar Datu Luwu. Polarisasi 

politik di kalangan elite politik kerajaan Luwu yang  terjadi waktu 

pelantikan Andi Jemma sebagai Datu Luwu di tahun 1935 menjadi 

semakin tajam di masa Jepang.

Pada waktu itu, kelompok bangsawan pusat yang  pro Belanda 

bergeser, setelah Datu melihat dan menilai bahwa diantara anggota 

Hadat ada yang kurang senang bekerja sama dengan dia. Adapun 

susunan kabinet (Puang Ade) dari kerajaan Luwu formasi baru ya-

kni: Andi Maradang sebagai Opu  Patunru, Andi Pangeran  sebagai 

Opu Pabbicara, Andi Pangiu sebagai Opu Balirante, dan Andi Mat-

tangkilan sebagai Opu Tamarilaleng.73

Tetapi, beberapa bulan kemudian pimpinan tentara Dai Nippon 

diganti oleh pejabat baru bernama Harada yang berhasil dipenga-

ruhi oleh pihak yang sebenarnya sejak semula pro Belanda. Atas 

perintah Harada susunan kabinet kerajaan Luwu kembali dirombak 

dengan susunan baru. Dalam kabinet ini, Andi Baso Lanrang men-

jabat sebagai Opu Patunru, kemudian Andi Jelling sebagai Opu Pab-

bicara, dan Andi Kaso sebagai Opu Tomarilaleng serta Andi Map-

panyompa sebagai Upo Balirante.74

Puang Ade inilah yang kemudian menuduh bahwa, Qahhar 

Mudzakkar menggelapkan uang dan harta, walaupun kemudian 

73 Andi Anton Pangeran. op. cit. hlm.11. Lihat juga Sanusi Daeng Mattata. 
op. cit., hlm. 163-164 

74 Ibid., hlm. 11-12.



��MEMBELA INDONESIA

ternyata tidak benar. Atas tuduhan itu, dan disertai dengan sikap 

Qahhar Mudzakkar yang dinilai tidak menyenangi praktek kaum 

bangsawan Luwu, maka ia dijatuhi hukuman ri-paoppangitanah75 

oleh Hadat yang berkuasa saat itu. 

Menjelang 23 Januari 1946, kabinet kembali dirubah dengan 

susunan baru. Dalam hal ini, Andi Maradang sebagai  sebagai Opu 

Patunru, Andi Pangeran sebagai Opu Pabbicara, Andi Mappanyompa 

sebagai Opu Balirante, dan Andi Hamid sebagai Opu Tomarilaleng.76

Kesulitan keperluan hidup sehari-hari seperti persediaan beras, 

garam, gula, dan lain-lain disertai kekejaman tentara Jepang tanpa 

memperhatikan norma-norma dan nilai-nilai sosial masyarakat se-

tempat sangat menimbulkan frustrasi sosial yang dalam bagi rakyat 

Luwu. Namun di lain pihak, dengan pendidikan semi militer yang 

intensif diberikan di sekolah-sekolah menjadi bekal bagi generasi 

muda. Dibentuknya Seinendan yang dikepalai oleh Andi Achmad 

(Putra Datu Luwu ) sebagai Seinendan Cho merupakan forum yang 

memungkinkan komunikasi antara pemuda yang meliputi seluruh 

Luwu. Begitu pun Heiho, yang dengan latihan-latihan militer nanti-

nya melahirkan satu kelompok yang mempunyai keterampilan mi-

liter. Dan terbukti bahwa kelompok inilah yang banyak berperan 

dalam peristiwa 23 Januari 1946.

Menjelang proklamasi kemerdekaan, pendidikan yang telah 

diterapkan sejak jaman Belanda sampai masa pendudukan mili-

ter Jepang telah berhasil melahirkan golongan intelektual dengan 

keterampilan-keterampilan tertentu justru memiliki kesadaran na-

sional yang militan. Pegawai negeri, guru-guru sekolah yang terse-

bar di beberapa distrik menempati posisi terhormat dan kemudian 

75 Diharuskan meninggalkan tanah Luwu. Lihat Anhar Gonggong.Lihat Anhar Gonggong. op. cit. 
hlm. 98.

76 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit. hlm. 219.    
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mengambil  peran penting dalam perjuangan rakyat membela ke-

merdekaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sumber 

kebangkitan kesadaran nasional di Luwu muncul dari tiga golon-

gan yaitu: (1) raja atau para bangsawan (Rombena Kamummu dan 

Ina-Ina Lili seperti Tomakaka, Parengnge,  Madika, dan lain-lain), 

(2) golongan pergerakan agama Islam, dan (3) golongan intelektual 

(pegawai-pegawai negeri, guru-guru sekolah dan lain-lain).

Di antara golongan bangsawan, terdapat sekelompok kecil yang 

ragu atau bersikap tidak pasti terhadap kemerdekaan. Bahkan, ada 

yang bekerja sama dengan Belanda. Tapi pengaruh mereka sangat 

terbatas dan hampir-hampir diabaikan. Demikianlah maka dalam 

pertentangan antara Belanda dan Andi Jemma serta pendukung- 

pendukungnya, Belanda berhasil menarik sekelompok bangsawan 

dengan pengaruh yang terbatas ke dalam pihaknya. 

Di antara figur-figur bangsawan yang turut menentukan kon-

stelasi politik di Luwu dalam peristiwa 23 Januari 1946 antara lain: 

Andi gau Opu Gawe, Andi maradang Opu Patunru, Andi mangile 

Opu Topaewangi, Andi pangerang Opu Tosinilele, Andi mattangki-

lang Opu To Tenriesa. 

Beberapa tokoh pergerakan agama yang terlibat dalam peris-

tiwa 23 Januari, antara lain: Haji Abdul Rajak, Machmud Agus, Su-

laeman Umar, Andi Kasim, M. Landau daeng Mabbate, Machmud 

Bandi Daeng Mangawara, dan S.S. Machmud. 

Selain dua golongan di atas, terdapat pula kalangan intelektul 

yang memberi kontribusi penting pada peristiwa 23 Januari 1946 

seperti:  Andi Makkulau Opu Daeng Parebba, M. Yusuf Arief, Andi 

Achmad, Andi Tenriajeng, Mungkasa, Pakki Daeng Masiga, dr. Tam-

bitan, Achmad Ali, dr.  Sutopo, Andi Kasim, Andi Hamid Opu Daeng 
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Paonang, dan Andi Azikin.77

Perlu dijelaskan bahwa, ketiga kategori sosial tersebut bersi-

fat tumpang tindih, dalam arti bahwa setiap figur bisa saja diidea-

lisir oleh pengaruh dari beberapa kategori sosial tadi. Jadi seorang 

intelektual mungkin saja adalah seorang bagsawan dan sekaligus 

memiliki semangat nasionalisme keagamaan. Selain itu, perlu dije-

laskan bahwa secara sosiologis hubungan kaum pergerakan sangat 

erat dengan elite politik tradisional dari kerajaan Luwu pada wak-

tu itu. Andi Jemma sendiri dekat sekali hubungan pergaulannya 

dengan M. Sanusi Daeng Mattata, seorang tokoh Muhammadiyah 

yang bahkan diangkat menjadi sekretaris pribadinya. Begitu pula 

dengan Sulaeman Umar dan lain-lain.

Opu Topaewangi Andi Mangile, salah seorang anggota Ha-

dat Dua Belas, menjadi aktivis Muhammadiyah dan sangat intim 

dengan Sanusi Daeng Mattata. Andi Pangeran Opu To Sinilele dike-

nal sebagai bangsawan yang punya wawasan luas, sejak masih jadi 

Madika Ponrang pada 1930-an telah punya hubungan erat dengan 

Qahar Mudzakar dan Kaso Gani (yang kemudian menjadi tokoh-to-

koh pejuang yang penting di masa revolusi).78 Bahkan, secara sem-

bunyi-sembunyi mereka mengamati perkembangan politik tanah 

air pada masa itu.

Opu Gawe Madika Bua dan suaminya, Andi Maradang Opu Pa-

tunru dikenal sebagai pelindung Muhammadiyah. Andi Tenriajeng, 

bangsawan muda yang berpengaruh dan militan, sejak lama ber-

gaul dengan M. Yusuf Arief seorang nasionalis yang aktif sebagai 

jurnalis. Beberapa bangsawan pusat bahkan aktif sebagai orang 

77 Sudarman. tt. Sejarah Ringk­as Perjuangan dan Pembentuk­an PKR 
Luwu. Makasar: Ex Sekretariat Staf PKR Luwu, hlm. 4.

78 Wawancara dengan Andi Chairul Pangeran, 16 Agustus 1995. LihatLihat 
pula Andi Anton dkk. op. cit., hlm.9-10.
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pergerakan (menurut istilah yang popular waktu itu) antara lain, 

Andi Kasim yang dikenal sebagai aktivis Muhammadiyah, Andi Supri 

sebagai tamatan sekolah Muallimin Yogyakarta, aktif sebagai salah 

seorang pelopor Pandu H.W. Muhammadiyah. Andi Mangile Opu 

To Paewangi sendiri seorang anggota Hadat Dua Belas yaitu Opu 

Andeguru Pampawa Epu’ dikenal sebagai aktivis Muhammadiyah.

Walaupun antara ketiga golongan tadi tidak terdapat komit-

men secara resmi, namun mereka memiliki sikap yang sama, ya-

kni menentang kolonialisme. Berbagai aktivitas mereka misalnya, 

mendirikan organisasi-organisasi pandu, terutama “Panadar” dan 

pandu H.W. Muhammadiyah dan SIAP PSII dan lain-lain79. Mereka 

juga mendirikan kumpulan-kumpulan silat, terutama yang dipimpin 

oleh pelatih silat bernama Kusairi (yang dibawa oleh Andi Supri dari 

Yogyakarta).

79 Wawancara dengan Abdul Hamid, H. Samsul Alam (keduanya anggota 
pandu SIAP PSII), Agustus 1995 di Palopo.
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BAB III                                                                                                

 PERISTIWA 23 JANUARI 1946

A. Pendudukan Jepang

Dalam menghadapi kemungkinan timbulnya perang di Pasifik, 

Belanda mengambil dua langkah penting. Pertama, menyingkirkan 

beberapa kaum “pengacau“ yang potensial. Kedua, membentuk 

suatu milisi yang terdiri dari orang-orang Indonesia yang jumlahnya 

sampai 6.000 orang.1 Meskipun demikian, usaha Belanda untuk te-

tap berkuasa di Indonesia nampaknya tidak berhasil. Pada tanggal 

8 Desember 1941 (7 Desember di Hawaii), Jepang membom pang-

kalan laut Amerika Serikat di Pear Harbor, kemudian berturut-turut 

menyerang Hong Kong dan Malaya. 

Belanda kemudian segera mengikuti jejak sekutu-sekutunya 

dengan menyatakan perang terhadap Jepang. Serangan Jepang di-

lancarkan ke Asia Tenggara, dan pada 10 Januari 1942 untuk per-

tama kali serangannya dilancarkan ke Indonesia.2 Akhir Januari, 

1 M. C. Ricklefs. 1994. Sejarah Indonesia Modern (Terjemahan). Yo-Yo-
gyakarta: Gadjah Mada University Press, hlm. 294.

2 Ibid., hlm. 295.
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tentara Jepang menghancurkan armada gabungan Belanda, Inggris, 

Australia, dan Amerika dalam suatu pertempuran di Laut Jawa.

Pendaratan pertama pasukan Jepang di Hindia Belanda di Ma-

nado dan Tarakan, pada 11 Januari 1942. Tanggal 24 Januari, la-

pangan terbang Kendari di Sulawesi Tenggara direbut. Pada tanggal 

9 Februari, angkatan perang Jepang mendarat di Makassar. Makas-

sar menjadi markas besar Armada Barat Daya Angkatan Laut Je-

pang dan pusat pemerintahan sipil Angkatan Laut untuk Borneo, 

Sulawesi, Maluku, dan Sunda Kecil. Dalam bulan Pebruari, penge-

bom-pengebom Jepang yang berpangkalan di Kendari menyerang 

kapal perang Amerika dan Belanda di daerah itu, pangkalan angka-

tan laut dan udaranya di Jawa serta Port Darwin di Australia.3   

Meskipun Belanda menyadari bahwa kelak Jepang akan sam-

pai di Makassar dan persiapan untuk menghadapinya telah dila-

kukan, namun dukungan rakyat tidak sebanyak yang diinginkan 

dan hampir saja dapat dikatakan Belanda mengalami kekecewaan 

saat itu. Para elite daerah telah terpengaruh oleh sebahagian ke-

cil orang-orang Jepang yang datang duluan sebagai pedagang dan 

pengusaha (yang sebenarnya adalah  kebanyakan dari lingkungan 

militer Jepang). Pada umumnya rakyat telah terpengaruh dengan 

propaganda bahwa, Jepang akan membebaskan bangsa Indonesia 

dari belenggu penjajahan Belanda.4

Perlawanan yang diberikan Belanda tidak dapat mengimbangi 

gempuran armada Jepang, dan bahkan terdesak ke luar kota. Be-

gitu terdesaknya, tentara Belanda lari menuju ke daerah Camba. 

3 Basil Collier. The War in the far East, 1941-1945 (London: Heineman, 
1969), hlm. 202-209; dalam Barbara Sillars Harvey. 1989.1989.  Pemberontak­an 
Kahar Muzak­k­ar Dari Tradisi k­e DI/TII (Terjemahan). Jakarta: Pustaka Utama 
Grafiti, hlm. 92. 

4 Wawancara dengan Prof. Dr. H. Mattulada di Ujung Pandang, 5 Nopem-
ber 1995.
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Hari itu juga Kota Makassar aman kembali, kecuali ada sedikit pe-

rampokan kecil. 

Kedatangan pasukan Jepang di Sulawesi Selatan pada mula-

nya disambut baik oleh rakyat, karena dianggap akan membebas-

kan mereka dari penjajahan Belanda. Lagi pula, jauh sebelumnya 

Jepang telah mempropagandakan bahwa, mereka adalah Saudara 

Tua yang akan melindungi saudaranya dari penindasan bangsa kulit 

putih. 

Semboyang Jepang yang terkenal, antara lain “Indonesia-Je-

pang sama-sama”, sangat populer pada waktu itu. Hal ini dapat 

dimengerti karena sejak 1930 orang-orang Jepang telah banyak 

berdiam di Sulawesi Selatan. Mereka melakukan berbagai kegia-

tan ekonomi, seperti membuka toko, usaha perdagangan, usaha 

penangkapan ikan dan ada pula yang menjadi pengusaha. Mereka 

selalu bersikap ramah dan hormat kepada rakyat, bahkan ada yang 

sampai kawin dengan wanita-wanita di Sulawesi Selatan.5

Kaum nasionalis setempat yang telah membentuk suatu pani-

tia untuk menyambut pasukan Jepang, diangkat ke dalam Panitia 

Keamanan Umum (Chian Iji Kai) yang didirikan untuk memelihara 

ketertiban dan menggantikan para pejabat Belanda yang ditawan. 

Ketua panitia untuk Makassar ialah Najamuddin Daeng Mallewa.6 

Iwa Kusumasumatri, pemimpin nasional yang dibuang dari Jawa, 

diangkat menjadi sekretaris. Panitia ini hidup kira-kira sebulan, 

tampaknya dibubarkan setelah didirikannya Departemen Pemerin-

tahan Sipil Angkatan Laut pada 10 Maret 1945, dua hari setelah 

5 Hasil wawancara dengan Hasyim (ex pemuda pejuang Luwu, umur 73 
tahun) di Palopo, 18 september 1995.

6 Tokoh ini pernah menjadi anggota Parindra dan Persatuan Celebes Se-
latan yang bersikap kooperatif.
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Belanda secara resmi menyerah kepada Jepang.7

Langkah selanjutnya yang diambil Jepang, setelah berada di 

Makassar, ialah menyerang secara terus-menerus pasukan Belan-

da yang masih bertahan di daerah-daerah pedalaman. Misalnya, 

ke daerah Camba (pertahanan Belanda yang dekat dengan kota 

Makassar) dan Enrekang (sebagai daerah pertahanan terakhir Be-

landa). Setelah berhasil memukul mundur pasukan Belanda pada 

daerah-daerah pertahanannya, gerak selanjutnya ditujukan ke dae-

rah Luwu.

Bagi kelompok pemuda pergerakan Luwu, seperti halnya 

dengan kelompok pergerakan Makassar, merasa gembira atas ke-

hadiran Jepang, yang dianggap sebagai Saudara Tua  yang dapat 

mengusir penjajah Belanda. Berita kedatang pasukan Jepang di Ma-

kassar terdengar sampai ke Palopo, sehari setelah pendaratannya. 

Ketika itu, di Palopo dilakukan pengawasan yang ketat terhadap 

kegiatan-kegiatan kaum pergerakan. Mata-mata Belanda telah di-

sebarkan ke mana-mana untuk mengamati setiap orang yang di-

anggap bekerja sama dengan Jepang. Situasi ini memaksa kaum 

pergerakan meninggalkan Luwu untuk mencari perlindunga.

Terdengarnya berita bahwa Jepang telah tiba di beberapa 

tempat di Sulawesi, maka dari Palopo ada enam orang8 berteman 

berangkat ke Sengkang untuk menemui pasukan Jepang. Setibanya 

di sana, mereka menghadap Matowa Wajo Andi Mangkona, mem-

perkenalkan diri sebagai orang pelarian politik dan ingin menemui 

7 Kishi dan Nishijima, “ Japance Military administration”, hlml.157. Ka-
nahele, “Japance Occupation hlm. 26-27, dalam buku Barbara Sillars Harvey. 
op. cit., hlm. 33.

8 Enam orang yang dimaksud yaitu: (1). M. Sanusi Daeng Mattata  (2). 
Andi Mangile Opu To Paewangi   (3). Haji Tessinyili Opu Gawena Betjtje   (4). 
Andi Sinilale Pettana Samijo (5).Umar Abdullah dan (6). Abdul Rachman. Sa-
nusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 159-160.
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tentara Jepang. Setelah 12 hari menunggu di Sengkang, tentara Je-

pang tidak kunjung datang, lalu mereka berangkat kembali ke Siwa 

dan bergabung dengan Qahhar Mudzakkar.

Setelah beberapa hari di Siwa, mereka mendengar berita ba-

hwa tentara Jepang telah dalam perjalanan menuju Enrekang (su-

atu benteng pertahanan Belanda). Qahhar Mudzakkar mengajak 

mereka berangkat bersama-sama ke Rappang dan kelak dari sana 

bersama-sama tentara Jepang menuju Enrekang untuk menghan-

tam Belanda yang masih bertahan di sana. Akan tetapi, karena su-

dah terlalu letih maka tak seorang pun yang sanggup lagi menuruti 

rencana Qahhar Mudzakkar. Karena itu hanya  Qahhar Mudzak-

kar yang berangkat. Beberapa hari kemudian Qahhar Mudzakkar 

menelephon M. Sanusi Daeng Mattata (yang pada waktu itu telah 

kembali ke Palopo)9 dan mengatakan bahwa besok dia berangkat 

bersama tentara Jepang menuju Palopo.

Berita akan datangnya Jepang bersama Qahhar Mudzakkar  

telah sampai ke Datu Andi Jemma, dan segera beliau mengirim 

utusan untuk menjemputnya. Jepang tiba di Palopo pada 10 Maret 

1942 sekitar jam 14.00, yang disambut gembira oleh ribuan rakyat 

yang telah lama menanti.10

Pada  hari itu, atas perintah bala tentara Jepang, Qahhar Mud-

zakkar diberi tugas menyita dan mengurus segala milik Belanda. Se-

mentara itu, Sanusi Daeng Mattata ditugaskan oleh Datu Luwu mem-

perkenalkan nama dan pekerjaan tiap-tiap yang hadir dalam resepsi 

perkenalan dengan tentara Jepang, bertempat di istana Datu.

9 Setibanya di Palopo, Sanusi Daeng Mattata mendapat berita bahwa dia 
bersama Andi Mangile telah dipecat dari pekerjaannya dan barang-barangnya 
akan disita. Tapi keputusan itu tidak dapat lagi dilaksanakan karena Belanda 
telah menyerah tanpa syarat.

10 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 181.



�� M. RASYID RIDHA

Kedatangan Jepang kali ini mungkin dapat dikatakan memper-

kenalkan diri  kepada rakyat dan khususnya kepada pemerintah ke-

rajaan Luwu. Mereka memberitahukan bahwa, seluruh Indonesia 

sudah dalam kekuasaan tentara Nippon dan supaya rakyat bersama 

pemerintah setempat bekerja terus seperti sedia kala, selama be-

lum diberikan instruksi jika ada yang perlu dirubah.

Apa yang harus dilakukan Jepang di daerah penduduknnya 

tentu saja berdasarkan kepada garis kebijakan politiknya. Selama 

awal pendudukan, politik Jepang ditetapkan tujuannya untuk me-

rebut daerah itu dan menguasai sumber daya yang dibutuhkan 

untuk usaha peperangan. Untuk menciptakan tatanan politik yang 

diperlukan guna mencapai tujuan ekonomi, diputuskan bahwa or-

ganisasi-organisasi pemerintah yang ada digunakan sebanyak mun-

gkin, dan bahwa merangsang gerakan kemerdekaan pribumi sebe-

lum waktunya harus dihindari.11

Pada kedatangan tentara Jepang yang kedua kalinya di Palo-

po, Datu mendapat perintah untuk melanjutkan pemerintahanya 

dengan kekuasaan penuh. Selama ini, Datu melihat dan merasa ba-

hwa di antara anggota-anggota Hadat ada yang kurang senang be-

kerja sama dengan dia. Oleh karena itu untuk memperoleh “team 

work”, kerjasama yang baik, maka Datu segera menyusun suatu for-

masi yang baru mengenai susunan anggota-anggota Hadatnya.

Adapun susunan anggota Hadat lama yang tetap dan mengala-

mi pergantian sebagai berikut. Posisi Opu Petunru tidak mengalami 

perubahan, yakni dijabat oleh Andi Maradang. Sementara Opu Pab-

icara yang dijabat oleh Andi Djelling diganti dengan Andi Pangeran, 

11 Harry J. Benda, James K. Irikura, Koichi Kishi, Japanese Militari Admini-
stration in Indonesia; Selected Dokuments, Southeast Asia Studies, Translation 
Series  No 6 (New Haven, Conn: Yale University, 1965) hlm. 1-2, di dalam Bar-
bara Sillars Harvey, op. cit., hlm. 93.
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dan jabatan sebagai Opu Tomarilalang sebelumnya oleh Andi Baso 

Lanrang digantikan oleh Andi Mattangkilang. Posisi Opu Balirante 

tidak mengalami perubahan, tetap dijabat oleh Andi Pangiu.12

Pada konferensi raja-raja di Makassar yang diadakan oleh pe-

merintah militer Jepang, rencana formasi Hadat yang baru disusun 

Datu Luwu diajukan kepada Minseibu untuk disahkan. Namun ku-

rang lebih satu setengah bulan kemudian barulah formasi tersebut 

mendapat pengesahan.

Selama tahun 1942, sikap masyarakat Luwu sangat mengun-

tungkan tentara Jepang. Di mana-mana rakyat menerima keda-Di mana-mana rakyat menerima keda-

tangan Jepang dengan tangan terbuka. Dianggap sebagai bangsa 

penyelamat dari kolonialisme Belanda. Akan tetapi, setelah seluruh 

daerah di pesisir pantai dan sebagian pegunungan berhasil didu-

duki, mulailah Jepang memperlihatkan sifat keserakahan dan tinda-

kan kejamnya. Di saat itulah kepercayaan rakyat Luwu kepada Je-

pang mulai luntur. 

Pembatasan-pembatasan untuk menikmati hasil jerih payah 

rakyat seperti sagu, kelapa, beras, dan barang kebutuhan lain-

nya dilarang dijual kepada pihak lain, tetapi harus kepada Jepang 

dengan harga yang sangat murah. Buruh dan petani harus dipaksa 

bekerja keras; “semboyan sebutir sama harganya dengan sebutir 

pelor” menjadi nyanyian.13 Selain itu, Jepang juga telah melakukan 

tindakan amoral yang bertantangan dengan agama dan adat.

12 Panitia Tim Penyusun. Sejarah Perjuangan Kemerdek­aan Indonesia 
oleh Rak­yat Luwu. Palopo: Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” 
Dewan Harian Cabang Kabupaten Luwu, hlm. 11.

13 Sulaeman Umar. 1973. Luwu Sebuah Catatan Sejarah. Sebuah catatan 
harian dari Sulaeman Umar (mantan wartawan pewarta selebes dan aggota 
penerangan pemuda Luwu) dan ditambah hasil wawancara Sulaeman Umar 
kepada Tokoh-tokoh pejuang Luwu serta hasil bacaan dari berbagai literature. 
Disusun dalam bentuk diktat, Makassar, hlm.107.
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Jepang mulai memasang kaki tangannya di mana-mana. Setiap 

tersangka mata-mata musuh, lebih dahulu dihukum dengan kayu, 

diinjak dan dianiaya barulah diperiksa. Berapa banyak orang yang 

dianiaya yang kemudian dibebaskan karena ternyata tidak bersa-

lah. Ada yang bahkan sampai tewas dipukul yang belum diketahui 

apa kesalahannya. Seperti tewasnya Achmad Cambang (Toko PSII) 

yang dianiaya oleh Jepang, ternyata belakangan baru diketahui ba-

hwa yang dicari bukan Achmad Cambang melainkan Achmad yang 

bekerja di perkebunan keret Lamasi14. 

Pada bulan Desember 1943, Hadat yang dibentuk Datu Luwu 

(baru berjalan 8 bulan), dipecat dan diganti oleh Jepang dengan 

Hadat yang beru. Dianggapnya anggota Hadat yang lama adalah 

buatan Belanda. Adapun susunan Hadat Luwu buatan Jepang yaitu: 

Andi Jelling sebagai Opu Patunru, Andi Baso Lanrang sebagai Opu 

Pabbicara, Andi Kaso sebagai Tomarilaleng, dan Andi Mappayompa 

sebagai Opu Balinrante15. Pada kesempatan ini pula, Andi Makka-

sau yang sebelumnya menjabat sebagai Petor besar Luwu dipecat 

karena dianggap Petor angkatan Belanda.

Begitu Hadatnya pengaruh Jepang menyebabkan Andi Mara-

dang turun dari kursi sebagai Opu Patunru. Padahal, beliau sebagai 

pejabat yang Zukelijk dan jujur. Pada waktu itu, juga Qahhar Mud-

zakkar harus meninggalkan derah Luwu, dia dikenakan hukuman 

adat ripaopanggi tanah oleh Hadat yang berkuasa waktu itu16. 

Sebagai pemegang pengaruh pada waktu itu adalah Andi Baso 

Lanrang dan beberapa pejabat lainnya. Sudah tentu pihak Andi Je-

mma tidak tinggal diam dengan kejadian itu, disusunnya juga ke-

14 Ibid ., hlm. 108.

15 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 166.

16 Panitia Team Penyusun. op. cit., hlm. 10.
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kuatan baru untuk mengalihkan kepercayaan wakil Nippon supaya 

dapat melihat dan menimbang segala sesuatu menurut semesti-

nya. Setelah Nippon mengetahui duduk persoalan kerajaan Luwu 

yang sebenarnya, Andi Jemma sebagai Datu Luwu mendapat ke-

percayaan penuh.

Langkah lain yang diambil oleh Jepang ialah melakukan pe-

rubahan wilayah dalam Afdeling Luwu. Wilayahnya dipersempit, 

dengan memasukan Distrik Kolaka ke dalam kekuasaan Buton Lai-

woi.17 Daerah afdeling atas wilayah bekas kekuasaan Asisten Resi-

den Luwu, dirubah menjadi kekuasaan Ken Kanrink­an. Begitu pula 

istilah dan tatanan pemerintahan mulai dari tingkat swapraja sam-

pai lingkungan, diganti dan disesuaikan dengan sistem pemerinta-

han Jepang.

Ken Kanringkan Luwu dibagi dalam 5 Bun Ken Kanringk­an yai-

tu: Masamba, Palopo, Rantepao, Makale, dan Malili.18 Pada setiap 

daerah Bun Ken Kanringk­an terdapat Tok­k­etai (Angkatan Laut Je-

pang) dan Kenpetai (Polisi Istimewa Jepang). Untuk memudahkan 

hubungan Kenpetai dengan rakyat maka dibentuklah pemuda-pe-

muda Hanco dari rakyat Luwu sendiri.

Untuk istilah dan tekanan pemerintahan Ken Kanringk­an Luwu 

diadakan pula perubahan, yaitu untuk tingkat swapraja (Syu) diko-

ordinasikan oleh Syuco, tingkat distrik (Son) dikoordinasikan oleh 

Sonco, tingkat desa (Ku) dikoordinasikan oleh Kuco dan tingkat ling-

kungan (Kumi) dikoordinasikan oleh Kumico. Susunan pemerinta-

han ini berlangsung sampai tahun 1945.

17 Sarita Pawiloy et. al. 1986. Peta Sejarah Propinsi Sulsel. Jakarta: P �� K.Jakarta: P �� K. 
Proyek ISDN, hlm. 5.

18 Harun Kadir et. al. 1981. Sejarah Perjuangan Kemerdek­aan Indonesaia 
di Sulawesi Selatan (1945-1950). Ujung Pandang: Badan Perencanaan Pemba-
gunan Derah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan dan UNHAS hlm. 112.
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Pemerintahan di daerah Luwu sepenuhnya dijalankan oleh 

Datu beserta Hadatnya. Ken Kanringk­an hanya mengawasi jalannya 

pemerintahan, mulai dari tingkat pusat sampai ke lingkungan Bun 

Ken Kanringk­an, Kenpetai dan Hanco. Sebagai penghubung antara 

Ken Kanringk­an dengan Datu adalah Hosalan. Tugas lain dari Ho-

sak­an adalah sebagai pembantu Ken Kanringk­an dalam menjalan-

kan tugas militer. Untuk memudahkan relasi antara Ken Kanringk­an 

dengan Datu maka Hosak­an dijabat oleh orang Luwu sendiri.

Kenpetai yaitu Polisi Istimewa Jepang bertugas sebagai pene-

gak ketertiban dan menjaga keamanan. Tetapi, dalam menjalankan 

tugasnya tidak jarang mereka melakukan tindakan kekerasan ter-

hadap rakyat yang dianggap bersalah. Ia dibantu dalam menjalan-

kan tugasnya oleh suatu badan rahasia yang disebut Beppan. Ba-

dan inilah yang mencari informasi dan menyusup ke tengah-tengah 

masyarakat. Mereka tidak melakukan penangkapan, tetapi hanya 

memberi laporan kepada Kenpetai dan selanjutnya Kenpetailah 

yang menangkapnya.

Di bawah Kenpetai terdapat Hanco. Berbeda dengan Beppan, 

Hanco ini bertugas sebagai penghubung Kenpetai dalam hal peme-

riksaan pajak dan pemeriksaan hasil bumi. Mereka yang diangkat 

dalam jabatan ini adalah rakyat pribumi sendiri. Hal ini memung-Hal ini memung-

kinkan untuk memudahkan relasi antara rakyat dan Kenpetai.

Dengan makin terdesaknya posisi Jepang di medan perang, 

maka sikap politiknya mulai melunak. Tahun 1944 Jepang telah mu-

lai membentuk korps pemuda, misalnya Heiho (pasukan pembantu) 

dan korps semi militer (Seinendan). Pada tahun yang sama, Dewan 

Penasehat Daerah dibentuk yang anggotanya terdiri dari lima belas 

anggota; duabelas di antaranya adalah kaum bangsawan. Selanjutnya 

tiga orang raja utama Sulawesi Selatan (Datu Luwu, Karaeng Gowa, 

dan Arumpone Bone), diangkat menjadi anggota kehormatan de-
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wan, dan dengan demikian diberi hak menghadiri rapat-rapatnya.19

Pemberian peluang kepada pemuda-pemuda Luwu untuk dila-

tih dalam latihan semi militer (Seinendan dan Heiho) dilakukan oleh 

Jepang agar dapat mempertahankan serangan dari pihak Sekutu 

yang telah dimulai pada awal 1943, dengan membom kota Makas-

sar. Jepang menganggap perlu agar barisan belakang (home front) 

dapat diselenggarakan oleh bumiputra. Lalu diadakanlah pelaja-

ran-pelajaran kesiapsiagaan. Latihan-latihan setengah militer telah 

diselenggarakan bagi semua tingkatan umur, baik laki-laki maupun 

perempuan.

Di antara pemuda Luwu ada yang telah memiliki pendidikan 

formal baik sebelum maupun setelah pendudukan Jepang, dididik 

jadi wartawan dan diangkat menjadi guru dan pegawai. Peluang 

tersebut dimanfaatkan oleh para pemuda untuk belajar banyak, 

baik dalam hal kemiliteran maupun politik. Dengan demikian, me-

lalui peluang-peluang seperti ini lahirlah satu golongan nasionalis 

di antara pegawai-pegawai negeri, guru-guru sekolah dan kaum 

intelektual yang telah mendapat pendidikan formal yang memi-

liki keterampilan-keterampilan administrasi dan organisasi dengan 

wawasan yang lebih luas yang kelak di dalam masa perjuangan ke-

merdekaan sangat berperan sebagai organisator-organisator yang 

efektif. Mereka inilah yang termasuk kategori pemuda Luwu (yaitu 

pemuda yang berasal dari guru, pemuda pergerakan, wartawan, 

pegawai negeri maupun dari bangsawan pergerakan), yang meng-

gerakan rakyat Luwu pada peristiwa 23 Januari 1946.

Dapatlah disimpulkan bahwa, selama pendudukan Jepang di 

Luwu, dengan berbagai peraturan-peraturan yang sifatnya mem-

batasi gerak dan kebebasan rakyat, disertai tindakan yang kejam 

19 Barbara Sillars Harvey. op. cit., hlm. 98.
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tanpa memperhatikan norma-norma dan nilai-nilai sosial masyara-

kat setempat. Akibatnya, timbul frustrasi yang dalam masyarakat. 

Namun di balik penderitaan itu, timbul semangat berjuang teruta-

ma di kalangan pemuda. Pendidikan militer yang intensif di sekolah-

sekolah, pembentukan Seninendan dan Heiho dengan pemberian 

keterampilan-keterampilan militer banyak membantu perjuangan 

rakyat dalam membela kemerdekaan Indonesia.

B. Tanggapan Rakyat Terhadap Kemerdekaan 

Pemahaman terhadap kemerdekaan bagi rakyat Luwu dapat 

dikatakan telah lama ada pada diri mereka. Di dalam struktur masy-

arakatnya dikenal ada satu golongan yaitu To Maradek­a. Golongan 

ini tidak terikat pada golongan yang lain. Mereka bebas menentu-

kan hidupnya sendiri, bebas bergaul dengan siapa saja. Dengan de-

mikian, makna dari kemerdekaan itu sudah lazim bagi mereka. 

Meskipun kemerdekaan yang dimaksud adalah kemerdekaan 

dalam pengertian bangsa, namun hal tersebut juga telah dipahami 

oleh mereka, bahkan sadar bahwa kemerdekaan yang dimaksud 

adalah kemerdekaan bagi bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

ketika mereka melakukan perlawanan terhadap Belanda, sejak 

awal kedatangannya 1905 sampai pada pendudukan Jepang 1942.

Sejalan dengan perkembangan ide-ide kebangsaan pada masa 

pergerakan nasional, perjuangan rakyat Luwu sedikit demi sedikit 

diarahkan kepada perjuangan kebangsaan. Peralihan pemahaman 

kebangsaan dilakukan dengan kerja keras oleh organisasi-organisasi 

pergerakan nasional yang telah berdiri di Luwu yaitu PSII pimpinan 

Opu Daeng Risaju, PNI, dan Muhammadiyah.20 

Melalui tiga organisasi tersebut dan ditambah dengan kunjun-

20 Harun Kadir, dkk. op. cit., hlm. 109.
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gan-kunjungan, baik yang dilakukan oleh pimpinan PSII Luwu send-

iri ke Jawa maupun sebaliknya tokoh-tokoh PSII dari Jawa datang 

ke Luwu dapat menambah percepatan pemahaman kebangsaan 

oleh rakyat Luwu. Dengan demikian pemahaman kebangsaan dan 

kemerdekaan di kalangan rakyat Luwu, khususnya golongan-golon-

gan pemuda pergerakan, bangsawan pergerakan telah tertanam 

dengan baik menjelang kedatangan fasisme Jepang.

Kedatangan Ir. Sukarno bersama rombongan ke kota Makassar 

menjelang proklamasi, pertama pada akhir tahun 1944, bertujuan 

menemui Minseibu atau penguasa Jepang, agar di Sulawesi Selatan 

dapat dibentuk PETA. Akan tetapi, usul ini ditotak oleh Jepang, dan 

yang disetujui adalah membentuk barisan Heiho.21 

Kedatangannya yang kedua ke Makassar pada akhir April sam-

pai awal Mei 1945. Kali ini sungguh-sungguh membakar semangat 

kemerdekaan, tidak hanya di kota Makassar tetapi juga sampai ke 

daerah yang jauh dari Makassar. Suasana seperti itu manambah ke-

teguhan hati dan tekad kelompok-kelompok pemuda Luwu (pemu-

da pergerakan, pemuda bangsawan pergerakan dan pemuda pada 

umumnya), untuk memperjuangkan kemerdekaan.

Kota Palopo sebagai pusat pemerintahan kerajaan Luwu pada 

akhir pemerintahan Jepang 1944, berkali-kali didatangi tokoh per-

gerakan kemerdekaan, baik dari Makassar maupun dari Jawa se-

perti Wahab Tarru, Siarnamual, serta pimpinan PSII dan Muham-

madiyah. Ketika itu pula, Sakata yang menjabat Tok­k­etai pelabuhan 

Pelopo membentuk perkumpulan band Hawaian, dengan nama 

Wakaki Cikara. Ia menghimpun beberapa orang berbakat di bi-

dang seni, seperti Rudhy Kamph, Wim Poli, Ani Assa, Bram Hita-

ria, dan juga putera Datu Luwu Andi Achmad serta beberapa puteri 

21 Sarita Pawiloy, Arus Revolusi Di Sulawesi Selatan, Ujung Pandang: De-
wan Harian Angkatan 45 Propinsi Sulawesi Selatan Masa Bakti 1985-1989.
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Luwu.22 

Sekata adalah juga perwira intel Jepang. Ia mengikuti terus si-

tuasi peperangan yang menyudutkan pasukan Jepang. Perasaanya 

yang lumlai akibat kekalahan pasukan Jepang di berbagai front, di-

cetuskan dalam kesenian band Hawainnya. Rahasia Jepang sering 

dibuka oleh Sakata tanpa sadar. Namun para anggotanya kurang 

peka menerimanya. Kepada Andi Achmad ia berkata bahwa sean-

dainya Jepang kalah, kira-kira bagaimana selanjutnya. Andi Achmad 

menjawab (yang didengar Ani Assah), saat itu kesempatan Indone-

sia merdeka.23 Ani Assah termasuk teman akrab Sakata.

Selang beberapa hari, tepatnya pada 17 Agustus 1945 sore, 

Sakata memberitahukan kepada Andi Achmad tentang proklamasi 

kemerdekaan Indonesia oleh Sokarno-Hatta, yang disaksikan oleh 

perwira Jepang Laksamana Muda Tadashi Maeda.24 

Pada malamnya, kelompok Sakata tidak mengadakan latihan 

band, melainkan sibuk membuat pamflet untuk mengumumkan 

proklamasi kemerdekaan. Setelah disepakati, kalimat isi pamflet 

ditulis oleh Wim Poli, yang berbunyi: ”Sukarno Hatta telah men-

gumumk­an k­emerdek­aan Indonesia”25. Lewat tengah malam, se-

mentara penduduk kota yang muslim sibuk santap sahur, kelom-

pok Sakata memasang pamflet pada dinding-dinding kantor, tem-

bok pagar pinggir jalan, dan pohon-pohon besar. Keesokan harinya, 

22 Wawancara dengan Andi Achmad (Putra Datu, Luwu, Andi Jemma dan 
mantan anggota “Sukarno Muda” di Ujung Pandang, 21 September 1995.

23 Wawancara dengan Andi Achmad. Bandingkan dengan Sarita Pawiloy. 
1986. Arus Revolusi di Sulawesi Selatan, Ujung Pandang: DHC Angkatan 45 Su-
lawesi Selatan, hlm.79.

24 Wawancara dengan Andi Achmad.

25 Wawancara dengan Andi Achmad. Dapat pula dilihat pada Arus Revo-
lusi di Sulawesi Selatan,. op. cit., hlm. 80.
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tanggal 18 Agustus 1945 pagi hari, penduduk kota Palopo tersentak 

malihat pamflet. Pembicaraan pun berkisar pada isi pamflet, dan 

tentang siapa yang memasangnya.

Penyebarluasan berita proklamasi ke seluruh pelosok Luwu 

berlangsung sesuai arus mobilitas penduduk. Masjid, pasar-pasar, 

pesta-pesta yang mempertemukan sejumlah orang, bahkan rumah 

tangga, menjadi media komunikasi. Dengan demikian, amatlah ce-

pat berita kemerdekaan terbesar luas. Sejalan dengan percepatan 

berita itu ke lapisan masyarakat mendorong pula cepatnya reaksi 

yang diambil oleh masyarakat Luwu dalam mendukung kemerde-

kaan.

Berita proklamasi sampai di Tanah Toraja, seminggu kemudian 

yakni pada 24 Agustus 1945.26 Seorang pimpinan pemuda, berna-

ma Mahmud (biasa di panggil Guru Mude’) menjadi pelopor dalam 

penyebarluasan berita proklamasi di sana. Di kota Makale, ibu kota 

Onder Afdeling Tana Toraja, Mahmud bekerja sama A.Y.K. Andi Lolo 

dan Balendang Makkawaru, menyusun rencana untuk menyebarlu-

askan  berita ini.

Di kota Kolaka (pusat pemerintahan daerah Luwu bagian 

Tenggara), pada 18 Agustus 1945 membentuk organisasi pemuda 

militan, Gerakan Kebangsaan Rakyat (GKR)27. Wadah itu dibentuk 

atas izin Kabasyima, Kapten AL Jepang yang bertugas di Pomalaa. 

Pimpinan GKR ialah M. Jufri Tambora,28 dibantu oleh Andi Punna, 

Ali Kamri dan lain-lain, sebanyak 11 orang. Dari pihak Jepang, du-

duk sebagai penasehat: Kapten Kabasyima dan Kapten Pujiyama. 

Ketika itu pemuda Kolaka belum menerima berita proklamasi ke-

26 Satira Pawiloy, Arus Revolusi di Sulawesi Selatan loc. cit. 

27 Ibid., hlm. 208.

28 Tambora adalah nama tambahan, tamatan dari HIK Muhammadiyah 
Solo bersama Qahhar Mudzakkar.
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merdekaan. Namun kerena jalur lalu lintas laut di Teluk Bone antara 

Luwu dengan daerahnya di tenggara tidak pernah terhenti, maka 

sekitar 20 Agustus 1945, berita proklamasi sudah sampai kepada 

para pemuda GKR dan masyarakat luas di Kolaka.29 Dengan berita 

itu, M. Jufri Tambora (yang masih erat hubungan keluarga dengan 

bangsawan tinggi di Palopo) berangkat menuju ibu kota Luwu. Tu-

juannya untuk mendapat berita resmi proklamasi. Jufri kembali ke 

Kolaka pada pertengahan September 1945 membawa kepastian ke-

merdekaan Indonesia.

Pamflet yang disebarkan oleh kelompok Andi Achmad pada 

kira-kira pukul 04.00 pagi tanggal 18 Agustus 1945, semula menim-

bulkan tanda tanya penduduk kota. Akan tetapi setelah menjadi 

bahan pidato di masjid-masjid bulan Ramadhan 1876 H, penduduk 

menjadi yakin dan menyambut dengan gembira. Namun ada pula 

di antara masyarakat yang masih meragukan berita itu, dan bahkan 

ada kelompok yang sama sekali tidak percaya. Pada malam tanggal 

19 Agustus 1945, tujuh pemuda nasionalis mengadakan rapat raha-

sia di rumah M. Yusuf Arief yang tidak jauh dari istana Luwu, mem-

bicarakan langkah-langkah yang perlu diambil sehubungan dengan 

kemerdekaan Indonesia. Dalam pertemuan tersebut berhasil mem-

bentuk suatu wadah perjuangan bernama Sukarno Muda.

Beberapa hari kemudian dilakukan sebuah pertemuan di ista-

na Datu Luwu antara pemerintah kerajaan dengan pemuda (istilah 

yang populer bagi kaum pergerakan dengan konotasi pejuang ke-

merdekaan yang heroik waktu itu). Pertemuan itu segera meng-

hasilkan keputusan yang positif, karena pribadi Andi Jemma seb-

agai Datu Luwu sejak semula menentang kolonialisme Belanda, 

juga anggota Hadat waktu itu (sebagai hasil reshuffel sesuai den-

29 Sarita Pawiloy, op. cit., hlm. 81.
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gan perkembangan politik yang terakhir) yaitu: Andi Maradang, 

Andi Pangeran Opu Tosinilele, Andi Mattangkilang adalah golongan 

bangsawan yang telah lama dikenal sebagai figur-figur yang simpa-

tik kepada pergerakan nasional. 

Pertemuan memutuskan bahwa, pemerintah kerajaan simpa-

tik dan merestui Gerakan Sukarno Muda dan memutuskan untuk 

mengirim utusan ke Makassar menjumpai Dr. Ratulangi guna menda-

patkan kepastian tentang proklamasi 17 Agustus 1945 dan sekaligus 

mempelajari perkembangan situasi terakhir. Utusan itu terdiri dari: 

M. Sanusi Daeng Mattata wakil pemerintah kerajaan Luwu dan Andi 

Makkulau Opu Daeng Parebba sebagai wakil pemuda.30

Pada hari lebaran Idul Fitri, tanggal 7 September 1945, berita 

proklamasi kemerdekaan diumumkan di lapangan tempat ummat 

Islam bersembahyang. Pada kesempatan itu, juru pidato berusaha 

membakar emosi keagamaan dengan mengkaitkan antara ajaran 

agama Islam dengan kewajiban membela tahan air.31 Wakil Datu 

Luwu dalam sambutannya pada hari lebaran di Palopo menyam-

paikan pernyataan pemerintah dan rakyat Luwu bahwa, daerah 

Luwu menjadi wilayah Republik Indonesia. Maka semua pegawai 

dan aparatnya adalah juga pegawai dan aparat pemerintah Repu-

blik Indonesia.32

C. Pembentukan Kekuatan dan Badan Perjuangan

Pada hari Sabtu, 18 Agustus 1945, sehari setelah Andi Achmad 

30 Andi Anton dkk. op. cit., hlm.17. Lihat pula M. Sanusi Daeng Mattata. 
Luwu dalam Revolusi. hlm.203; Sarita Pawiloy. 1986. Arus Revolusi di Sulawesi 
Selatan. hlm. 97.

31 Wawancara dengan S. Daeng Mallimpo (pensiunan Kepala KUA Keca-
matan Wara, Kabupaten Luwu, umur 72 tahun), tanggal 22 Agustus 1995.

32 Sarita Pawiloy, op. cit, hlm. 97.
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(putra Datu Luwu Andi Jemma) mendengar berita kemerdekaan 

melalui Sakata (seorang serdadu Jepang) secara diam-diam mela-

porkannya kepada Andi Tenriajeng. Karena berita itu sangat pen-

ting dan perlu untuk diketahui oleh kelompok pemuda pergerakan 

lainnya, maka Andi Tenriajeng bersama Andi Achmad keduanya 

memutuskan untuk menghubungi M. Yusuf Arief.33 

Dari pertemuan ketiga tokoh tersebut, disepakati untuk mela-

kukan suatu pertemuan besok malam yang direncanakan akan di-

hadiri oleh orang-orang pergerakan pada saat itu. Mereka yang di-

harapkan hadir pada pertemuan tersebut yaitu Andi Makkulau, M. 

Yusuf Arief, Andi Achmad, Andi Tenriajeng, H. Abdul Kadir, M.Guli 

Daeng Mallimpo, Mungkasa dan M. Landau (tokoh pemuda Mu-

hammadiyah yang sampai rapat berakhir belum juga menampak-

kan dirinya.34

Dalam pertemuan pada 19 Agustus 1945 malam di rumah 

kediaman M. Yusuf Arief tidak jauh dari istana Datu Luwu, berha-

sil membentuk suatu organisasi yang diberi nama Sukarno Muda 

dengan susunan pengurusnya: Andi Makkulau Opu Daeng Parebba 

sebagai ketua, dan anggotanya masing-masing: M. Yusuf Arief, Andi 

Achmad, Andi Tenriajeng, H.M. Abdul Kadir, M. Guli Daeng Mall-

impo, dan Mungkasa.35

Sebelum pertemuan tersebut diakhiri, ketujuh pemuda itu 

33 Seorang pemuda yang punya wawasan kebangsaan dan berpengala-
man banyak dalam organisasi. Juga seorang wartawan Pewarta Selebes dan 
mantan guru Vervolgschool di Luwu.

34 Wawancara dengan Andi Achmad di Ujung Pandang tanggal 21 Sep-
tember 1995.

35 Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan Harian Ca-
bang Kabupaten Luwu. op. cit., hlm.15. Bandingkan dengan M. Sanusi Daeng 
Mattata. op. cit. hlm. 200. Hal tersebut dikatakan pula oleh Andi Achmad da-Hal tersebut dikatakan pula oleh Andi Achmad da-
lam wawancara di Ujung Pandang, 21 September 1995.
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berikrar akan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sebagai 

tanda persaksian kepada Tuhan Yang Maha Esa, Haji Abdul kadir 

mengambil air semangkok lalu dibacakan ayat Alquran (Surah Ya-

sin). Selesai dibaca, air diminum dari mangkok secara bergiliran. 

Menurut Mungkasa, pengaruh meminum air “yasin” itu mengge-

tarkan hati. Sulit dijelaskan dengan kata-kata, bagaimana perasaan 

sesudah air dingin itu melewati kerongkongan.36 

Andi Makkulau Opu Daeng Parebba dipilih sebagai ketua 

dengan pertimbangan bahwa, dia adalah putra tertua Datu Luwu 

dan telah mendapat pendidikan formal di Surabaya. Sejak lama ia 

telah aktif dalam pergerakan nasional dan memperoleh ide nasio-

nal dari beberapa tokoh terkemuka. Dengan demikian dapat diha-

rapkan eksistensi Sukarno Muda akan memeroleh legitimasi politik 

dari Datu Luwu yang sangat diperlukan untuk mendapatkan du-

kungan dari bangsawan-bangsawan palili yang sangat berpengaruh 

sampai ke desa-desa.37 Yang seperti ini ternyata kemudian menjadi 

kekuatan utama yang mendukung peristiwa 23 Januari 1946, seba-

gai satu perlawanan total yang bersifat semesta. Juga pribadi Andi 

Makkulau Opu Daeng Parebaba diharapkan akan bisa mempersatu-

hkan segala kekuatan sosial politik yang lain.

Selain itu, kapasitas anggota Sukarno Muda juga sangat pen-

ting dan besar pengaruhnya. Misalnya, M.Yusuf Arief, adalah seo-

rang nasionalis yang militan, juga orator ulung yang giat di bidang 

jurnalistik. Sementara itu, Andi Achmad adalah Putra Datu Luwu 

seorang nasionalis yang telah dikenal di kalangan pemuda sampai 

ke desa-desa sebagai Seinendan Cho. Sedangkan Andi Tenrijeng 

seorang bangsawan muda yang nasionalis serta telah mendapat 

36 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 198.

37 Mengingat bahwa birokrasi dan pergerakan partai politik ralatif masih 
terbatas di Kota Palopo dan beberapa kota kecamatan.
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pendidikan formal. Lagi pula, H. Abdul Kadir adalah toko pergera-

kan agama senior serta dikenal di kalangan luas sebagai Putra Opu 

Daeng Risaju, seorang yang pernah dihukum oleh Belanda sebagai 

aktivis PSII. M. Guli Daeng Mallimpo, juga adalah seorang pemuda 

yang telah lama dikenal sebagai aktivis pergerakan Agama. Kemu-

dian Mungkasa juga adalah seorang nasionalis yang berpendidikan 

dan memegang jabatan sebagai Clark.

Dengan demikian Sukarno Muda dianggap representatif me-

wakili segala golongan sosial revolusioner pada waktu itu. Dengan 

cara bergerak yang masih sangat bersifat rahasia dengan meng-

gunakan sistem 1 ke-7,38 ternyata berhasil membangkitakan du-

kungan masyarakat Luwu. Di mana-mana orang mulai berbicara 

tentang proklamasi 17 Agustus 1945. Rupanya semangat kemerde-

kaan belum pernah padam sama sekali di hati rakyat Luwu yang 

relatif baru mengalami penjajahan pada 1906. Itu pun masih diik-

uti serentetan perlawanan yang kemudian mendapat stimulasi dari 

pergerakan nasional, mulai menggelora kembali menjelang peris-

tiwa 23 Januari 1946.

Dengan melihat suasana dalam masyarakat di kota Palopo, 

Sukarno Muda yakin akan sambutan hangat rakyat Luwu terhadap 

Republik Indonesia. Oleh karena itu, gerakan ini mulai melakukan 

aktivitas yang bersifat terbuka antara lain:

Pertama, melakukan rapat umum di Bioskop Palopo yang diik-

uti oleh berbagai kalangan dan pada kesempatan itu M. Yusuf Arief 

mengucapkan pidato untuk membakar semangat perjuangan.

Kedua, melakukan pelanggaran bendera merah putih di depan 

38 1 ke-7 artinya setiap anggota Sukarno Muda diharuskan memberi 
pengertian tentang kemerdekaan kepada 7 orang. Demikian pula 7 orang ter-
sebut masing-masing diharuskan menyampaikan berita kemerdekaan Indone-
sia kepada 7 orang lagi, demikian seterusnya.
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rumah Umar Abdullah yang terletak berhadapan dengan istana 

Datu Luwu, (yang kemudian menjadi kantor pusat pemuda dipim-

pin oleh M. Guli Daeng Mallimpo). Setalah bendera berkibar, M. 

Guli Daeng Mallimpo memimpin manyanyikan lagu Indonesia Raya. 

Meskipun hal itu pada hakekatnya disetujui Hadat Luwu, tetapi di-

anggap perbuatan tegesa-gesa. Pemerintah kerajaan handak mela-

kukan pengibaran pertama dalam suatu upacara resmi dan meriah. 

Andi Jemma hanya tersenyum mendengar laporan petugasnya. Ia 

cukup paham jiwa dan semangat anak muda.39

Pada hari itu juga, 21 Agustus 1945, terbentuk kelompok “Anak 

Pasar” Palopo. Mereka, anak muda itu, memang berkumpul di se-

kitar pasar terminal oto, sekitar masjid dan pertokoan, bangkit me-

nyusun kekuatan dibawa Abu Parto dan Abdullah Daeng Mallimpo. 

Kelompok Heiho pun demikian, mereka seling mencari dan kemu-

dian mambentuk kelompok.40

Beberapa hari kemudian, dilakukan sebuah pertemuan di ista-

na Datu Luwu antara pemerintah kerajaan dan pemuda. Pertemuan 

memutuskan bahwa, pemerintah kerajaan Luwu simpati dan mere-

stui gerakan Sukarno Muda dan juga memutuskan untuk mengirim 

utusan ke Makassar menjumpai Dr. Ratulagi41 guna mendapatkan 

kepastian tentang proklamasi 17 Agustus 1945 dan petunjuk-pe-

tunjuk yang dibawa dari pusat, serta sekaligus mempelajari per-

kambangan situasi terakhir.

39 Team Penyusun, Sejarah Perjuangan Kemerdek­aan Indonesia Oleh Ra-
k­yat Luwu. Palopo: Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan 
Harian Cabang Kabupaten Luwu. hlm. 16-17. hal tersebut dibenarkan pula 
oleh Andi Achmad dalam kesempatan Wawancara di Ujung Pandang tanggal 
21 September 1995.

40 Berita Pawiloy. Op. Cit., hlm. 199.

41 Team Penyusun. op. cit., hlm. 17. Lihat pula M.Sanusi Daeng Mattata. 
op. cit., hlm. 203. 
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Mereka yang diutus ke Makassar yaitu: M. Sanusi Daeng Mat-

tata, wakil pemerintah kerajaan Luwu, dan Andi Opu Daeng Pa-

rebba sebagai wakil pemuda. Menurut Sanusi Daeng Mattata, Dr. 

Ratulangi gembiran dan bangga menerima utusan Luwu, sebab se-

belumnya belum ada pemuda yang berusaha menemuinya. Awal 

September M. Sanusi Daeng Mattata kembali ke Palopo. Hasil la-

porannya disambut gembira oleh pemerintah kerajaan. Sejak ituSejak itu 

istana Datu terbuka lebar untuk para pemimpin pemuda. Suatu 

perubahan besar dalam tata tertib istana.

Awal September 1945, setelah utusan pemuda kembali dari 

Makassar mereka terus giat mencari dukungan perjuangan. Perun-

dingan penyerahan senjata Jepang gagal, karena campur tangan 

Sakata. Sakata berkeinginan menggiring pemuda Luwu menjadi 

anggota organisasi “Kipas Hitam”, untuk menghadapi Sekutu. Hal 

tesebut ditantang Andi Achmad. 

Andi Makkulau, ketua Sukarno Muda, amat hati-hati dan tidak 

mau terjerat oleh intrik Sekata. Namun beberapa tokoh pemuda 

agak menyesalkan tindakan Andi Makkulau. Mereka menganggap 

Andi Makkulau terlalu kaku. Maksud pemuda, pura-pura mengikuti 

keinginan Sakata, agar senjata diserahkan. Setelah senjata ada di 

tangan pemuda, barulah kembali memukul Sakata.

Karena gagal memeroleh senjata secara damai, Andi Ahmad 

mengkoordinir perampasan senjata Jepang di gudang Hakim Tai, da-

lam Kota Palopo. Sekitar 40 orang pemuda bergerak tengah malam 

buta tanggal 2 september 1945. Aksi malam itu berhasil membawa 

lebih dari 20 pucuk senjata panjang, dan beberapa buah pistol.42

Kejadian terakhir ini menimbulkan keyakinan bagi masyarakat 

luas bahwa pemuda dengan Sukarno Muda adalah aksi yang sung-

42 Wawancara dengan Andi Achmad diujung Pandang tanggal 21 Sep-
tember 1995.
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guh-sungguh dan tidak bersifat sporadis. Akibat perkembangan ini, 

yang disertai keyakinan bahwa tentara Belanda akan segera kemba-

li, maka dianggap perlu untuk segera menyempurnakan organisasi 

pergerakan tersebut. 

Demikianlah, pada 17 September 1945, gerakan Sukarno 

Muda diperluas. Dibentuk organisasi resmi yaitu PNI (Pemuda Na-

sional Indonesia), dengan tujuan pokok antara lain: (1) memerluas 

jangkaun keanggotaan sebagai organisasi resmi, (2) memersiapkan 

munculnya organisasi bersenjata, dan (3) memertegas tujuan dan 

sifat perjuangan, yakni kemerdekaan dan kepentingan nasional. 

Struktur dan personil PNI sebagai berikut:

Ketua umum   : Andi Muhammad Kasim

Wakil ketua  : M. Yusuf Arief

Kepala polisi istimewa : Andi Ahmad

Kepala penerjang : Andi Tenriajeng

Kepala penyelidik : M. Yusuf Arief

Kepala Persenjataan : Mappeasse Thanbas

Kepala Perlengkapan : Mungkasa

Kepala Perekonomian : M. Landau Daeng Mabbate

Kepala Penerangan/Juru bicara : Sanusi Daeng Mattata

Penasehat   : Andi Mangile.43

Karena partisipasi masyarakat makin luas dan nyata, maka dae-

rah operasi PNI telah menjangkau sekitar wilayah Onder Afdeling 

Palopo dan derah sekitarnya. PNI mulai melakukan berbagai kegia-

tan yang lebih terbuka antara lain: pertama, mengibarkan bendera 

sang saka merah putih di setiap rumah penduduk dalam kota Pa-

lopo pada tanggal 17 September 1945; k­edua, menetapkan pekik 

merdeka sebagai salam nasional disertai acungan tangan dengan 

43 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 211. bandingkan dengan seja-
rah perjuangan kemerdekaan Indonesia oleh rakyat Luwu. op. cit., hlm. 18.
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telapak tangan terbuka, selain itu lencana merah-putih disematkan 

di dada kemeja; ketiga, bekas-bekas Heiho mulai dihimpun dan 

melakukan latihan-latihan militer dan sekaligus membentuk kesa-

tuan yang berbentuk militer yaitu: (1) Kesatuan Pemuda Istimewa 

dibawah pimpinan Andi Tenriajeng dan bermarkas dibekas tangsi 

tentara Belanda Palopo dan (2) Kesatuan Polisi Istimewa dibawah 

pimpinan Andi Ahmad dan bermarkas di bekas gedung Doane Palo-

po yang direkrut dari bekas-bekas Heiho. Selain itu, dibentuk pula 

Tentara Pelajar secara tidak resmi dibawah pimpinan Ahmad Ali 

yang bermarkas di kantor Telephon.44

Semenatara pemuda dalam wadah PNI terus-menerus melaku-

kan konsilidasi, pihak kerajaan mengawasi beberapa oknum banga-

sawan terkemuka. Ada gejala bahwa, tiga orang dari mereka sibuk 

pula mempersiapkan penerimaan kedatangan Belanda, masing-ma-

sing: Andi Baso Landrang, Andi Mangnguluang, dan Andi Asi. Yang 

paling berbahaya, demikan para pemuda dan pihak Hadat Luwu, 

ialah Andi Baso Landrang. Tetapi Andi Jemma, Datu yang bijaksana, 

masih berusaha menyadarkan para bangsawan yang kurang paham 

perubahan jaman itu.

Dalam salah satu rapat pengurus PNI diputuskan bahwa, se-

mua tokoh-tokoh yang penting yang diduga akan menjadi rintan-

gan, didatangi dan diberi keterangan secara baik. Tidak perlu PNI 

menunggu atau memanggil secara baik. Tidak perlu PNI manunggu 

atau memanggil mereka.45 Dalam rapat tersebut Sanusi bersama 

Andi Mangile ditugaskan menemui Andi Baso Lanrang, bekas To 

Marilalang Luwu, seorang tokoh yang mempunyai pengaruh besar 

terutama di daerah Palopo Selatan. Pemimpin Pemuda Luwu masih 

44 Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan Harian 
Cabang Kabupaten Luwu. op. cit., hlm. 18-19.

45 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 225.
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mempunyai harapan kepadanya, untuk ikut bersama pemuda da-

lam perjuangan. Jika ia betul mau, maka satu penghalang bisa ter-

singkir dengan baik yang berarti pemuda dan pemerintah kerajaan 

mendapat tenaga yang penting.

Dalam bulan September 1945, kira-kira jam 9 pagi, Sanusi 

Daeng Mattata mengunjungi rumah Andi Baso Lanrang yang terle-

tak di belakang istana Datu. Ketika itu, Andi Mangile berhalangan, 

dan akan datang kemudian. Kunjungan Sanusi Daeng Mattata me-

mang sudah lama ditunggu-tunggu oleh Andi Baso Lanrang, ingin 

mengetahui sejauh mana gerakan pemuda. Berikut dialog antara 

Sanusi Daeng Mattata dengan Andi Baso Lanrang:

BL. Duduklah, kata Andi Baso Lanrang; sudah lama saya menung-
gu kedatanganmu, sambungnya.

SM. Memang sudah lama saya (Sanusi) ingin kemari Opu (pang-
gilan bagi bangsawan-bangsawan Luwu), akan tetapi pada akhir-
akhir ini, hari tidur saya hampir-hampir tidak di kota, oleh karena 
sebagai kepala penerangan dan juru bicara pemuda saya selalu 
mengunjungi tempat-tempat yang penting di seluruh kerajaan 
Luwu

BL. Itulah yang saya tunggu, untuk memperoleh keterangan ten-
tang gerakan pemuda, kata Andi Baso Landrang.

SM. Pemimpin pemuda pun demikian juga, ingin menjelaskan ke-
pada Opu tentang tujuan dan maksud dari pada gerakan pemuda. 
Dan mengharap supaya Opu turut juga dalam gerakan pemuda. 

Sanusi memberi keterangan kepada Andi Baso Lanrang bahwa 
pemuda telah menyatakan berdiri di belakang Republik Indonesia 
dan akan mempertahankan proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 
1945. Dan tidak lagi menghendaki kehadiran Belanda di Indone-
sia dan khususnya di bumi Luwu. Kemerdekaan bangsa Indonesia 
100% tanpa syarat. Lanjut Sanusi.

BL. Andi Baso Landrang menyambut, “Tapi pendapat banyak to-
koh-tokoh yang terkemuka, bahwa semua orang menghendaki 
kemerdekaan. Tapi untuk melawan Belanda yang amat kuat itu, 
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rasanya kita tidak mampu, sehingga perbuatan itu mereka dipan-
dang suatu perbuatan yang sia-sia saja, membuang-buang per-
cuma tenaga. Harta dan jiwa”.

SM. Tapi pendapat Opu bagaimana?, tanya Sanusi.

BL. Saya sendiri agak “miring” kepada pendapat itu, karena jika 
kita pikir lebih lanjut, masakan “kambing” dapat berlaga dengan 
“kerbau jantan”. Dan jika keduanya berlaga, pasti kambing remuk 
bukan? Tapi jika pemuda memang telah mempunyai persenjataan 
yang agak setaraf dengan persenjataan Belanda, itu lain halnya. 
Oleh sebab itu, apakah pemuda telah mempunyai senjata yang 
agak cukup?

SM. Sanusi tersenyum mendengar jawaban Andi Baso Landrang, 
lantas menjawab: 

“Pikirkan yang demikian itu, sudah lama kami tahu. Malah ada 
yang mengatakan, hanya orang bodoh saja, dan gelap mata mau 
melawan Belanda, karena membuat sebilah jarum pun kita tidak 
mampu, apalagi sepucuk senapang. Seperti saya sudah katakan, 
bahwa tujuan pemuda, ialah memerdekakan bangsa Indonesia. 
Kemerdekaan adalah hal yang suci pemberian Allah Yang Maha 
Adil. Mempertahankan hal itu adalah suatu tindakan keadilan. 
Penjajahan, adalah paksaan dan perkosaan serta kelaliman. Jadi 
tidak ada hak Belanda menjajah kita. Sebaliknya, kita wajib mem-
bela hak kita jika diperkosa walaupun jiwa kita harus dikorban-
kan. Opu sendiri sering-sering mengatakan kepada kami, bahwa 
“malu” itu lebih tinggi harganya dari pada “jiwa”, artinya, jika kita 
“dipermalukan” orang, maka kita harus mati. Dengan lain perka-
taan, jika hak kita diinjak-injak orang, maka kita harus membe-
lanya mati-matian. 

Dengan penjelasan yang diberikan Sanusi, maka Andi Baso Lan-
drang tidak bertanya lagi, hanya ia katakan, ’Baiklah saya pikirkan 
dahulu.’46

Pihak PNI menugaskan Ahmad Ali yang banyak mengerti ten-

tang perteleponan untuk melatih para pemuda pelajar mengenai 

46 Ibid., hlm. 226.
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teknik komunikasi menggunakan telepon.47 Diajarkan cara men-

kantol kawat telepon, baik untuk melakukan pembicaraan maupun 

pembajakan pembicaraan orang lain. Kelompok pemuda pelajar 

pimpinan Ahmad Ali, membuat alat pengeras suara yang bisa dis-

ambungkan pada radio penerima. Alat pengeras suara itu dipasang 

di sudut jalan dekat Mesjid utama Palopo, maka siaran radio dari 

Jawa Timur dapat didengar oleh umum, terutama kalu Bung Tomo 

berpidato. Nama Bung Tomo menjadi amat populer, setelah Bung 

Karno, bagi masyarakat Luwu ketika itu. Dan informasi dari JawaDan informasi dari Jawa 

lebih banyak diterima di Palopo dari pada dari kota Makassar.

Memasuki bulan September 1945, dari Makassar beberapa 

kali utusan berkunjung ke Luwu dari berbagai kalangan. Seperti 

pemuda, pers dan pemerintah. Di antaranya ialah A.N. Harajati se-

bagai utusan gubernur datang pada pertengahan September.48 Ia 

disambut baik oleh Datu Luwu, dan segera mengadakan suatu per-

temuan di istana, dihadiri banyak orang terutama dari kalangan pe-

muka-pemuka masyarakat, pimpinan-pimpinan pemuda, pegawai 

negeri dan lain-lain. 

Dalam pertemuan tersebut, atas beberapa pertanyaan A.N. 

Hajarati memberikan keterangan-keterangan mengenai keadaan 

dan suasana ketika itu. Dan beliau sarankan pula, supaya persatuan 

tambah diperkuat, sebab Belanda jelas akan datang lagi sebagai 

penjajah. Dalam pertemuan itu juga, diedarkan satu daftar petisi 

kepada hadiran untuk ditandatangani, sabagai back­ing gubernur. 

Petisi mana akan diajukan kelak oleh gubernur kepada PBB49. 

Selesai menerima A.N. Hajarati, Datu Luwu lalu membuat gaga-

47 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 203.

48 Arsip NIT, Bundel 150. Bandingkan denganBandingkan dengan Luwu Dalam Revolusi, hlm. 
274.

49 Sulaeman Umar. op. cit., hlm. 133.



�� M. RASYID RIDHA

san yang disampaikan kepada anggota Hadatnya, yakni melakukan 

suatu pertemuan raja-raja Sulawesi Selatan. Ia merencanakan akan 

diadakan di Bone, dengan berbagai pertimbangan; petama, mudah 

dicapai oleh beberapa kerajaan lainnya, dan k­edua, karena pertim-

bangan keluarga. Ketika itu, yang dipilih sebagai tim kerajaan Luwu 

untuk menyampaikan maksud tersebut kepada Raja Bone yaitu Sa-

nusi Daeng Mattata dan M. Yusuf Arief50.

Utusan kerajaan Luwu meninggalkan Palopo pada 3 Oktober 

1945. Sebelum melanjutkan perjalanan ke Bone, terlebih dahulu 

singgah sebentar di Sengkang menemui Andi Paggaru dan Guru 

Anwar. Dalam kesempatan ini, M. Yusuf Arief beserta beberapa pe-

muda Wajo membicarakan rencana pelaksanaan konferensi pemu-

da se-Sulawesi Selatan yang akan dilaksanakan di kota Sengkang. 

Selesai bertemu dengan pemuda Sengkang, utusan Luwu itu segera 

melanjutkan perjalannya ke Bone.

Utusan Luwu diterima dengan senang hati oleh Raja Bone Andi 

Mappanyukki. Beliau sangat bergembira dengan gagasan Andi Jem-

ma Raja Luwu guna mempersatukan raja-raja mendukung kemer-

dekaan. Dalam kesempatan itu, Andi Mappanyukki kembali mene-

gaskan suatu ikrar yang berbunyi: Narek­k­o mate ele-I Luwu mate 

arawengi Bone.51

Keesokan harinya, utusan kerajaan Luwu itu kembali lagi ke 

Palopo, dan menyampaikan kepada Datu Luwu bahwa Raja Bone 

sangat mendukung. Beberapa hari pertemuan raja-raja se-Sulawesi 

Selatan berhasil dilangsungkan dari tanggal 10 hingga 11 Oktober 

50 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 228-229. Lihat pula Sarita Pawi-Lihat pula Sarita Pawi-
loy. 1986. op. cit. hlm. 203.

51 (Bugis; artinya k­alau Luwu mendapat serangan dari musuh mak­a Bone 
pun ik­ut membantunya, atau dengan kata lain Bone tidak akan membiarkan 
Luwu deserang begitu saja oleh musuh). Lihat Sarita Pawiloy. 1986. Op. Cit. 
hlm. 203-204. 
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1945. Konferensi itu dihadiri antara lain: Andi Mappanyukki (Arung 

Bone), Datu Suppa dari Pare-Pare, Datu Soppeng, dan dari Luwu 

yang terdiri dari Andi Jemma Datu Luwu, Andi Pengeran Opu Tosi-

nilele Opu Pabbicara, dan ikut pula dari pemuda Luwu antara lain: 

Andi Ahmad, M. yusuf Arief, M. Ssanusi Daeng Mattata. Dan Andi 

Azikin.52 Dari pihak sekutu, hadir Mayor Herman, perwira tentara 

Australia. Ia nampaknya cukup netral. 

Dalam komprensi itu Andi Jemma Datu Luwu menyatakan si-

kap yang tegas dan tidak ragu-ragu, yaitu bahwa “k­erajaan Luwu 

berdiri tetap di belak­ang Republik­ Indonesia dalam k­eadaan bagai-

mana pun juga.”53

Pada 12 Oktober 1945, rombongan Datu Luwu tiba kembali 

di Palopo. Sewaktu memasuki kota Palopo, rombongan Datu Luwu 

langsung berkeliling di dalam kota dengan maksud menarik per-

hatian umum tentang sikap pemerintah kerajaan Luwu terhadap 

Republik Indonesia yang diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945. 

Beberapa hari kemudian Datu Luwu melakukan kunjunagn resmi 

ke daerah-daerah distrik dalam kerajaan Luwu antara lain: Kela-

rompong, Bajo, Pondrang, Tarue, Baebunta, Masamba Tammuku, 

Wotu, dan Malili. Di masing-masing ibukota distrik itu dilakukan ra-

pat umum, di mana Datu Andi Jemma menyatakan bahwa, peme-

rintah kerajaan Luwu dengan seluruh rakyatnya berdiri di belakang 

Republik Indonesia.

Kemudian di kota Palopo sendiri Petor Besar Luwu dan pemuda 

malakukan rapat raksasa di lapangan sepak bola. Pada kesempatan 

itu, Andi Kaso selaku Petor Besar Luwu mengumumkan suatu pen-

52 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 204.

53 Arsip NIT, Bundel 150. Bandingkan Tim Peneliti perjuangan Andi Je-Bandingkan Tim Peneliti perjuangan Andi Je-
mma. Sejarah perjuangan Andi Jemma. Palopo: Legiun Veteran Kabupaten 
Luwu.
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dirian sebagai berikut: pertama, daerah Kerajaan Luwu tetap ber-

diri dibelakang Republik Indonesia dalam keadaan bagai manapun 

juga. Kedua, rakyat dan pemerintah daerah Luwu dan segala pega-

wai yang ada dalam Kerajaan Luwu adalah rakyat dan pemerintah 

Republik Indonesia. Ketiga, pemerintah kerajaan Luwu dan seluruh 

pegawai yang berada dalam Kerajaan Luwu akan mogok jika NICA 

datang dan akan menentangnya bersama rakyat.54

Dalam rapat raksasa itu, yang diahadiri oleh beribu-ribu mas-

sa rakyat, Andi Tenriajeng menghunus keris dan mengajak selu-

ruh massa melakukan ikrar atau sumpah setia kepada perjuangan 

membela proklamasi kemerdekaan Indonesia. Untuk mengimbagi 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak Sekutu dengan menye-

barkan pamflet-pamflet melalui pesawat terbang yang secara halus 

merupakan agitasi propaganda NICA, maka pemuda menggiatkan 

siaran-siaran radio Republik Indonesia Merdeka di Jakarta. 

Demikianlah perkembangan terakhir di Luwu yang terasa ma-

kin mendesak untuk melakukan reorganisasi dengan membentuk 

suatu wadah yang lebih luas dan lebih efektif. Pada 15 Oktober 

1945, PNI dijelmakan menjadi Pemuda Republik Indonesia (PRI). 

Struktur dan personalia sebagai berikut:

Ketua umum  : Andi Makkulau

Ketua I   : Andi Muhammad Kasim

Ketua II   : M. Landau Daeng Mabbate

Ketua III   : Andi Mangile

Penulis I   : A.M. Azikin

Penulis II  : Sudarman

Bendahara/Perlengkapan: Mungkasa

Kepala penerangan : Sanusi Daeng Mattata

54 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 229.
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Kepala Persenjataan : Mappeasse Thambas

Kepala Penyelidik : M. Yusuf Arief

Kepala Polisi Istimewa : Andi Ahmad

Kepala Pemuda/Keamanan: Andi Tenriajeng

Kepala Kesehatan : dr. Mustopo.55

Pemuda Luwu akan sibuk dengan terbentuknya PRI, berhu-

bung wilayah kerajaan telah meliputi seluruh wilayah kekuasaan 

kerajaan Luwu. Lagi pula, diperoleh informasi dari Kepala Penye-

lidik, M. Yusuf Arief bahwa tidak lama lagi pasukan Sekutu akan 

memasuki Luwu. Di daerah lain, Sekutu menyisipkan aparat NICA. 

Dan telah mulai membujuk orang-orang tertentu, terutama kaum 

bangsawan yang tersisih, baik pada pemerintah kerajaan setempat, 

maupun dari kegiatan gerakan kemerdekaan. Dalam perhitungan 

yang sifatnya strategis, tokoh pergerakan pun dihubungi aparat 

NICA. Sebab kalau berhasil, niscaya tokoh itu akan dapat menggi-

ring pengikutnya memihak pada NICA.

Selang beberapa hari setelah berdiri PRI Luwu, pemerintah 

dan pemuda Luwu memutuskan untuk mengirim utusan ke be-

berapa daerah perbatasan. Tujuannya adalah untuk memperkuat 

kekuatan dan semangat kemerdekaan pada daerah-daerah yang 

dikunjungi, dan diharapkan pula akan dapat berdiri cabang-cabang 

PRI Luwu. Utusan tersebut terdiri dari empat kelompok, yang ma-

sing-masing dipimpin oleh: Andi Jemma, Datu Luwu ke daerah Tana 

Toraja, Landau Daeng Mabbate ke daerah Poso, Andi Mangile dan 

Sanusi Daeng Mattata ke daerah Kolaka, dan M. Yusuf Arief ke Wajo 

dan Bone.56

55 Dewan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan Harian Ca-
bang Kabupaten Luwu, op. cit., hlm. 21-22. Lihat pula M. Sanusi Daeng Matta-
ta, op. cit. hlm. 233.

56 Ibid., hlm. 236.
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Dipilihnya Tana Toraja sebagai daerah kunjungan Datu Luwu, 

sebab daerah itu telah lama dimasuki orang-orang Belanda. Wa-

laupun diketahui, orang Belanda yang berdiam di sana adalah pe-

tugas agama (missi dan zending), akan tetapi timbul kekhawatiran 

menyusup orang-orang NICA bermental ulama. Hal itu didasarkan 

dari laporan bahwa, ketika bendera merah putih dikibarkan di 

Makale, ada yang menganggap benderah itu milik Muhammadiyah. 

Di Tana Toraja, Datu Luwu mengadakan rapat-rapat terbatas dan 

rapat-rapat umum di beberapa tempat. 

Di Makale diadakan rapat umum yang dihadiri oleh 32  kepala 

distrik yang ada dalam wilayah Onder Efdeling Makale Rantepao.57 

Dilakukan upacara penaikan bendera Sang Saka Merah Putih di 

hadapan ribuan penduduk dari seluruh pelosok Tana Toraja. Pada 

kesempatan itu, Andi Jemma mengucapkan pidato dengan menya-

takan sikap yang tegas, dan mengajak seluruh kepala-kepala Distrik, 

Parengnge-parengnge, Kepala-kepala Kampung, Tomakaka-toma-

kaka dan ribuan massa rakyat untuk melakukan “Ikrar” akan setia 

pada proklamasi kemerdekaan 1945. Selesai rapat umum, diadakan 

pawai oleh pemuda-pemuda pejuang bersama massa rakyat.

Di lain kesempatan, kunjungannya di Tana Toraja, Andi Jemma 

berkenaan pula meresmikan pengurus PRI Luwu cabang Tana To-

raja, yang susunan pengurusnya sebagai berikut:

Penasehat    : Mahmud (Guru Mude)

Ketua     : Balendang Makkawaru

Wakil Ketua   : Ihwan Rombe

Wakil Sekretaris   : Jhohan Laga

Bendahara   : Ladia

Kepala Persenjataan  : Musa

57 Ibid., hlm. 237. Lihat pula Sarita Pawiloy, 1986. op. cit., hlm. 206-207.
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Penghubung PRI-Pemerintah : A.Y.K. Andi Lolo.58

Pada saat itu juga Andi Jemma melantik Duma Andi Lolo se-

bagai kepala pemerintahan daerah Tana Toraja. Dengan demikian, 

sampai akhir Oktober 1945, cabang-cabang PRI Luwu telah berhasil 

dibentuk di setiap distrik antara lain: Larompong, Suli, Bajo, Pon-

rang, Bua, Wara (Palopo), Malili, Tana Toraja dan Kolaka, serta ber-

hasil pula dibentuk cabang PRI Luwu di Poso.59 

D. Tindakan-Tindakan Sekutu-Belanda

Gerak pasukan Sekutu telah sampai di daerah Maluku Utara, 

bahkan sudah berada di pangkalan depan di Morotai pada saat 

Jepang menyerah. Pasukan ini, oleh komando Asia Tenggara pada 

13 Agustus 1945, ditugasi untuk mengambil alih tanggung jawab 

sementara atas Kalimantan dan Indonesia Timur sampai mereka di-

gantikan oleh pasukan-pasukan Inggris. 

Pemerintah Hindia Belanda dalam pelarian, dalam hal ini Let-

nan Gubernur Hubertus J. van Mook, telah tinggal di Australia se-

lama perang, dan kerenanya dengan mudah dapat diatur agar peja-

bat NICA menyertai pasukan Australia ketika mendarat di Indonesia 

Timur.60 

Sebelum pendaratan pasukan Australia, seorang bekas tawa-

nan perang Mayor Gibson ditunjuk menjadi perwakilan Sekutu di 

Makassar dan telah menemui gubernur republik untuk Sulawesi 

Dr. Ratulangi, untuk melihat bantuan guna memelihara hukum dan 

58 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 239.
59 Badan Penggerak ... op. cit., hlm. 25.
60 Stanley Woodburn Kirby, The War Against Japan, Jilid 5 (London: Sta-

tionery Office, 1969), hlm. 228; F.S.V. Donnison, British Military Administration 
in the Far East, 1943-1946 (London: H.M. Stationery Office, 1956), hlm. 417, di 
dalam Barbara Sillars Harvey. op. cit., hlm. 112.
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ketertiban.61 Ia berhasil dari rombongan Laksamana Muda W.R Pa-

terson yang mendarat di Jakarta, dua hari sebelumnya dan mulai 

bertugas sejak 18 September 1945. 

Rombongan pertama satuan tentara Australia, suatu barisan 

pelopor dari brigade ke-21 tiba di Makassar pada 21 September 

1945 dipimpin oleh Brigadir Ivan Dougharty62. Karena Mayor Gib-

son yang datang lebih dahulu sudah malakukan kontak dengan Dr. 

Ratulangi, kedatangan rombongan Dougharty sudah diduga oleh 

pimpinan pemerintah RI di Sulawesi Selatan. 

Pemerintah RI di Makassar di bawah Dr. Ratulangi menerima 

baik kedatangan tentara Australia. Sebab tidak ada suatu kejangga-

lan pada kesatuan itu yang terlihat oleh para pemimpin pemerintah 

RI. Kelihatan mereka sibuk mengurus evakuasi para tawanan pe-

rang. Dalam beberapa hari, mereka menyelesaikan apa yang me-

reka anggap bagian terpenting dari mandat mereka. Akan tetapi, 

segera muncul desas-desus bahwa, terdapat opsir Belanda dalam 

kesatuan Australia.

Pasukan Australia yang datang itu sebanyak satu kompi meng-

gunakan dua korvet: Barcoo dan Iverell. Di dalam kesatuan itu, ter-

dapat satu detasemen NICA yang berkekuatan 150 orang.63 Mereka 

inilah yang melaksanakan tugas-tugas sipil. Personil NICA tidak se-

gera menampakkan diri, mereka berusahan memelajari situasi, me-

nunggu saatnya muncul dan malaksanakan tugasnya. Mereka tahu 

adanya pemerintah RI yang dipimpin Dr. Ratulangi, sehingga untuk 

sementara segan bertindak.

61 J. Tumbelaka, Sulawesi di Tengah Gelombang Masa: Uraian Tentang 
Perjuangan Umum di Sulawesi (Jogjakarta Seri Seruan, 1947), hlm. 7, di dalam 
Barbara Sillars Harvey. loc. cit.

62 Sarita Palwiloy. op. cit., hlm. 101.
63 Barbara Sillars Harvey. op. cit., hlm. 112.
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NICA dengan dukungan Sekutu berusaha menduduki kantor-

kantor pemerintah, namun selalu dihalang-halangi rakyat dan pe-

muda. Para pemuda menuliskan dengan huruf besar pada dindingPara pemuda menuliskan dengan huruf besar pada dinding 

kantor dengan tulisan ”MILIK RI”. Tulisan itu merupakan satu ben-

tuk protes pemuda atas tindakan Sekutu dan menjadi isyarat ba-

hwa Sekutu harus hati-hati. 

Usaha lain yang dilakukan NICA adalah mendekati dan mem-

bujuk para raja-raja lokal, atau melakukan adu domba di antara 

para raja di Sulawesi Selatan. Mereka menghasut bahwa dalam 

negara Indonesia yang berbentuk Republik, tidak ada tempat bagi 

para raja.

Dalam satu pengumuman, yang dibacakan Brigadir Jenderal 

Ivan Daugherty di Makassar 23 September 1945, dikatakan bahwa 

(1) pemerintah Hindia Belanda telah menetapkan Mayor Wagner 

sebagai wakilnya di Sulawesi Selatan (2) tentara Jepang untuk se-

mentara waktu meneruskan tugas-tugas tertentu yang dibebankan 

kepadanya.64 

Pemuda menjadi panas dan marah atas pengumuman sekutu 

itu. Mereka sama sekali menolak NICA-Belanda kembali ke tanahMereka sama sekali menolak NICA-Belanda kembali ke tanah 

airnya. Sekutu dinilai telah menghina pemerintah RI dan telah men-

gingkari tugas pokoknya. Reaksi rakyat dan pemuda di Makassar ti-

dak bisa lagi dibendung. Sasaran utama ialah NICA, dengan sedapat 

mungkin menghindari Sekutu. Pemuda berkali-kali menegaskan si-

kapnya bahwa, mereka tidak anti Sekutu. Tetapi yang ditolak ialahTetapi yang ditolak ialah 

NICA dan segala usaha mengembalikan kekuasaan Belanda. 

Pada 27 September 1945, di Makassar terjadi suatu aksi de-

mostrasi pengibaran bendera merah putih di sepanjang jalan da-

lam Kota Makassar dengan menggunakan sepeda, tiga roda (beca) 

64 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 102.
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gerobak.65 Aksi ini digerakan oleh Muhammad Yusuf Saman yang 

baru kembali dari Jawa. Melihat keadaan kota Makassar nampak 

agak sulit terkendali lagi, Sekutu mengisyaratkan Mayor J.G. Wag-

ner (pimpinan NICA) agar mengambil alih pemerintahan sipil, bukan 

dari gubernur Dr. Ratulangi, tetapi dari pemerintah militer Jepang. 

Sekitar 150 personil Belanda membantu Wegner, ditambah 

dengan pegawai pemerintah yang cepat menyatakan dukungannya 

terhadap NICA. Pengambilalihan dilakukan pada akhir September 

1945 di kota Makassar. Dengan demikian sejak Oktober 1945, NICA 

melaksanakan tugas-tugas pemerintahan di Sulawesi Selatan.66

Pada bulan yang sama (Oktober) Sekutu dan NICA melakukan 

penyusupan ke daerah-daerah pedalaman yang dimulai di Sunggu-

minasa-Gowa, berjarak 17 Km dari kota Makassar. Tanggal 6 Ok-

tober 1945, satu kesatuan Sekutu mengambil posisi di Pare-pare. 

Ketika itu, pemuda-pemuda di kerajaan Luwu (sekitar 400 km sebe-

lum utara kota Makassar) sementara giat melakukan latihan militer 

di bawah instruktur-instruktur bekas Heiho, bertempat di dalam 

tangsi militer.

Pasukan Sekutu masuk ke Luwu pada saat rakyat dan pemerin-

65 Ibid., hlm. 103.

66 Rijks Militaire Archief afd. Zuid Celebes Allied Military Force file 29 Ok-
tober 1945, KNIL 45-49, pagina 47, dijelaskan bahwa melalui proklamasi Mar-
force yang bersifat rahasia bertanggal 29 Oktober 1945 yang ditandatagani 
oleh Bring. Jend. F.O. Chilton DSO, diumumkan bahwa: (1) Tentara Australia 
bertanggung jawab tentang k­eamanan, (2) NICA adalah integral dari k­om-
ando tentara Australia, dan (3) Semua pasuk­an Australia diperintahk­an untuk­ 
memberi pengamanan k­epada NICA di dalam menjalank­an pemerintahan sipil 
di Sulawesi; (sebagaimana dikutip oleh Muhammad Saleh Lahade dalam se-
minar; Sejarah Perjuangan Rak­yat Sulawesi Selatan Menentang Penjajahan 
Asing, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktur Sejarah dan 
Nilai Tradisional Proyek Inventaris dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1983, 
hlm. 373.
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tah kerajaan telah menyatakan Luwu sebagai bagian dari RI.67 Per-

nyataan itu diucapkan di Palopo oleh wakil-wakil Hadat Luwu, atas 

nama Datu pada awal Oktober 1945. kemudian diucapkan pula 

oleh wakil pemerintah Luwu di Kolaka pada 10 Oktober 1945. De-

mikian halnya di Tana Toraja, pada 26 Oktober 1945 di bawah wakil 

pemerintah Luwu, Duma Andi lolo. 

Suasana kemerdekaan di Luwu sedang memuncak. Rakyat se-

mentara mempersiapkan diri untuk melawan musuh proklamasi 

kemerdekaan. Datu Luwu bersama juru penerangan revolusi ber-

pindah dari kampung ke kampung lainnya memberi penerangan 

tentang kemerdekaan dan tanggung jawab mempertahankannya.

Ketika tentara Australia telah tiba di Siwa, dengan cepat peny-

elidik PRI Larompong menyampaikan hal itu ke Bone Pute untuk 

selanjutnya memberitahukan melalui hubungan telepon ke Larom-

pong. Pimpinan PRI Larompong menyampaikan lewat hubungan 

telepon kepada pimpinan pusat PRI Luwu di Palopo. 

Pimpinan pusat PRI Luwu di Palopo memberi perintah bahwa, 

apabila dalam rombongan tentara Australia itu turut membonceng 

tentara Belanda/NICA, maka jangan dibiarkan meneruskan perja-

lanan ke Palopo, dan dipaksakan kembali ke Siwa. Pimpinan PRI 

Larompong segera melakukan persiapan dan memberi perintah ke-

pada markas pemuda di Bone Pute untuk melaksanakan instruksi 

dari PRI pusat Palopo.

Rombongan pasukan Sekutu meninggalkan Siwa pada pagi 

hari, 25 Oktober 1945, dengan iring-iringan mobil menuju Palopo. 

Sewaktu memasuki kampung Bone Pute, pemuda bersama rakyat 

berusaha menahan iring-iringan pasukan Australia dengan mema-

67 Arsip NIT, Bundel 150. Hadat Register A. Jemma cs. No. 48 a/1948, 
Heer Resident ttd: De Ass. Re. t.b. H.J. Koersts, (dalam laporan itu dijelaskan 
bahwa Andi Jemma telah pro kepada Republik Indonesia), hlm. 2.
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gari dan melintangkan batang kelapa di jalan raya. Tetapi setelah 

pasukan Australia itu mengaku sebagai tentara Sekutu yang datang 

ke daerah Luwu hanya untuk melucuti tentara Jepang yang telah ka-

lah perang, maka pemuda pejuang Bone Pute membiarkan mereka 

lewat. Karena sebelumnya telah ada instruksi PRI Pusat Palopo agar 

pemuda-pemuda pejuang Luwu tidak menggangu tentara Sekutu.

Setelah pasukan Sekutu yang terdiri dari dua buah truk dan 

jeep tiba di Larompong, sekali lagi rombongan itu dihentikan oleh 

pemuda-pemuda pejuang bersama ratusan rakyat yang bersenjata-

kan tombak, keris, dan lain-lain. Mobil berhenti dimulut jembatan  

yang sempit dimana ada kerumunan rakyat. 

Karena pasukan sekutu turun dari mobil menyandang sena-

pang, sebagian massa mundur dari jembatan. Akan tetapi, sekitar 

40 pemuda belasan tahun (murid sekolah sambungan) maju men-

dekati jembatan sambil mengatur barisan dengan ujung tombak di-

pertemukan di atas kepala, sehingga nampak bagi jalan terowong-

an berdinding tombak68. Posisi murid-murid itu diatur oleh Kepala 

Sekolah, Muhammad Nur dan dibantu oleh salah seorang murid 

terbesar bernama Tajang.

Dalam situasi yang tegang itu, Mahading Daeng Magguna ber-

sama Andi Sinelele sebagai pimpinan pasukan penerjang datang 

menemui pimpinan tentara Australia yang didampingi seorang bak-

as asisten residen di Palopo yang kemudian bertindak sebagai guru 

bahasa dengan tegas pimpinan PRI Larompong menyaratan bahwa, 

pemuda pejuang bersama seluruh rakyat siap membela dan men-

jaga bendera merah putih dengan seluruh jiwa dan raganya69. Dan 

68 Team Penyusun. 1980. “Sejarah Perlawanan Rakyat Larompong ter-
hadap NICA 1945-1947”. Mak­alah tidak diterbitkan. Palopo: Legiun VeteranPalopo: Legiun Veteran 
Kabupaten Luwu, hlm. 4.

69 Ibid., hlm. 5.
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tidak akan membiarkan siapa pun yang mencoba menurunkannya. 

Selanjutnya ditegaskan pula bahwa, di setiap distrik yang akan dila-

lui oleh tentara Australia akan menghadapi perlawanan yang lebih 

hebat dari pemuda-pemuda pajuang dan rakyat Luwu.

Tidak lama kemudian puluhan perempuan muncul membawa 

“Walida” (alat tenun seperti pedang terbuat dari kayu). Mereka 

berlari menuju jembatan tempat mobil Sekutu berhenti, sambil 

berteriak. Melihat para perempuan itu, dengan alatnya dari kejau-

han, mobil Sekutu mundur dan berbalik, tidak meneruskan perjala-

nan ke Palopo. Dengan aksi rakyat Larompong ini berhasil menahan 

iring-iringan mobil Sekutu dan memaksa kembali ke Siwa.

Lewat tengah malam 26 Oktober 1945, pasukan Sekutu baru 

dapat tembus masuk kota Palopo, sebagian dari mereka lewat Tana 

Toraja. Pasukan ini dipimpin oleh Wen Right dan didampingi man-

tan asisten residen Belanda, Vonk. Sebelum datang, lebih dahulu 

Sekutu di Makassar mengirim kawat kepada pemerintah kerajaan 

Luwu. Dinyatakan dalam kawat tersebut bahwa, tidak ada orang 

yang boleh bersenjata, kecuali polisi negeri seperti dulu, dan minta 

agar pimpinan Sekutu/Australia disediakan tempat untuk meng-

inap dan dia sebut rumah bekas asisten residen yang terletak di 

tengah kota.70

Dengan adanya kawat tersebut, segera Andi Kaso (petor besar 

Luwu) memanggil pimpinan pemuda; dan yang datang pada wak-

tu itu Andi Mangile ketua III PRI. Andi Kaso menunjukan isi kawat 

itu kepada Andi Mangile dan meminta pertimbangan dan penda-

patnya, terutama tentang polisi istimewa pemuda. Menurut Andi 

Mangile, inilah kesempatan baik supaya pemuda dapat memegang 

senjata secara terang-tarangan. Kemudian ia menyatakan kepada 

70 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 106.
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Andi Kaso, ada baiknya jika polisi-polisi istimewa itu diseleksi untuk 

dijadikan polisi negeri agar dapat memegang senjata.71

Hasil pembicaraan Andi Mangile dengan petor besar Luwu 

disetujui oleh pimpinan pemuda, dan dianggap sebagai suatu sia-

sat. Untuk pelaksanaannya, ditunjuk dua orang komandan polisi 

yaitu Rotinsulu dan Andi Muhammad untuk menguji polisi-polisi 

istimewa tersebut. Akan tetapi setelah Rotinsulu dan Andi Muham-

mad yang datang ke markas besar pamuda untuk menguji, lama ia 

menunggu tidak ada satu pun polisi-polisi istimewa yang datang. 

Hal itu terus dipertanyakan Andi Mangile kepada anggota pimpinan 

pemuda, M. Yusuf Arief dan M. Landau. 

Menurut keterangan dari M. Yusuf Arief dan M. Landau, polisi-

polisi istimewa itu tidak ada yang ingin dijadikan polisi pemerintah, 

oleh karena kenyataan tiap-tiap tempat yang dilalui tentara Austa-

ralia dalam perjalanannya ke Luwu, raja-rajanya angkat tangan dan 

menyatakan kepada tentara Australia bahwa gerakan-gerakan yang 

ada itu adalah perbuatan pemuda sendiri hanya ada satu raja yang 

tidak mau menyerah, yaitu Andi Abdullah Bau Massepe raja Supa. 

Tindakan raja-raja dan kepala-kepala anak negeri tersebut, 

membuat pemuda merasa tertipu dan sangat kecewa. Belum tentu 

Datu Luwu demikian pendiriannya, mengingat pernyataannya yang 

sudah dikenal itu, kata Andi Mangile. Kalau demikian sebaiknya 

Datu ditemui. Selain menyampaikan hal tesebut, juga memohon 

kepada Datu agar dapat memberi dana. 

Berangkatlah Andi Mangile (ketua III PRI) ke istana Datu, yang 

dijumpai di sana hanya Andi Pangerang Opu Tosinelele, sedangkan 

Datu pada saat itu sedang berada dalam kamar kecil. Datu memer-

intahkan supaya anggota Hadat berkumpul. Setelah Datu menden-

71 Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 240.
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garkan penjelasan dari pemuda, segeralah Datu menyatakan:

Di kota Watanpone, kita telah mengeluarkan pernyataan, dan 
insya Allah tidak akan berubah-ubah lagi, yakni tetap berdiri di 
belakang Republik Indonesia. Kini saya nyatakan lagi bahwa pe-
muda tenggelam, saya pun tenggelam, pemuda timbul, saya pun 
timbul, dan jika memang ada uang supaya Balirante memberikan-
nya kepada pemuda.72

Tidak lama setelah pasukan Sekutu tida di Luwu, tiga di antara 

mereka datang ke istana Datu dengan maksud ingin menurunkan 

bendera merah putih dan mengibarkan bendera Belanda. Bertepa-

tan pada saat itu di istana sedang berkumpul anggota Hadat dan 

beberapa pengurus PRI, di antaranya wakil kepala kesehatan dr. 

Rambitan serta Sanusi Daeng Mattata (sekretaris pribadi Datu). 

Datu pada saat itu sedang memperbincangkan permintaan 

berhenti Andi Jelling sebagai Opu Tomarilaleng, tiba-tiba muncul 

tiga orang opsir Australia mengancam Datu dan memerintahkan 

untuk menurunkan bendera merah putih untuk digantikan dengan 

bendera Belanda. Dengan tenang Datu bangkit dari kursinya dan 

mempersilahkan tentara itu duduk. Namun ajakan itu ditolak oleh 

ketiga tentara itu, bahkan terus mengancam dan bertanya; “mau k­i-

barkan bendera itu atau tidak?”.73 Dengan tegas Datu menyatakan 

saya tidak mau menjawab pertanyaan itu sebelum kamu duduk. 

Akhirnya ketiga tentara itu duduk, kemudian Datu menyatakan:

Kalau bendera Belanda saya kibarkan, pasti saya dibunuh oleh 

72 Andi Anton Pangeran dkk, Sejarah Ringk­as Perjuangan Pertahan Kea-
manan Rak­yat (PKR) Luwu Dalam Membelan dan Mempertahank­an Prok­la-
masi Kemerdek­aan Indonesia 17 Agustus 1945, Palopo: Dewan Harian Cabang 
Angkatan 45 Kabupaten Luwu, 1986, hlm. 27. Lihat pula Sanusi Daeng Matta-
ta, op. cit., hlm. 241.

73 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 273.
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rakyatku. Dan jika bendera merah putih yang sedang berkibar di 
luar saya turunkan, saya pun pasti dibunuh. Dari pada saya di-
bunuh rakyatku lebih baik tuan-tuan yang membunuh saya.74

Ketiga opsir Australia itu menjadi tertegun, gugup dan akhirnya 

memutuskan untuk kembali pulang. Staf Andi Jemma yang disebut 

sebagai Pemangku Hadat atau anggota Hadat sangat tercengang 

pada ketegasan pemimpinnya. Andi Jemma yang sebelumnya dike-

nal sebagai orang pendiam dan lamban, tiba-tiba saja menjadi keras 

dan tegas. Ia yang sebelumnya sangat populer di kalangan rakyat, 

bukan hanya karena masih keturunan raja Luwu, tapi juga karena 

sikapnya yang anti Belanda.

Sementara di luar istana terjadi suatu insiden bendera di de-

pan kantor pusat pemuda Luwu. Bendera merah putih yang sedang 

berkibar akan diturunkan oleh Jepang atas perintah tentara Austra-

lia, diperhatikan oleh pemuda. Menurunkan bendera yang sedang 

berkibar, sama artinya dengan merampas hak bangsa, atau suatu 

perbuatan yang menginjak-ginjak harga diri suatu bangsa75. Karena 

itu harus dipertahankan. Akibat dari insiden tersebut, beberapa di 

antara pemuda ditahan oleh Sekutu/Australia.

Malam harinya, istana Datu kembali ditangani oleh tentara 

Jepang atas perintah pasukan Australia, dengan tujuan menyam-

paikan kepada Datu bahwa besok akan dilakukan pemasangan 

plakat pada tempat-tempat tertentu di dalam kota. Pada dasarn-

ya Datu tidak setuju dengan apa yang disampaikan oleh Jepang. 

74 Ibid., hlm. 274. Lihat pula Jr. Chaniago, Toddo Puli Temmalara Merdek­a 
atau Mati, dalam Majalah Gema Angkatan 45. No. 13. 1977. hlm. 30-31.

75 Mempertahankan hak yang ada pada diri seseorang, apalagi hak sua-
tu bangsa yang bermakna untuk orang banyak adalah salah satu yang tergo-
long “diposiri”, (sebagaimana dikatakan oleh Andi Sultani, dalam kesempatan 
Wawancara di Palopo, September 1995.)
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Namun karena bertepatan pada saat itu hadir pula A.N. Hajarati 

sebagai wakil gubernur Ratulangi, dan dengan kebijaksanaannya 

akhirnya permintaan Australia itu diterima dengan satu syarat yang 

mengandung siasat. Plakat itu boleh digantung atau ditempelkan, 

akan tetapi harus dijaga oleh Jepang. Syarat itu diterima oleh utu-

san tersebut.

Keesokan harinya, plakat-plakat tersebut mulai ditempelkan/

digantungkan pada tempat-tampat tertentu. Tidak lama kemudian 

berdatanganlah pemuda-pemuda di tempat mana plakat dipasang. 

Perkelahian tidak dapat terhindarkan, antara Jepang yang menja-

ganya dengan kelompok pemuda yang datang ingin merobek plakat 

itu. Banyak dari orang-orang Jepang lari hendak menyembunyikanBanyak dari orang-orang Jepang lari hendak menyembunyikan 

diri dari serangan pemuda. 

Mendengar kejadian itu, tentara Australia segera keluar dari 

masyarakat untuk melakukan operasi dengan berkendaraan jeep. 

Dalam operasinya, mereka menahan lagi beberapa orang pemuda, 

sehingga sampai saat itu sudah ada tujuh pemuda yang ditahan 

oleh pasukan Australia. Ketuju pemuda tersebut yaitu: (1) Jabir, (2) 

M. Thaha, (3) Mallu, (4) Mallaniung, (5) Abdul Jawad, (6) Damis Ka-

sim, dan (7) Abzu Umar.76

Dari nomor 1 sampai 5 adalah pemuda yang dipimpin oleh M. 

Yusuf Setia, wakil kepala polisi istimewa PRI. Ketujuh pemuda ini 

dibawa ke Makassar untuk ditahan. Pada bulan Desember, mereka 

dikembalikan ke Palopo setelah dipertukarkan dengan tawanan pe-

merintah Luwu yaitu Letnan J. Boon dalam suatu perundingan di 

Kolaka, pada bulan Desember 1945.77

Di daerah Kolaka, pasukan Sekutu yang kemudian ternyata 

76 Andi Anton Pangeran dkk. op. cit., hlm. 35.

77 Arsip NIT, Bundel 150, Bandingkan dengan Sanusi Daeng Mattata, op. 
cit., hlm. 317-328.
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tentara KNIL pimpinan Letnan John Boon dari Kendari ingin menuju 

ke Pomalaa, dicegat oleh lasykar bersenjata di bawah komando M. 

Yoseph. Pasukan itu mengendarai sebuah truk sepuluh roda dan se-

buah Volkswagen yang dikendarai John Boon berusaha ke Pomalaa, 

tempat tambang nikel.78 Oleh pemerintah RI di Kolaka, Andi Kasim, 

rombongan tersebut diperiksa. Ketika ditanya: “apakah ada izin dari 

pemerintah RI di Palopo?”, Letnan John Boon hanya diam. Dengan 

sikap seperti itu, maka rombongan tersebut diperintahkan untuk 

kembali ke Kendari. 

Kelihatan kendaraannya diatur untuk kembali, namun tiba-tiba 

kedua mobil tersebut malah meluncur ke arah jalan menuju ke Po-

malaa. Andi Kasim merasa dipermalukan dan amat ditipu, sehingga 

memerintahkan untuk manghadang pasukan tersebut. M. Yoseph, 

bekas tentara KNIL yang amat setia pada Republik mengatur pen-

ghadangannya di Kampung Baru, luar kota Kolaka. Kontak senjata 

tidak dapat dihindari lagi, terjadi pada 29 Oktober 1945.79

Menjelang akhir bulan Desember 1945, sejumlah tentara Aus-

tralia tiba di Palopo dengan menumpang kapal sebagai tambahan. 

Dalam rombongan ini, turut pula orang-orang NICA yang menya-

mar sebagai pasukan Australia. Orang-orang NICA yang turut meny-

elundup dalam rombongan tentara Australai; ia yang baru datang 

itu yang terpenting ialah Vonk, mantan Asisten Rasiden Luwu. 

Baru saja sehari di Palopo, Vonk cs. Telah memancing kema-

rahan rakyat akibat tindakannya yang memaksa Andi Mappanyom-

pa menyerahkan uang rakyat (uang perak) sejumlah Rp 40.000.80 

Andi Mappanyompa telah mempertahankan uang tersebut, den-

78 Andi Anton Pangeran dkk. op. cit., hlm. 38.
79 Ibid., hlm. 40.
80 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 331.
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gan alasan bahwa uang itu benar-benar kepunyaan orang banyak. 

Namun Vonk tetap tidak memperdulikan alasan tersebut. Kejadian 

ini menyebabkan pemuda makin waspada dan tidak lagi percaya 

kepada Australia, sebab kejadian tersebut nyata-nyata menggang-

gu keamanan dan ketenteraman masyarakat. 

Meskipun demikian, tentara Australia tidak melakukan tin-

dakan pencegahan. Justeru sebaliknya, memberikan peluang kepa-

da tentara KNIL, dan kaki-kaki tangannya untuk bertingkah. Akibatn-

ya, memasuki tahun 1946 ketenteraman rakyat tidak lagi terjamin, 

di mana-mana sering terjadi pembunuhan.

E. Pematangan Perlawanan

Berdasarkan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh Belan-

da-NICA, membuktikan bahwa Belanda ingin kembali berkuasa di 

Luwu. Pada saat itu, Luwu telah manyatakan telah berada di be-

lakang Republik Indonesia. Artinya, kemerdekaan kerajaan telah 

kembali ke pangkuannya yang selama kurang lebih 40 tahun di 

bawah kekuasaan asing. Apa yang dilakukan oleh para pemuda, 

membentuk organisasi-organisasi tidak lama setelah mendengar 

berita kemerdekaan, dimaksudkan untuk mengembalikan Luwu se-

bagai suatu kerajaan yang merdeka, dan untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi segala kemungkinan yang sifatnya merongrong 

hak kemerdekaan.

Melihat kenyataan yang ada, kehadiran Australia selaku pa-

sukan Sekutu tidak melakukan tugasnya dengan baik, seperti yang 

telah ditetapkan semula. Namun, lebih banyak membantu Belan-

da-NICA dalam usahanya kembali berkuasa di Luwu. Dari hari keDari hari ke 

hari, secara terang-terangan Belanda melakukan tindakan-tinda-

kan. Apakah itu tindakan menurunkan bendera merah putih yang 

sedang berkibar. Tindakan memaksa untuk menyerahkan uang atau 
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tindakan-tindakan lain, seperti telah dijelaskan di atas, yang pada 

dasarnya melanggar hak azasi suatu bangsa.

Suasana di Palopo dan Wara, bahkan di seluruh distrik dalam 

wilayah kerajaan Luwu semakin genting. Di mana-mana terasa sua-Di mana-mana terasa sua-

sana mobilisasi umum, dimana yang ada hanya kawan dan lawan. 

Telah terjadi beberapa insiden di kota Palopo. Di antaranya, seo-

rang pemuda pasar bernama Abu Perto ditikam oleh seorang yang 

pro Belanda, yang kemudian dibunuh secara beramai-ramai oleh 

pemuda-pemuda pasar (pemuda kota).81

Pemuda-pemuda pasar (terdiri dari kurang lebih 20 kesatuan) 

secara terpisah mulai melakukan gerakan sabotase terhadap pa-

sukan Australia, bahkan telah terjadi beberapa pelemparan granat 

atas garnisun-garnisun Australia, antara lain dilakukan oleh Hamid 

Bombai dan Rahim Bakkas, atau yang dilakukan oleh Dullah Daeng 

Mallimpo.82 Selain itu, terjadi penembakan atas diri Abdul Rahman 

(inspektur polisi) yang dianggap pro Belanda oleh pemuda kota.

Untuk memelihara ketertiban, tentara Australia terpaksa men-

ghubungi Puang Adat/Anggota Hadat (Andi Pangeran Opu Tosini-

lele dan Andi Kaso) dan mereka lalu mengadakan pertemuan den-

gan para pemuda kota. Tujuannya adalah untuk menenteramkan 

semangat juang para pemuda yang sudah mulai tidak dapat diben-

dung. Beberapa hari kemudian, sekali lagi terkirim utusan untuk 

menemui secara rahasia Dr. Ratulangi yang telah ditawan di Wa-

tampone, sambil melakukan koordinasi dengan pemuda-pemuda/

rakyat Bone dan pemuda-pemuda Wajo.

Sementara itu, di daerah-daerah distrik kerajaan Luwu; misal-

nya Larompong, Suli, Belopa, Ponrang, Bua, Walenrang Baebunta, 

81 Arsip NIT, Bundel 150. Nota Rahasia dari A. Razak­.

82 Andi Anton Pangeran dkk, op. cit., hlm. 53.
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Wotu, Malili, Masamba, Bone-Bone, Sua-Sua, dan Kolaka telah dia-

dakan rapat-rapat umum untuk membakar semangat perjuangan. 

Melalui kepala Kampung (Tomakaka-Tomakaka dan lain-lain) yang 

mendapat instruksi langsung dari pemerintah kerajaan Luwu den-

gan bekerja sama pemimpin-pemimpin pemuda setempat telah di-

bentuk cabang-cabang PRI Luwu.83 

Pembentukan cabang-cabang PRI setempat yang kemudian 

sangat berperan dalam memobilisir segala kekuatan sosial poli-

tik di Luwu sampai ke pelosok-pelosok, hingga kelak peristiwa 23 

Januari 1946 dan implikasi-implikasinya merupakan suatu gerakan 

perjuangan bersifat total dan semesta dalam membela proklamasi 

kemerdekaan.

Situasi berkembang semakin gawat dan hangat dalam kota 

Palopo, siaran PRRI Yogyakarta yang berhasil ditangkap pesawat 

penerima radio milik pemuda yang memberitakan bahwa, pada 

permulaan Oktober 1045 Kepala NICA, H.J. van Mook telah tiba di 

Jakarta. 

Berita-berita dari Makassar tambah memanaskan hati. Dika-

barkan bahwa telah terjadi insiden-insiden dimana satu gerom-

bolan tentara kolonial suku Ambon sering menembaki orang-orang 

yang memakai lencana merah putih.84 Di samping itu, NICA telah 

menyebarkan profokasi di mana-mana yang sangat memanaskan 

situasi. Di daerah kekuasaan Kolaka sekali lagi terjadi pertempuran 

di Rate-Rate dan Wawotobi.85 

Suasana sudah demikian genting. Maka karena kesalahan 

83 Ibid., hlm. 26.
84 Letkol inf. M. Hasyim dkk. 1981. Perjuangan Rak­yat Sulawesi Selatan 

Dalam Perang Kemerdek­aan (1945-1949), Ujung Pandang: Kodam XIV Has-
anuddin, hlm. 16.

85 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 266-269. 
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sedikit saja, misalnya salah mengucapkan satu kalimat atau lupa 

mengenakan lencana merah putih bisa berakibat fatal bagi siapa 

saja yang melakukannya. Karena itu pemuda meminta kepada pe-

mimpin tentara Australia supaya PRI bisa turut menjaga keamanan. 

Permintaan itu disetujui oleh pasukan Australia. Dengan demikian 

terjadilah kerjasama yang baik antara Australia dengan pemuda da-

lam menangani keamanan umum.86 

Eksistensi pemuda Luwu telah diakui secara resmi (secara dip-

lomatis) oleh Sekutu. Tapi kerjasama itu tidak berlangsung lama. 

Menjelang akhir Desember, kesatuan-kesatuan pemuda beker-

jasama dengan pemerintah kerajaan menggerakkan beribu-ribu 

penduduk yang bersenjata tombak, keris dan lain-lain, sambil 

mengibarkan bendera merah putih untuk menyambut kedatangan 

kontingen tambahan pasukan Australia yang datang dengan kapal 

laut di pelabuhan Palopo.87

Sebagian pemuda dan rakyat dikerahkan dari Bua dibawah ko-

ordinasi kepala-kepala kampung atas instruksi Opu Maddika Bua 

melalui Sahude Daeng Patta. Begitu pula dari daerah sekitar Wara. 

Aksi itu semacam show of forces untuk menekan pimpinan tentara 

Australia karena adanya pasukan/personil-personil NICA yang turut 

menbonceng/menyelundup bersama pasukan Australia. 

Turut menbonceng ketika itu ialah Vonk, bekas Asisten Resin-

den Luwu. Baru dua hari setelah berada di Palopo, Vonk telah mela-

kukan tindakan memancing kemarahan rakyat Luwu. Tindakannya 

antara lain, memaksa Andi Mappanyompa Opu Balirante untuk 

menyerahkan uang kas pemerintah.88 Kejadian itu menyebabkan 

86 Andi Anton Pangeran dkk. op. cit., hlm. 27. Dapat pula dilihat pada M. 
Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 329-330.

87 Ibid., hlm. 27-28.

88 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 330-331. Lihat pula Andi Anton 
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pemuda bertambah waspada dan mulai curiga terhadap maksud 

baik tentara Australia. Di lain pihak berita-berita dari Jawa melalui 

siaran RRI Yogyakarta yang berhasil ditangkap, menambah seman-

gat pemuda-pemuda Luwu.

Peristiwa pemaksaan terhadap pimpinan RI Luwu, Andi Jem-

ma, membuat pimpinan pemuda tidak tinggal diam. Bagi mereka, 

ketiga opsir Australia itu merupakan test case terhadap kekuatan 

dan kesiapan pemuda dan rakyat Luwu. Di samping itu, pemuda 

juga melihat situasi yang berkembang selama ini makin meresahkan 

rakyat akibat tindakan-tindakan Sekutu-Belanda. Karena itu makin 

memaksa untuk segera membentuk suatu komando pertempuran. 

Dalam suatu pertemuan rahasia di Surutanga (sebuah tempat 

masih di dalam kota Palopo), pada 17 Januari 1946, dibentuklah 

Dewan pertahanan Rakyat selaku komando pertempuran. Sebagai 

pimpinan ditunjuk M. Yusuf Arief dan didampingi Andi Tenriajeng 

dan M. Landau Daeng Mabbate.89 

Sejak saat itu, rapat di antara pimpinan-pimpinan pemuda 

makin sering dilakukan. Kepada pimpinan-pimpinan pemuda di 

daerah-daerah diinformasikan akan ada serbuan ke tangsi KNIL. 

Dalam pertemuan itu diputuskan pula untuk memudahkan gerak 

dan tindakan, maka komando tersebut dibagi menjadi dua induk 

pasukan. Satu induk berpusat di kampung Bua, dibawah pimpinan 

langsung oleh Andi Tanriajeng, dan satu lagi berpusat di kampung 

Lasua-sua di bawah pimpinan Badawi.90

Pangeran dkk. op. cit., hlm. 28.

89 Arsip NIT, Bundel  150. Laporan Rahasia yang menyangk­ut k­asus pem-
berontak­an Andi Jemma cs di Luwu disampaik­an oleh A. Razak­ k­epada P.J.M. 
Menteri Urusan Dalam Negeri d/p P.T. G.M. Rick­erk­, hlm. 2.

90 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 332-333. Lihat pula Andi Anton 
Pengeran, op. cit., hlm. 28. dan Sarita Pawiloy, op. cit., hlm. 307.



10� M. RASYID RIDHA

Latihan-latihan bagi pasukan bersenjata pemuda makin diin-

tensifkan. Dan koordinasi antara pusat dengan daerah juga makin 

ditingkatkan, setelah disepakati bahwa serangan atas tangsi Belan-

da akan dilaksanakan pada 25 Januari 194691. Para kurir telah di-

persiapkan dengan baik, dengan tugas menyebarkan informasi ke 

induk-induk pasukan dan kesatuan-satuan pemuda di daerah. Di 

samping itu, pasukan pengawal istana yang telah lama dibentuk se-

cara intensif malakukan pengawalan siang dan malam secara ber-

giliran yang dilakukan oleh pemuda dan rakyat dari Mungkajang, 

Libukan, Baebunta, Ronkong, dan Larompong.

F. Serangan Dimulai

Sejak bulan Nopember 1945, tentara Australia sering malaku-

kan operasi ke daerah Bua, sambil melakukan penggeledahan di ru-

mah-rumah penduduk yang dicurigai menyembunyikan senjata api. 

Pada pertengahan Desember 1945, pemuda Bua menangkap seo-

rang tentara KNIL dari Palopo yang sedang menuju ke Bajo untuk 

melihat HP (Halp Polisi), secara menyamar dia singgah di Bua dan 

mengajak kawan-kawannya yang melatih pemuda istimewa untuk 

bergabung bersama NICA. Tentara KNIL tersebut bernama kepala 

Sirot, dibunuh oleh A.M. Nur Opu Topalaguna dan Andi Sultani.92 

Empat hari kemudian, pemuda Bua menangkap dua orang kaki tan-

gan NICA dari Palopo yaitu Abdul Salam dan Kamre. Mereka kemu-

dian dibunuh oleh pemuda Bua.

Sebagai akibat dari tindakan pemuda itu, maka tentara Be-

landa semakin meningkatkan patrolinya ke daerah Bua. Tanggal 

91 Wawancara dengan Andi Achmad di Ujung Pandang, 21 September 
1995.

92 Arsip NIT, Bundel 150, Laporan Rahasia Dari A. Razak­. Hal tersebut 
diungkapkan pula oleh Andi Sultani pada kesempatan Wawancara di Palopo.
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20 Januari 1946, pada pukul 04.00 satu kesatuan tentara Belanda 

terdiri dari satu palaton malakukan patroli ke Bua.93 Dalam kesatu-

an itu, turut serta Andi Baso Lanrang Opu Gawena Baso, Andi Asih 

dan Ludo Kalapita dengan seragam lengkap, dan masing-masing 

mengenakan pangkat kapten. Mereka melakukan penggeledahan 

di rumah-rumah, sambil memukuli penduduk. Selain itu, mereka 

selanjutnya menaiki rumah Opu Gawe dan mengancam dengan ka-

sar bahwa dalam waktu tiga hari senjata yang dirampas tidak dise-

rahkan, maka rumah Opu Gawe akan dibakar dan daerah Bua akan 

dihancurkan.

Ketika tentara NICA tidak menemukan satu pun senjata di atas 

rumah Opu Gawe, mereka kemudian menuju ke masjid dengan 

tujuan yang sama. Beberapa orang dalam masjid sempat ditanya, 

antara lain seorang Doja bernama Tomanjawani. Keterangan dari 

Tomanjawani tidak memuaskan tentara tersebut, lalu dengan keke-

salannya mereka mengobrak-abrik isi masjid; termasuk merobek-

robek dan menginjak-injak kitab suci Alquran.94 

Seketika itu, Tomanjawani mencegah tindakan tentara terse-

but. Namun justru tentara itu balik memukuli Tomanjawani hingga 

beberapa giginya patah. Tindakan tentara NICA itu sangat melukai 

hati rakyat. Mengingat bahwa Masjid dan Alquran serta rumah Opu 

93 Arsip NIT, Bundel 150, Hadat Register A. Jemma cs. No. 48a/1948 dian-
taranya dikatakan: “In Januari 1946 hielden A Baso Lanrang Andi Asi en Andi 
Mangguluang alledrie gek­leed in uniform met Hollandse soldaten, huis zhu-
ik­ingen in Boea het entrum der pemuda, 12 k­m ten zuieden van Palopo. HierbijHierbij 
werd belijkbaar nogal hard opgetreden wat kwaad bloed zette.

94 Tulisan wartawan Australia; diantara dikatakan “Satu brigade tentara 
KNIL (Tentara Kerajaan Hindia Belanda) di bawah pimpinan orang-orang Belan-
da memasuk­i satu Masjid di k­ampung Bua dimana merek­a menginjak­ dan mero-
bek­ lembaran Alquran”, di dalam Sanusi Daeng Mattata, Op. Cit., hlm. 335.
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Gawe95 merupakan dua simbol yang sangat berakar di hati rakyat 

Luwu.

Penganiayaan yang dilakukan dalam insiden tersebut dirasakan 

sebagai hal yang sangat menghina harga diri (siri’) dan rasa nasio-

nalisme rakyat Luwu waktu itu. Kemarahan rakyat telah mencapai 

puncaknya dan segera meluap dengan tidak bisa dibendung lagi. 

Melihat situasi yang berkembang saat itu, pemerintah kerajaan dan 

pemuda akhirnya memutuskan untuk mengeluarkan sebuah ulti-

matum:

Dalam tempo 2x24 jam, pihak Australia harus segera memerin-
tahkan kepada pengawas-pengawas KNIL yang sedang berkeliaran 
melakukan patroli di dalam dan di luar kota Palopo, supaya segera 
masuk ke dalam tangsi dengan senjatanya. Jika sampai batas wak-
tu itu, tidak diindahkan, maka ketertiban dan keamanan tidak bisa 
dipertanggung jawabkan lagi.96

Ultimatum itu ditandatangani oleh (1) Andi Jemma Datu Luwu 

sebagai kepala pemerintahan kerajaan Luwu, (2) M. Yusuf Arief 

sebagai ketua Dewan Pertahanan Rakyat Luwu, dan (3) KH. Muh. 

Ramli Kadhi Luwu atas nama umat Islam Luwu.

Sementara itu, pemuda (PRI) segera melakukan persiapan dan 

langkah-langkah yang perlu untuk melakukan serangan menggem-

pur kekuatan NICA dan Australia yang bermarkas di Palopo. Ribuan 

penduduk bersama pemuda-pemuda dari beberapa distrik di sekitar 

Wara mulai berduyun-duyun secara suka rela masuk ke kota Palopo. 

Mereka turut mengambil bagian, bila sewaktu-watu terjadi penyer-

95 Opu Gawe adalah paman Andi Jemma, bersaudara dengan Andi Kambo 
Lamarhuma(Datu Luwu yang digantikan Andi Jemma). 

96 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 336. Lihat pula Andi Anton Pen-
geran dkk, op. cit., hlm. 30. dan Sarita Pawiloy, op. cit., hlm. 380. Lihat Jr. Cha-
niago, op, cit., hlm 31. Wawancara dengan Andi Achmad.
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buan terhadap kedudukan NICA/Australia. Menurut rencana, seran-

gan umum itu akan dilaksanakan pada 25 Januari, agar pasukan dari 

Sua-Sua dapat istirahat lebih dahulu sambil memberi kesempatan 

kepada mereka memelajari medan dan situasi di Palopo.

Namun siatuasi saat itu tidak dapat lagi ditolerir (dengan ter-

jadinya peristiwa di Bua), lagi pula ada tersebar issu bahwa tentara 

Austaralia dan NICA akan segera menyerang Bua, dan akan memba-

kar rumah Opu Gawe yang dianggap melindungi pasukan-pasukan 

istimewa yang menggunakan senjata api. 

Malam tanggal 23 Januari 1946, tiba-tiba Andi Tenriajeng men-

datangi M.Yusuf Arief sekitar pukul 21.00 mendesak agar malam 

ini juga serangan dimulai.97 Berita akan meletusnya pemberontakan 

terhadap Belanda segera meluas ke kelompok pemuda.

Kemudian kota Palopo, yang pernah dibakar semangatnya oleh 

Muslimin Daeng Mamangun di bawah pohon Jerrae (beringin) te-

lah bersiap pula. Istana Datu malam itu penuh sesak orang yang da-

tang melindungi dan ingin mati bersama Datu dan Permaisurinya. 

Mereka akan mengamuk jika NICA dapat sampai di istana. Di antara 

orang-orang penting yang ada di istana pada malam itu ialah ang-

gota-anggota Hadat, H.M. Ramli (Kahdi Luwu), dan dua orang pe-

mimpin pemuda, yaitu Andi Ahmad Sanusi Daeng Mattata. 

Kira-kira pukul 21.30 Sanusi Daeng Mattata dipanggil meng-

hadap Datu dalam kamar tidur beliau. Kamar yang besar itu, telah 

penuh sesak pula. Karena itu, tidak ada orang yang merasa men-

gantuk, mereka ingin menyaksikan peristiwa penting yang akan ter-

jadi pada malam itu. Beliau bertanya kepada Sanusi Daeng Mattata, 

tentang situasi pada saat itu. Setelah Sanusi memerhatikan seje-

nak orang-orang yang ada dalam kamar, lalu ia menjelaskan bahwa 

97 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat pula Andi Anton Pengeran 
dkk. op. cit., hlm. 30-31.
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serangan segera akan dilakukan, jika induk pasukan yang dipimpin 

oleh Andi Tenriajeng telah tiba di Palopo. Demikian halnya induk 

pasukan pimipinan Badawi dari Sua-sua. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa, induk pasukan dari Bua baru saja tiba di Palopo, menurut 

seorang kurir. Sedangkan yang dari Sua-sua belum tiba. 

Pasukan yang terlibat mulai mengatur posisi masing-masing, 

dan langsung dibawah koordinasi Andi Tendriajeng sebagai koman-

do pertempuran. Diharapkan pula kelompok pasukan Walendrang 

dan Tanah Toraja dapat lebih cepat tiba dalam kota Palopo. Kelom-

pok anak pasar pimpinan Abu Perto dan Abdullah Daneg Mallimpo 

berkumpul di sekitar bioskop Palopo. Menjelang serangan, formasiMenjelang serangan, formasi 

stelling diatur sebagai berikut:

1. Sektor istana, ditempati polisi istimewa, berintikan bekas Heiho 

pimpinan Yusuf Setia.

2. Sektor passanggrahan, ditempati pasukan PRI Lasua-sua di-

pimpin M.Badawi. 

3. Sektor pernjara, ditempati pasukan gabungan dari Bua dipimpin 

Hajiwijaya dan Raden Sujono.

4. Sektor bioskop Palopo, ditempati pasukan anak pasar pimpinan 

Abu Perto dan Abdullah Daeng Mallimpo.

5. Sektor kantor pos, ditempati kelompok pelajar pimpinan Andi 

Baso Rahim dan Ahmad Ali.98

Setelah semua pasukan menempati posisi masing-masing, 

maka serangan dimulai oleh perjumpaan mendadak antara peng-

intaian pasukan PRI pimpinan Yusuf Setia dengan patroli KNIL di 

dekat markas KNIL. Setelah yakin yang ada di depan adalah musuh, 

98 Wawancara dengan Andi Kaddi Raja (es. Pasukan PRI yang ditugaskanPasukan PRI yang ditugaskan 
bersama Muslimin menyerbu rumah Andi Lanrang pada 23 Januari 1946). Hal 
tersebut dibenarkan pula oleh: Andi Sultani, Andi Achmad, dalam kesempatan 
Wawancara yang terpisah. Lihat pula Andi Anton dkk, op. cit., hlm. 31 dan 
Sarita Pawiloy, op. cit., hlm. 309.
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Yusuf Setia langsung melepaskan tembakan.99 Segera diikuti oleh 

Badawi, pimpinan pasukan Sua-sua, yang posisinya berada didekat 

rumah Sakit umum Palopo. 

Tembakan itu merupakan awal dari penyerbuan terhadap 

pasut pasukan NICA/Australia. Pasukan anak pasar yang merupakan 

kekuatan masa rakyat bersenjata tombak dan geranat maju, sambil 

berlari menuju ke sekitar tanah lapang menghadapi tangsi KNIL.

Sementara pemuda dan masa rakyat berintikan “Anak Pasar” 

pimpinan Abu Perto dan Abdullah Daeng Mallimpo mengepung 

rapat tangsi KNIL. Dari arah selatan, tiba pula pasukan pemuda 

belasan tahun pimpinan Andi Sultani. Mereka bersenjatakan bebe-

rapa biji granat tangan, dan lebih banyak yang membawa tombak 

dan senjata tajam lainnya. 

Yakin musuh telah dikuasai, rombongan dari Bua mengalih-

kan sasaran serangan. Mereka menyerang rumah para kaki tangan 

NICA/Belanda, dengan melakukan pembakaran rumah dan sekali-

gus pembunuhan di antara rumah yang sempat diserang ketika itu 

antara lain: rumah Andi Baso Lanrang, rumah Andi Asih (saudara 

Andi Jemma) rumah Gawena Baso, rumah Latang, rumah Masang-

ka, dan lain-lain, yang semuanya tewas di tangan pemuda-pemuda 

Luwu.100 Ketika Datu diberitahu atas tewasnya sanak saudaranya, 

sejenak ia termenung lalu kemudian berkata: “sayapun k­alu men-

ghianat niscaya ak­an mengalami nasip yang sama”.101

Dengan serangan yang dilakukan pada 23 Januari 1946, me-

99 Wawancara dengan Yusuf Setia (penembak pertama pada 23 Januari 
1946). Hal tersebut dibenarkan oleh Andi Kaddi Raja dalam kesempatan Wa-
wancara yang terpisah. 

100 Arsip NIT, Bundel 150, Adat A.Jemma cs. No. 48a/1945. hlm. 4.

101 Wawancara dengan Andi Achmad. Lihat pula Satira Pawiloy. op. cit., 
hlm. 310.
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maksa Datu Luwu dan pamuda beserta rakyat menentukan sikap 

yang tidak dapat ditawar-tawar lagi untuk mengadu kekuatan mela-

wan NICA yang berlindung di balik kekuatan Australia (sekutu). 

Pendek kata, peristiwa 23 Januari 1946 merupakan satu titik, 

di mana tidak ada jalan kembali, sebagai pilihan satu-satunya bagi 

rakyat Luwu waktu itu ialah merdeka atau mati. Semboyan ini di-

terjemahkan oleh rakyat Luwu ke dalam satu tindakan  yang heroik 

dan nyata. Sesuai dengan semboyan orang-orang Luwu yang turun-

temurun yang dipegang teguh, mengatakan “Toddo puli Temma-

lara”,102 yang kemudian telah turut menorehkan sejarah yang indah 

bagi bangsa Indonesia sebagai pencerminan sikap satunya kata dan 

perbuatan.

102 Sesuatu yang telah menjadi konsensus harus dilakukan sebagai mana 
mestinya. Atau dapat pula bermakna “setia hingga akhir”.
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BAB IV                                                                                         

 KELANJUTAN PERLAWANAN DAN USAHA PENUMPASAN

A. Taktik Gerilya

Hari pertama serangan pemuda yang dikosentrasikan pada 

tangsi Belanda masih berhasil menahan pasukan Belanda di dalam 

tangsi tersebut. Namun pada hari kedua, sekitar pukul 05.00 istana 

Luwu mulai dicapai peluruh musuh. Para pimpinan pemuda segera 

barunding untuk membicarakan langkah-langkah yang diambil 

demi kelanjutan perjuangan. 

Suatu motto yang sering dipedomani orang Luwu ialah Toddo 

Puli Temmallara dan ikrar Datu pada pertemuan raja-raja di Bone 

bahwa, dalam keadaaan bagaimana pun Luwu tetap berdiri di be-

lakang RI. Inilah yang memberi semangat rakyat Luwu untuk tetap 

bertahan. 

Di kalangan pimpinan pemuda terdapat dua pendapat yang 

berbeda berkembang menyangkut ikut tidaknya Datu bersama Per-

maisuri bergerilya meneruskan perlawanan. Kelompok pertama 

berpendapat bahwa Datu dan Permaisuri ikut, akan merepotkan 

gerak perlawanan. Sedangkan kelompok yang lain mengatakan den-

gan ikutnya Datu bersama Permaisuri di tengah-tengah perjuangan 
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akan memberi dukungan moril terhadap perlangsungan perlawa-

nan. Perbedaan pendapat kedua kelompok ini ditengahi oleh salah 

seorang anggota Hadat yang amat dekat dengan pemuda, yaitu 

Andi Hamid. Ia mengatakan permasalahan itu lebih baik diserahkan 

kepada Datu. Datu menjawab, “saya tetap pada pendirian semula; 

k­alau pemuda mengapung saya pun ik­ut mengapung dan k­alau 

pemuda   tenggelam saya pun ik­ut tenggelam”.1 Dengan  demiki-

an diputuskan bahwa Datu bersama Permaisurinya ikut bergerilya 

dengan Pemuda Luwu.

Untuk sementara, demi keamana dan keselamatan, Datu bers-

ama Permaisuri beserta keluarga istana lainnya dibawa ke kampung 

Punjalae yang terletak di tepi pantai, kurang lebih dua kilometer 

dari istana. Menjelang tengah hari, Datu bersama Permaisuri serta 

seluruh rombongan (termasuk seorang bibi yang sudah tua) menin-

ggalkan istana dengan pengawalan ketat oleh pemuda. Dari sana, 

dengan mudah Datu dan rombongan menuju tempat yang lebih 

aman. Ternyata kemudian bahwa dengan langkah itu Andi Jemma 

telah memulai memimpin rakyat Luwu untuk membela proklamasi 

17 Agustus 1945.2   

Pada hari ketiga, tanggal 25 Januari 1946 kurang lebih pukul 

10.00, sebuah kapal tiba di pelabuhan Palopo membawa bantu-

an tentara bagi pasukan Sekutu. Kapal itu mendaratkan pasukanKapal itu mendaratkan pasukan 

dengan mengibarkan bendera merah putih sebagai tipuannya. Dan 

setelah berada pada jarak tembak yang memadai, mulai menem-

1 Basri P dan Rukmini. 1979.1979. Pahlawan Andi Jemma Datu Luwu (Biografi). 
Ujung  Pandang: Pemda Sulawesi Selatan, hlm. 67. Hal tersebut dibenarkan 
oleh Andi Achmad (Putra  Datu) dalam kesempatan wawancara di Ujung Pan-
dang.

2 Jenderal A.H. Nasution (1970) melukiskan pertempuran di Luwu seba-
gai “salah satu pertempursn besar selama perang gerilya” dalam buku  Tenta-
ra Nasional Indonesia Jilid I (Cetakan Ketiga) Jakarta: Seruling Masa, hlm. 228.
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bak kota Palopo dengan meriam dan kano. Akibat dari tembakan 

itu beberapa rumah penduduk rusak berat serta gedung kantor pos 

yang terletak di depan istana Datu runtuh sebagian. 

Hari itu, kota Palopo diserang dari dua arah, yakni dari laut dan 

dari darat. Bersamaan dengan datangnya kapal perang itu, datang 

pula tentara NICA dari jurusan Sengkang, Makale Rante Pao, dan 

Poso. NICA yang datang itu membawa bendera merah putih, dan di 

dada tiap-tiap serdadu terpasang lambing merah putih dan tertulis 

“PETA”. Sejak itu, di mana-mana terlihat kobaran api yang mem-

bakar rumah pemuda Luwu sebagai akibat serangan balik dari NICA 

dan kaki tangannya.

Oleh karena pemuda telah menentukan sikap, bertahan di 

desa-desa dan di hutan-hutan dengan taktik gerilya, maka dengan 

sendirinya NICA mudah menduduki kota Palopo. Kemudian mereka 

melakukan tindakan-tindakan kejam membakar rumah pimpinan 

pemuda dan orang–orang yang terkenal dalam gerakan nasional 

serta mengambil harta benda mereka. Harta benda kerajaan Luwu 

yang bernilai jutaan rupiah waktu itu juga dirampok. Ada di antaraAda di antara 

orang yang sedang jalan pulang dari Mesjid ditembak mati. Tuan 

Usman dan beberapa kawannya yang baru saja keluar dari masjid 

ditembak mati.3  Tindakan kejam ini dipimpin oleh Letnan Topan.

Pada hari berikutnya, tanggal 26 dan 27 Januari 1946, bertur-

ut-turut pasukan NICA melakukan teror terhadap rakyat yang tidak 

berdosa. Seperti pada saat memasuki kampung Balandai, mereka  

3 Seperti dituliskan oleh wartawan asing ketika itu: (1) All hauses belong-
ing to youth leaders and well known person in the national movement burnt 
down while their properties were looted, (2) The properties Loewoe-sultanate 
of million of guilders value wich were left behind in good order, were looted, (3) 
Everyone in the street coming from the mosque was shot down Mr. Usman and 
some friends of  his who just came from the mosque were shot dead. Dikutip 
dari Sanusi Daeng Mattata. 1967. Luwu Dalam Revolusi. Makassar: Bakti Baru, 
hlm. 341.
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menembak rumah penduduk dengan tidak memerdulikan ada ti-

daknya penghuni rumah tersebut. Kemudian mereka mamasuki ru-

mah tersebut dan membawa pergi barang-barang yang berharga. 

Di kampong Balandai ada 20 orang yang menjadi korban.4  

Tanggal 27 Januari 1946 mereka melakukan teror di wilayah selatan 

Palopo, seperti di daerah Larompong, Belopa, Ponrang, dan Bua. Di 

sana mereka membunuh sekian banyak orang yang tidak bersalah.

Adanya kapal bantuan Sekutu yang mendekati pelabuhan Pa-

lopo tersebut oleh pemuda penjaga pantai segera dilaporkan ke is-

tana. Saat itu diputuskan bahwa Datu beserta Permaisuri dan ang-

gota Hadat Luwu bersama keluarga lainnya untuk dibawa ke perahu 

yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Kemudian segara meninggal-

kan pantai Palopo menuju ke suatu kampung yang dianggap aman, 

tidak mudah dicapai dengan kendaraan darat dan di wilayah itu 

terdapat deposit sagu yang cukup banyak serta mudah memeroleh 

bahan-bahan makanan lainnya.

Pemuda-pemuda lainnya yang masih bertahan di dalam kota 

Palopo dibawa koordinasi Dewan Pertahanan (M.Yusuf Arif, Landau 

Dg.Mabbate, andi Tenriajeng) terus melakukan perlawanan sambil 

mundur ke daerah-daerah pinggiran kota Palopo. Banyak rakyat 

yang mencari tempat yang strategis menurut jalan pikirannya sen-

diri. Jusetru dalam perubahan suasana itulah banyak mundur ke 

gunung-gunung, dan di sana mereka menemui ajalnya. Saat para 

pengikut NICA keluar dari rumah mereka merampok, para pejuang 

lalu kemudian membakarnya sehingga kota Palopo dipenuhi asap 

rumah yang terbakar.

Dari Pembakka, Datu Luwu dan rombongan pindah ke kampung 

4 Laporan Dewan Harian Cabang Angkatan 45 Kabupaten Luwu. Daftar 
Orang-orang yang meniggal pada peristiw 23 Januari 1946, Palopo 1976. Lihat 
Kandep Sosial Luwu.
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yang cukup ramai yaitu Cappasolo. Di kampung itu Datu mendapat 

sambutan dari Kepala Urusan Bea Cukai Cappasolo bernama Daeng 

Sutte. Sedang putranya, Said Sutte mengkoordinir anak muda Cap-

pasolo menjaga keamanan kampung. 

Akhirnya Januari 1946, Andi Achmad dan Sanusi Daeng Mat-

tata tiba pula di Cappasolo, setelah melalui desa-desa seperti Desa 

Pembakka, Lawatu, dan Wailawi sambil melakukan koordinasi dan 

membentuk kubu-kubu pertahanan. Di samping itu, telah tiba pula 

pemimpin laskar PRI lainnya seperti M.Yusuf Arif, M. Landau, dan 

Andi Tenriajeng.

Pada 1 Pebruari 1946, di Cappasolo dilakukan suatu rapat 

umum yang dihadiri tidak kurang dari 500 orang yang datang dari 

kampung Malangke dan Tokke.5 Rapat berlangsung pagi hari sekitar 

pukul 09.00. Tampil sebagai pembicara ialah Sanusi Daeng Mattata 

(Kepala Penerangan Pemuda) yang membakar semangat perju-

angan rakyat. 

Dalam rapat tersebut, rakyat dari kampung Malangka dan kam-

pung Tokke mengucapkan sumpah dengan hati ikhlas dan sehidup 

semati dengan Datu beserta sekalian pemimpin-pemimpin pemu-

da demi kehormatan bangsa dan agama. Malam harinya kembali 

dilangsungkan suatu rapat penting yang dirahasiakan bertempat di 

kediaman Datu dihadiri oleh Andi Achmad, Sanusi Daeng Mattata, 

anggota Hadat dan hadir pula Opu Daeng Paduni, seorang tokoh 

yang terkenal di wilayah distrik Malangke.

Rapat membicarakan suatu siasat pertahanan agar Datu dan 

Permaisuri dapat terhindar dari kepungan NICA, bila wilayah “Lima 

Kampung”6 dan distrik Malangke menjadi medan pertempuan. Di-

5 Wawancara dengan Andi Achmad (Putra Datu  Luwu umur 71 tahun) di 
Ujung Pandang,. 21 September 1995.  

6 Suatu kawasan yang terdiri dari kampung Welang-pelang, Salubongko, 
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pikirkan bahwa pemuda-pemuda kita yang bersenjata tidak akan 

mampu bertahan lama jika bertempur secara berhadap-hadapan 

dengan NICA yang lengkap persenjataannya, kecuali dengan cara 

gerilya. 

Jika Datu tertawan atau tertembak mati, maka sedikit bany-

ak semangat perlawanan rakyat akan kendor. Akhirnya rapat itu 

mengambil keputusan sebagai berikut:

Pertama, pusat pemerintah kerajaan, untuk sementara berten-

pat di kampung Cappasolo, distrik Malangke, wilayah Masamba.

Kedua, disimpulkan pula bahwa wilayah “Lima Kampung” ser-

ta wilayah Malangke dan sekitarnya, akan  segera menjadi daerah 

pertempuran. Karena melihat gejala-gejala dengan seringnya pa-

sukan Belanda berkeliaran di sekitar daerah tersebut. Dengan ber-

dasar pada kesimpulan itu, diputuskan bahwa sewaktu-waktu bila 

keadaan mendesak maka Datu bersama Permaisuri dan seluruh 

rombongan, serta pusat pemerintahan kerajaan akan dipindahkan 

ke Pongko di distrik Tammaku wilayah Masamba.

Ketiga, meskipun Landau Daeng Mabbate anggota pimpinan 

komando pertempuran telah membangun kubu pertahanan di ba-

gian barat kampung Malangke jurusan Masamba, namun dirasakan 

belum cukup. Oleh karena itu, perlu dibangun lebih banyak lagi 

kubu-kubu yang pasukannya terdiri dari pemuda-pemuda Cappa-

solo. 

Keempat, mengirim surat kepada Andi Pangeran  Petterani, 

Petor Besar Bone, dan kepada Sialawatan untuk minta bantuan, 

terutama beras.7

Waelawie, Pombakka dan Lamiko Miko-Lawatu.
7 Sejarah Perjuangan Kemerdek­aan Indoensia Oleh Rak­yat Luwu, disusun 

oleh Badan Penggerak Pembina Potensi “Angkatan 45” Dewan Harian Cabang 
Kabupaten Luwu, Palopo. 1980. hlm. 32-33.
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Sehari setelah rapat, Andi Achmad bersama pemuda Cappa-

solo membangun kubu pertahanan, sebagai realisasi dari keputu-

san rapat. Sedangkan keputusan No. 4 segera pula dikerjakan oleh 

Sanusi Daeng Mattata dengan membuat tiga pucuk surat. Dua buah 

surat dari Datu Luwu yang ditunjukan kepada masing-masing Andi 

Pangeran Pettarani dan Sulewetan, serta sepucuk surat pribadi Sa-

nusi Daeng Mattata yang ditunjukan kepada  Andi Pangeran Pet-

tarani.   

Setelah bunyi kedua surat tersebut disetujui oleh Datu, segera 

beliau membubuhkan tanda tangannya disertai stempel kerajaan. 

Isi kedua surat itu, selain minta bantuan beras, juga memberita-

hukan bahwa di Luwu telah pecah perang antara kerajaan Luwu 

melawan Belanda. Dan untuk sementara pusat pemerintahan kera-Dan untuk sementara pusat pemerintahan kera-

jaan berada di luar kota Palopo. Jika memang ada bantuan atau ada 

hal-hal lain yang perlu disampaikan kepada kami, harap berurusan 

dengan orang yang membuat surat ini, bernama Daeng Mawalle.8

Baru saja lima hari Cappasolo sebagai pusat pemerintahan 

kerajaan, atas pertimbangan anggota Hadat yang disetujui Datu, 

pusat pemerintahan dipindahkan ke Pongko. Meskipun tidak ada 

tanda-tanda NICA akan mengadakan operasi di Cappasolo, namun 

maksud dan tujuan pemindahan tersebut ialah agar rakyat distrik 

Tammuku berbesar hati dan tambah semangat. 

Empat jam sebelum Datu berangkat ke kampung    Pongko, 

telah diberangkatkan satu rombongan “penyelidik” di bawah pim-

pinan Andi Pabeangi. Sehari setelah Datu tiba, Andi Hamid Opu 

Daeng Paonang (Opu Balirante) sebagai penghubung, tiba pula di 

Pongko. Andi Hamid melaporkan bahwa prkatis semua jalan raya 

telah dikuasai oleh Belanda.

8 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 354. 
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Pada hari kesepuluh, Datu bersama aparat kerajaan berada di 

kampung Pongko, kembali diadakan rapat yang bertempat di kedia-

man Datu. Rapat tersebut dihadiri unsur pemerintah kerajaan dan 

pemimpin-pemimpin pemuda. Rapat memutuskan antara lain, me-

mindahkan Datu serta rombongan kembali ke Pobangkka, sebuah 

desa yang terletak kurang lebih 20 Km di sebelah utara kota Palopo 

yang tidak mudah dicapai dengan kendaraan darat.9 

Keputusan tersebut diambil dengan pertimbangan bahwa jika 

kelak ada perdamaian dan persetujuan antara pemerintah Repub-

lik Indonesia dengan pemerintah Belanda, dalam arti Belanda te-

lah mengakui kedaulatan  bangsa Indonesia, maka dengan mudah 

Datu kembali ke kota Palopo. Akan tetapi bila tidak ada kemungki-

nan yang demikian itu, dan pasukan pemuda dapat dipukul mundur 

oleh NICA, hingga NICA dapat menduduki distrik Wara dan Malang-

ke Utara, maka Datu bersama rombongan lebih mudah menyebe-

rang ke wilayah Tenggara.

Dua hari setelah Datu tiba di Pombakka, tepatnya 17 Pebruari 

1946, diadakan upacara penaikan bendera merah putih sebagai 

kenangan hari kemerdekaan. Dan sore hari, pemuda mengadakan 

rapat konsolidasi yang dihadiri semua unsur pimpinan pemuda (ke-

cuali Landau Daeng Mabbate). Dan hadir pula anggota-angota Ha-

dat Luwu (kecuali Andi Hamid dan Andi Pengeran). Rapat tersebut 

mengambil dua keputusan  penting.

Pertama, berhunungan karena keadaan semakin meningkat 

kehebatannya, maka di samping “Pemuda Republik Indonesia” dan 

“Komando Pertempuran” sangat perlu dibentuk pula satu badan 

yang dinamai “Barisan Berani Mati”. Tugasnya untuk memperkuat 

semua pos-pos dan berusaha mendekati pertahanan-pertahanan 

9 Wawancara dengan Andi Achmad (putra Datu Luwu) di Ujung Pandang, 
21 September 1995.
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musuh, guna menyelidiki dan mengetahui segala gerak–geriknya 

dan menyampaikan laporan–laporannya kepada pimpinan pemuda 

pusat dan komando pertempuran. Komando dan wakil komando 

“Barisan Berani Mati” dipercayakan kepada: S.S. Machmud dan Pa-

tang.

Kedua, menembah jumlah anggota penerangan pemuda yang 

terdiri dari Alim Ulama, agar semangat keislaman dapat dibangkita-

kan pada diri para pejuang. Untuk maksud tersebut, ditunjuk H.M. 

Ramli, H. Mustari, dan H. Badawi10.

Sesuai keputusan tersebut, esok harinya Sanusi Daeng Mat-

tata dan H. Mustari berangkat ke kampung Lamasi, sedang satu 

rombongan penerangan yang lain dipimpin oleh H. Badawi menuju 

kampung Lamatu. Di kampung Lamasi Sanusi bersama H. Mustari 

mengadakan suatu rapat umum. Pada kesempatan itu, Sanusi me-

nyampaikan supaya rakyat tetap sabar menderita. Setelah rapat se-

lesai dilanjutkan dengan pembentukan cabang dari Barisan Berani 

Mati yang bertugas untuk daerah kampung Lamasi dan sekitarnya. 

Pada esok harinya, Sanusi yang masih berada di kampung La-

masi mengadakan kujungan ke suatu tempat (di tengah-tengah hu-

tan) untuk mengunjungi dan mengadakan rapat dengan Andi Attas. 

Tengah hari, baru Sanusi tiba di tempat tersebut, di mana Andi At-

tas, Guru Patang dan lain-lain pemimpin pemuda Walenrang dan 

sejumlah rakyat dari berbagai kampung, mereka berkumpul untuk 

mendengar penerangan-penerangan tentang keadaan saat itu. 

Menurut keterangan Andi  Attas, NICA telah menyebar pula di 

distrik Walenrang melakukan pembunuhan dan perampokan. Keti-

ka itu kata Andi Attas hanya sebentar saja kami melakukan perlawa-

nan karena senjata sangat terbatas. 

10 Badan Penggerak ... op. cit., hlm. 37. Lihat pula Sanusi Daeng Mattata,Lihat pula Sanusi Daeng Mattata, 
op. cit. hlm. 370-371.
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Setelah Andi Attas memberi laporan, tampillah Sanusi di ha-

dapan pemuda-pemuda dan rakyat Walenrang. Dia mengatakan 

melawan NICA yang sedemikian kuat senjatanya tidaklah dapat di-

lawan dengan cara berhadap-hadapan, tetapi hanya dapat  dilawan 

dengan cara gerilya. 

Selanjutnya Sanusi menerangkan jalannya perjuangan dan be-

tapa keteguhan pendirian pemuda-pemuda dan rakyat di tempat-

tempat lain. Oleh sebab itu, dalam perjuangan yang sudah banyak 

menelan korban ini tidak bolah lagi dihentikan. Tiap  orang, apalagi 

pemuda tidak boleh lagi mundur setapak melainkan maju terus.11

Setelah rapat selesai, dibentuklah cabang Barisan  Berani Mati 

dan semua pemuda–pemuda yang hadir ketika itu mencatatkan diri 

sebagai anggota. Kepada Andi Attas dan Guru Patang diberitahukan 

tentang  keadaan Datu. Dan jika keadaan memaksa, mungkin Datu 

dala minggu ini akan pindah ke Patam Panua. Tetapi sebagai suatu 

imbang dari kekejaman NICA, maka dalam satu dua hari lagi kita 

akan gempur NICA di salah satu tempat di pinggir jalan raya. Kini te-

lah diselidiki, dan mungkin yang akan jadi komandan dari pasukan 

gempur tersebut ialah Andi Achmad.

Penduduk Pembakka dan desa-desa makin bertambah bany-

ak oleh semakin meningkatnya pengungsi-pengungsi yang datang 

dari daerah yang diduduki oleh NICA. Dapat dikatakan bahwa, kam-

pung-kampung di tepi jalan raya telah dikosongkan oleh penduduk 

dan banyak yang menyingkir ke hutan atau kampung-kampung yang 

terpencil. Sore hari, 17 Pebruari 1946, di Pembakka untuk pertama 

kali pimpinan pusat dapat melakukan rapat konsolidasi. Dalam ra-

pat tersebut hadir pula beberapa anggota Hadat dan memutuskan 

11 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit. hlm. 349.
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untuk membentuk Pasukan Berani Mati.12 

Untuk menjaga keamanan Datu Luwu beserta Permaisuri dan 

anggota Hadat serta keluarganya, maka tempat tinggalnya sangat 

dirahasiakan. Datu beserta Permaisuri tinggal di sebuah gubuk yang 

ditinggal kosong penghuninya. Sementara pimpinan pemuda pusat 

berusaha melakukan kontak seluas mungkin dengan kesatuan-ke-

satuan pemuda yang tersebar di mana-mana, sambil membentuk 

Pasukan Berani Mati di setiap tempat yang dikunjunginya. 

Beberapa saat kemudain pemuda pusat berhasil mengadakan 

kontak dengan Andi Attas bersama pasukannya di suatu hutan yang 

dekat dengan Kampung Lamasi. Saat itulah mulai diselidiki tempat-

tempat di mana ada kemungkinan menghantam kedudukan musuh 

untuk mengimbangi tindakan kejam  mereka selama ini.

Usaha untuk mengalihkan perhatian operasi NICA ke bagian 

utara Masamba, maka diadakanlah penghadangan di daerah Tarue. 

Sebab ketika itu rombongan Datu kembali lagi ke Pembakka. Peng-

hadangan dilakukan pada tanggal 22 Pebruari 1946 yang dipimipin 

langsung oleh Kepala Polisi Istimewa, Andi Achmad dan mendapat 

bantuan pasukan dari Kolaka yang saat itu berada di Pembakka un-

tuk menjemput Datu.13

Setelah pasukan pemuda melakukan pertempuran dengan 

tentara KNIL pada 22 Pebruari 1946 di kampung Tarue, suatu kam-

pung yang terletak di tepi jalan raya antara Palopo dan Masamba, 

12 Wawancara dengan Andi Achmad di Ujung Pandang, 21 September 
1995. Seperti juga yang dikatakan Yusuf Stia dalam wawancara di Jakarta, 14 
Oktober 1995. 

13 Suleman Umar, Luwu Sebuah Catatan Sejarah, sebuah catatan harian 
dari Suleman Umar (Mantan Wartawan Pewarta Selebes dan anggota penge-
rangan pemuda Luwu) dan ditambah hasil wawancara Suleman Umar kepada 
tokoh–tokoh pejuang Luwu serta hasil bacaan dari berbagai literatur. DisusunDisusun 
dalam bentuk diktat (tidak diterbitkan). Makassar, hlm. 152.
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maka dapat diduga bahwa pihak Belanda dapat sewaktu-waktu 

mengadakan serangan di dalam wilayah distrik Malangke dan di da-

erah “Lima Kampung“. Hal itu dapat membahayakan keselamatan 

Datu dan rakyat pada umumnya. Terutama bagi wanita-wanita dan 

anak-anak. Lagi pula pasukan NICA, baik yang datang dari Makassar 

melalui Sengkang–Siwa, dari Poso melalui Wotu, maupun dari Ken-

dari melalaui Kolaka. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 

diputuskanlah untuk memindahkan pusat pemerintahan kerajaan 

Luwu dan markas PRI ke wilayah Patampanua.

Semua kebutuhan-kebutuhan yang akan diperlukan telah di-

persiapkan dengan baik. Pada 26 Pebruari 1946, berangkatlah Datu 

bersama Permaisuri menuju pantai di kampung Lamiko-miko kira-

kira 7 Km dari pelabuhan Palopo. Untuk selajutnya menuju daerah 

tenggara, tepatnya di daerah Patampanua.14 Ikut pula dalam rom-

bongan Datu, antara lain anggota-anggota Hadat bersama keluar-

ganya, pengawal-pengawal Datu  yang terdiri dari pada pejuang-

pejuang “tua” dan lain-lain.

Sesuai rencana semula, kampung Pembakka dan sekitarnya 

serta wilayah distrik Malangke tidaklah berarti dikosongkan. Peme-

rintahan berjalan seperti biasa, dan semua pos-pos pertahanan ti-

dak ada yang ditinggalkan, mengingat banyaknya rakyat yang masih 

berada di tempat-tempat tersebut. Lagi pula, karena daerah itu me-

rupakan pusat makanan. Serangan tetap saja dilakukan ke sektor 

Lamasi dan Walenreng, agar gerak pasukan Belada yang mengejar 

Datu dapat dihalangi. Untuk tugas ini dipercayakan kepada Andi 

Hamid Opu Daeng Paonang, Andi werru Opu Makole Baibunta, dan 

Andi Attas, untuk memimpinnya.

Andi Attas dan Sanusi Daeng Mattata serta tokoh–tokoh pe-

14 M. Sanusai Daeng Mattata. op, cit. hlm. 380.



1��MEMBELA INDONESIA

juang lainnya, berusaha mengatur keberangkatan Datu beserta 

rombongan, yang diperkirakan tidak kurang dari 1.500 orang. Pe-

rahu yang dipersipakan ketika itu, terdiri dari perahu besar 7 buah 

dengan kapasitas 70 orang. Perahu kecil sejumlah 20 buah dengan  

kapasitas 15-20 orang tiap perahu. 

Pada tanggal 27 Pebruari 1946, pukul 03.00 dini hari Datu ber-

sama rombongan meninggalkan pantai Lamiko-miko menuju ke Pa-

tampanua di bawah pengawalan pemuda bersenjata yang dipimpin 

oleh Laguli. Sebelum perahu mulai bergerak suatu perintah keras 

dikeluarkan “tidak ada seorang pun yang diperbolehkan merokok 

apalagi menyalakan palita (lampu kecil ),15 agar tidak kelihatan dari 

pelabuhan Palopo.”

Pada malam keberangkatan rombongan Datu, cuacu sedikit 

buruk, langit gelap. Iring-iringan perahu rombongan Datu malam 

itu ditempa badai. Akibatnya, perahu yang ditumpangi terdampar 

dekat kampung Lanipa. Namun justeru hal itu membuat rombon-

gan Datu dapat lolos dari serangan tentara Belanda. Demikian hal-

nya perahu yang memuat pasukan bersenjata dibawah pimpinan 

Laguli, hanyut  jauh ke timur dari tujuan semula, tepatnya di Ton-

dong Bassi. Mereka bertemu dengan satu patroli NICA, dan per-Mereka  bertemu dengan satu patroli NICA, dan per-

tempuran di laut tidak dapat terhindar lagi.16

Kalaupun ada insiden bersenjata antara pasukan Belanda 

dengan pemuda-pemuda Luwu, namun rombongan perahu Datu 

dapat mendarat dengan selamat di kampung Lanipa. Kedatangan 

Datu beserta rombongan mendapat sambutan yang meriah dari 

pemuda dan masyarakat. Keesokan harinya, 28 Pebruari 1946, Datu 

dan rombongan melanjukan perjalanan ke Latou sebagai tujuan se-

15 Wawancara dengan Andi Achmad (umur 71 tahun) di Ujung Pandang, 
21 September 1995. Lihat pula Luwu Sebuah Catatan Sejarah., hlm. 154.

16 Suleman Umar, op. cit., hlm. 156
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mula.17   

B. Pembentukan PKR

Selama kurun waktu lebih 14 jam, Datu bersama rombongan 

mengarungi Teluk Bone, tiba dengan selamat di pantai Pakue dalam 

distrik Patampanua. Selama semalam, Datu beserta rombongan 

beristirahat di kampung Lanipa, kemudian meneruskan perjalanan 

ke daerah Latou. Di sana mereka disambut oleh pemuda bersama 

lapisan masyarakat dengan penuh semangat perjuangan.

Malam tanggal 1 Maret 1946, berlangsung satu rapat pari-

purna, yang dihadiri oleh semua unsur kekuatan perjuangan Luwu, 

Datu dan anggota Hadat (kecuali Andi Hamid) serta hadir pula Andi 

Kasim (Kepala Pemerintahan Kolaka) bersama pimpinan-pimpinan 

pemuda Kolaka. Rapat dilangsungkan di rumah kediaman Datu, di 

kampung Latou. Dalam rapat tersebut berhasil dicapai tiga keputu-

san penting yaitu: (1) semua pasukan dalam wilayah kerajaan Luwu 

secara  resmi dilebur menjadi satu komando, (2) pembentukan wa-

dah kelasykaran menurut struktur militer, dan (3) nama wadah per-

juangan ialah PKR; dalam dua kepanjangan: masing-masing Pusat 

Keselamatan Rakyat sebagai badan pemerintah militer, dan Pem-

bela Keamanan Rakyat sebagai lasykar bersenjata. Kedua badan itu 

dipimpin langsung oleh Datu Luwu, Andi Jemma.

Struktur dan komposisi personalia PKR Luwu yaitu Badan Kela-

sykaran Pembela Keamanan Rakyat; dirumuskan dengan memper-

hatikan pertimbangan bekas Kapten Jepang. Kabasyima yang sejak 

menggabung diberi nama H. Mansyur.

Susunannya sebagai berikut:

Panglima Tertingi  : Andi Jemma (Datu Luwu)

17 Ibid., hlm. 157.
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Kepala Staf  : M. Yusuf Arief

Wakil Kepala Staf : Andi Achmad

Para Anggota Staf : M.Sudarman, Ch.Pingak, Hasyim 

        Pangeran, Machmud Agus, dan 

      M. Rasyad.

Komando Khusus Persenjataan

Kepala   : A. Hamzah Pangeran

Wakil   : Andi Mutakallimun

Polisi Keamanan Tentara (PKT)

Kepala   : M. Landau Daeng Mabbate

Wakil Kepala  : M. Radhi  Tohatemma

Pembantu  : A. Kadir Toakia, Salampessy, dan  

        M. Yasyim Arief

Penerjang (Barisan Bersenjata)

Komandan  : Andi Tenriajeng

Wakil Komandan  : Mustafa Lamba

Barisan I ; Komandan : Mustafa Lamba

Wakil Komandan : La Guli

Barisan II; Komandan : M. Yoseph

Barisan III: Komandan  : Andi Baso Rahim

Barisan Berani Mati

Komandan  : S. S . Machmud

Wakil Komandan  : Patang.18

Anggota pasukan pendukung yang sempat diresmikan di La-

tou ada 700 orang dengan senjata api 200 pucuk19. Di samping itu, 

18 Ibid., hlm. 38.

19 Sarita Pawiloy, Sejarah Perjuangan angk­atan 45 di Sulawesi Selatan, 
Ujung Pandang : Dewan Harian Angk­atan 45 Sulawesi Selatan, hlm. 322.
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terdapat pasukan-pasukan yang ada di daerah yang telah berada 

dalam kontrol NICA seperti kota Palopo, Tanah Toraja, dan Poso, 

juga diresmikan sebagai bagian dari pasukan PKR Luwu. 

Setelah rapat ditutup secara resmi oleh Datu pada sore hari, 

1 Maret 1946 kemudian dilanjutkan dengan meresmikan PKR yang 

ditandai pemeriksaan barisan, kemudian diikuti defile pasukan se-

kitar 700 orang yang diperlengkapi 200 pucuk senjata api (terma-

suk 2 SMR Brengun). Ketika itu kampung Latou berubah menjadi 

daerah pusat militer dan pemerintahan kerajaan Luwu. 

Untuk mendukung keberadaan PKR (Pusat Keamanan Rakyat) 

pemerintah kerajaan Luwu yaitu Hadat Luwu diresmikan pula men-

jadi PKR (Pusat Keselamatan Rakyat) walaupun istilah menurut adat 

tetap dipergunakan. Susunan PKR Sipil sebagai berikut:

Datu Luwu  : Andi Jemma

Opu Patunru  : Andi Kaso

Opu Pebicara  : Andi Pangeran

Opu Tomarilaleng : Andi Mappayumpa

OPu Balirante  : Andi Hamid

Petor Besar Luwu : (Dirangkap oleh Andi Kaso)

Koordinator Penghubung : (Dirangkap Andi Hamid)

Kepala–kepala Distrik : 

 Wara   : Andi Mattangkilang

 Bua   : Andi Gau

 Walenrang  : Andi Attas

 Bajo   : Andi Patonggang

 Larompong  : Andi Machmud

 Malangke  : Andi Wajo

 Patampanua   : Andi Pangajoang

 Kolaka  : (Diwakili Andi Baso)

Kepala Penerangan PKR  : M. Sanusi Daeng Mattata 
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 Wakil Kepala   : Sulaeman Umar

Kepala Keamana (Kepolisisan)  : Andi Muhammad

Kepala Urusan Logistik   : (Dirangkap Andi Kaso)

Pembantu   : Andi Borahima

Kepala Perhubungan (Angkutan) : Mappangajoang.20

Diputuskan pula dalam musyawarah paripurna PKR (Militer 

dan Sipil) bahwa, wilayah operasi meliputi Luwu inti (kini Kabupa-

ten Luwu ditambah daerah Kolaka, Tanah Toraja, Poso, sebagian 

Wajo) (bagian utara). 

Sarana komunikasi dan trasnportasi sangat terbatas. Oleh ka-

rena itu untuk memudahkan koordinasi daerah Luwu maka dibagi 

dalam 2 daerah operasi; sek­tor barat meliputi wilayah Palopo me-

manjang dari utara ke selatan; dan sektor timur mencakup wilayah 

Kolaka dan Patampanua.21

Pusat komando berada di sektor timur. Untuk memudahkanUntuk memudahkan 

jalannya pemerintahan, maka pemerintah kerajaan menetapkan 

suatu perwakilan pemerintahan untuk sektor barat. Sebagai kepala 

perwakilan pemerintahan sektor barat ditunjuk Andi Hamid (Opu 

Balirante) dan wakilnya ditunjuk Andi Warru (Kepala Distrik Baibun-

ta). Disamping itu, PKR membentuk pula satu perwakilan staf PKR 

yang dikepalai oleh Andi Attas, dan wakilnya Andi Pabeangi. Kedu-

anya berkedudukan di kampung Lamasi.22

Beberapa hari setelah Datu Luwu berada di kampung Latou 

dalam melanjutkan pemerintahan kerajaan dan perjuangan mem-

pertahankan kemerdekaan Indonesia, mulailah dibayang-banyangi 

20 Ibid., hlm. 323.

21 Badan Penggerak ... op. cit., hlm. 9.

22 Ibid., hlm. 40.
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oleh operasi laut dan udara Belanda. Namun baik kapal perang laut 

maupun pesawat udara belum ada yang mendekati tempat tinggal 

Datu. 

Apakah mereka sengaja melakukan pemantauan dari jauh se-

belum serangan dilancarkan, atau mereka belum mengetahui persis 

letak kediaman Datu. Meskipun demikian, operasi yang dilakukan 

oleh Belanda dianggap sangat membahayakan keselamatan Datu. 

Atas pertimbangan tersebut, diputuskan untuk memindahkan 

Datu beserta rombongan dan pusat komando PKR Luwu, dari kam-

pung Latou ke sebuah benteng alam yang dikenal dengan benteng 

Batu Pute. Letak dan bentuk benteng tersebut cukup aman, berada 

pada suatu lembah yang di keliling gunung. Di tengah-tengah lem-

bah itu, mengalir sebuah sungai kecil, dan  merupakan satu-satunya 

jalan  masuk yang diapit 2 tebing yang terjal. Sedangkan di bagianSedangkan di bagian 

belakang benteng itu, merupakan dinding batu yang terjal. Tempat 

tersebut sangat ideal untuk daerah pertahanan. 

Dalam bulan Maret sampai April 1946, oleh PKR (Pembela 

Keamanan Rakyat) yang berpusat di Benteng Batu Pute, mengirim 

beberapa kali ekspedisi, baik ke sektor barat ke sektor timur untuk 

menggempur kedudukan pasukan NICA. 

Ekspedisi  gelombang pertama dimulai pada bulan Maret 

dengan maksud untuk meyerang NICA di derah-daerah seperti dae-

rah Balambang, Buntutertedo, Capasolo, dan Batang Tongka. Koor-

dinator pertahanan sektor tersebut dipercayakan kepada M. Lan-

dau Daeng Mabbate. Komandan Pasukan PKR ekspedisi ditunjuk M. 

Yoseph dan dibantu Baso Daeng Mawellang, M. Yusuf Setia, Laguli, 

J. Montolalu, dan Andi Baso Rahim.23 

Kemudian pada bulan April, sekali lagi dikirim pasukan PKR 

23 Ibid., hlm. 40.
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ekspedisi (Gelombang II) ke sektor barat yang dipimpin oleh Laguli. 

Daerah-daerah yang menjadi sasarannya adalah Pombakka, Lami-

ko–miko, Tokke, Marobo, Salubattang, dan Salubongko. Ekspedisi 

gelombang III ditunjukan ke sektor timur, dipimpin oleh M. Yoseph. 

daerah sasarannya ialah Kolaka dan Pomala. 

C. Medan Pertempuran

Sebagaimana komitmen rakyat Luwu pada awal pemberonta-

kannya terhadap NICA, yaitu Todopuli Temmalara dalam memper-

tahankan kemerdekaan, maka setelah Badan Perjuangan Militer 

terbetuk dikirimlah ekspedisi ke sektor barat dan ke sektor timur. 

Pengirimannya dilakukan dalam dua gelombang. Adapun tujuan 

ekspedisi itu adalah untuk (1) meninjau keadaan di bidang kemili-

teran, (2) memberikan bantuan dimana diperlukan kepada pasukan 

PKR yang ada di sektor barat, dan (3) mengahadang dan menggem-

pur musuh guna menambah persenjataan, dan juga untuk menegu-

hkan semangat perjuangan pemuda-pemuda dan rakyat di sektor 

Barat.24

Ekspedisi I ke Sektor Barat

Ekspedisi dimulai dengan menghadapai pasukan KNIL berke-

kuatan 2 pleton dibawah pimpinan Letnan Tupang. Pertempuran 

mulai dari pukul 07.00 sampai pukul 12.30. Akhirnya, dengan ke-

kuatan 30 karabeng beberapa pucuk senjata lain dan sejumlah 

granat tangan yang dimiliki oleh pasukan PKR, pasukan KNIL dapat 

dipukul mundur ke Papolo, 13 Km dari Balambang. Setelah ma-

kan siang, pukul 14.30 pasukan KNIL datang ke Balambang untuk 

mencari pasukan PKR ekspedisi, tetapi mereka tidak menemui lagi, 

24 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit. hlm. 513.
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karena pasukan ekspedisi telah menuju daerah Masamba. Begitu 

kesalnya, pasukan KNIL membakar rumah rakyat dan  membunuh 

beberapa pemuda pejuang yang ada di Balambang sepeti La Musa, 

Daeng Manassa, La Galingan, La Rasida, dan Ambe  Sitti.25

Pada tanggal 9 Maret 1946, di daerah Buntu Tarpedo yang ter-

letak sekitar 5 Km sebelah barat Masamba, atau Km 55 sebelah uta-

ra Palopo, pasukan pimpinan M.Yoseph mengatur formasi jebakan 

lagi, seperti halnya di Balambang. Mereka membagi diri dalam em-

pat kelompok, masing-masing dipimpin oleh M. Yoseph, Andi Baso 

Rahim, Halide dan, M. Landau. Ketika truk KNIL yang berisi sekitar 

60 orang dibiarkan masuk oleh pasukan PKR ke titik jebakan, ke-

mudian segera ditembak dari empat posisi, truk yang ditumppangi 

pasukan KNIL terbalik dan bersandar di tebing gunung. Dalam kotak 

senjata itu, terdapat 15 anggota pasukan KNIL yang tewas dan 7 

orang lainnya luka-luka. Selain itu, pasukan PKR ekspedisi meram-

pas 4 karabeng, satu pucuk stengun dan pelor 5 peti. Lembaran 

uang NICA yang ikut dirampas dibakar habis.26 

Setelah beristirahat beberapa jam, sore harinya ekspedisi 

melakukan perjalanan menuju kampung  Batang Tongka untuk me-

nyerang pos KNIL yang ada di sana. Esoknya tanggal 10 Maret pukul 

08.00, serangan dilancarkan dengan satu sasaran yaitu pos KNIL. 

Karena serangan yang tidak diduga oleh pasukan KNIL, sehingga 

mereka tidak dapat memberikan perlawanan yang berarti dan 

akhirnya mereka meninggalkan posnya. Bantang Tongka dibebas-

kan dari penjajahan aparat NICA. Dengan demikian jalur transpor-

tasi melalui sungai Bali Ase berada kembali dalam kontrol pejuang. 

25 Wawacara dengan Bapak E  Bulu (Anggota Veteran RI dan salah se-
orang saksi mata yang luput daripembunuhan tentara KNIL, umur 76 tahun) di 
Balambang, 18 September 1995.

26 Sarita Pawiloy. 1986. Arus Revolusi ... hlm. 324. 
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Keberhasilan yang dicapai oleh pasukan PKR ekspedisi dalam 

2 pertempuran terakhir ini dirayakan di Lakapala, dekat Capasolo. 

Saat itu, 17 Maret 1946, pasukan PKR ekspedisi disertai pemuka 

masyarakat setempat melakukan upacara bendera untuk mempe-

ringati hari proklamasi. Pada saat upacara sedang berlangsung, pa-

sukan KNIL datang menyerang, Jafar, penjaga pantai, disergap dan 

dibunuh dengan pisau. Pertempuran berlangsung selama beberapa 

jam dan akhirnya pasukan KNIL dapat dipukul mundur. 

Keesokan harinya, 18 Maret 1946, pasukan KNIL datang lagi 

di Cappasolo dengan kekuatan 100 orang pasukan yang bersen-

jata lengkap. M. Yoseph yang sebelumnya mengetahui menyusun 

strategi perlawanan. Dengan dukungan kekuatan senjata 40 pucuk 

yang dimiliki oleh pasukan PKR ekspedisi, pasukan KNIL dapat dipu-

kul mundur. Pertempuran ini menewaskan 5 orang pasukan KNILPertempuran ini menewaskan 5 orang pasukan KNIL 

dengan 7 orang lainnya luka-luka. Sedangkan di pihak PKR ekspedisi 

yang gugur satu orang dan yang  lainnya luka-luka.27  

Pada hari terjadinya pertempuran di Cappsolo, J. Montolalu 

bersama 8 orang pasukannya menghadapai pula pasukan KNIL di 

Lampia. Pasukan KNIL yang berasal dari Malili itu, melakukan serang 

yang sukar diimbangi oleh pasukan J. Motolalu. Akibatnya, pasukan 

J. Montolalu dipukul mundur. Dan J.Montulalu sendiri menderita 

luka parah. Karena tidak adanya obat dan alat-alat kesehatan, maka 

akhirnya dia tewas.28

Di Pombakka, Andi Attas selaku penanggung jawab sektor 

Barat memimpin pasukan laskar PKR Walendrang menghadapi pa-

troli KNIL. Perlawanan dilakukan dengan terlebih dahulu membuat 

27 Wawancara dengan Yusuf  Setia (Salah seorang pasukan PKR yang ikut 
menyerang, umur 72 tahun) di Jakarta, 14 Oktober 1995. Lihat juga M. Sanusi 
Daeng Mattata, op. cit. hlm. 515.

28 Ibid. hlm. 315.
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jebakan penghadangan. Dengan kekuatan 40 orang pasukan PKR 

Walendrang dengan dukungan 7 pucuk karabeng dan dibantu oleh  

pasukan PKR ekspedisi, setelah patroli KNIL masuk dalam jebakan, 

spontan mereka menyerang. Akibatnya, 2 orang pasukan KNIL te-

was seketika dan yang lainnya melarikan diri.29

Jika diperhatikan secara seksama pertempuran yang terjadi di 

Pombakka dikoordinir langsung oleh Andi Attas selaku salah seorang 

penanggung jawab sektor Barat, maka disimpulkan bahwa, tanpa 

bantuan pasukan PKR ekspedisi dari Benteng Batu  Pute, pasukan 

PKR setempat tidak mampu menyerang musuh. Inilah salah satu 

manfaat ekspedisi, yakni membangkitkan semangat dan daya ju-

ang pasukan PKR di sektor Barat. Pada tanggal 22 Maret 1946, misi 

ekspedisi berakhir, mereka kembali ke Benteng Batu Pute dengan 

membawa 20 pucuk senjata hasil rampasan perang. 

Tidak lama setelah pasukan PKR ekspedisi kembali ke pusat 

pertahanan di Benteng Batu Pute, komandan Barisan Berani Mati, 

S.S. Machmud  mengumpulkan 120 orang anak buahnya. Pasukan 

ini menang tidak bersenjata api, kecuali beberapa butir granat. Sen-

jata utama mereka adalah keris dan kelewang, ditambah tombak 

dan bambu runcing. Sementara mengatur siasat serangan tiba-tiba 

pasukan KNIL datang. Dengan segera S.S. Machmud memberi ko-

mando sambil mengucapkan takbir Allahu Ak­bar. 

Tembakan  musuh yang gencar mengakibatkan gugurnya 25 

orang pasukan Barisan Berani Mati. Dari yang gugur itu, termasuk 

4 orang pimpinan kelomopk masing-masing: Laha Sana, Lawatang, 

Pathalla dan La Bendu.30 Pasukan ini memang merupakan pasukan 

khusus PKR Luwu yang sudah didoktrin dengan pendekatan agama. 

29 Ibid., hlm. 316.

30 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 325.
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Para pasukan tidak lagi takut menghadapi musuh sekalipun mereka 

hanya memiliki senjata tradisional. Mereka telah menganggap ba-

hwa, mati dalam perjuangan hak kemerdekaan adalah mati syahid. 

Hasil serangan pasukan PKR eskpedisi di sektor Barat cukup 

memuaskan pimpinan PKR di Tenggara. Namun sebaliknya, pasu-

kan KNIL di Palopo merasa amat terpukul. Bantuan pasukan Ba-

landa dari Makassar semakin banyak datang. CONICA di Makassar 

sengaja mengirim lebih banyak pasukan ke daerah Luwu untuk 

menghadapi pasukan-pasukan PKR Luwu yang makin gencar. Let-

nan Tupang, komandan bagian operasi KNIL di kota Palopo, meren-

canakan serangan balasan ke Batu Pute. 

Akhir Maret pimpinan PKR di Batu Pute menerima informasi 

akan adanya serangan KNIL untuk menghadapi serangan itu “Haji” 

Mansyur alias Kabas Yima memimpin pembuatan formasi pertaha-

nan. Sistem pertahanan jebakan dipasang yaitu “Tunggu, masukan 

dalam areal perangkap, dan hancurkan”. Penanggung jawab per-

tahanan diserahkan kepada “Haji” Mansyur dengan dibantu oleh 

Mustaba Lamba dan Andi Baso Rahim. Pasukan PKR yang dipersi-

apkan ketika itu, sekitar 200 orang dengan dukungan persenjataan 

sebanyak 100 pucuk.31

Ketika pasukan KNIL masuk dalam jebakan, pasukan PKR langs-

ung menyerang. Kontak senjata berlangsung selama dua jam lebih. 

Posisi pasukan dan sistem pertahanan PKR yang baik menyebab-

kan tentara KNIL tidak dapat memberikan perlawanan yang berarti. 

Akhirnya pasukan KNIL dibawah pimpnan Letnan Tupang berangsur-

angsur mundur kembali ke Palopo. Mustafa Lamba dan Andi Baso 

Rahim dalam pertempuran itu menderita luka-luka.32   

31 Ibid., hlm. 326.

32 Wawancara dengan Andi Baso Rahim (mantan Wakil Komandan Bari-
san III dalam struktur PKR Luwu dan ikut menyerang ketika itu, umur 70 tahun) 
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Awal bulan April 1946, untuk kedua kalinya pasukan KNIL da-

tang lagi menyerang Benteng Batu Pute. Mereka menggunakan 

kapal laut berukuran sedang, mondar-mandir di perairan Pakue. 

Begitu menerima laporan tentang keberadaan kapal itu, tidak lama 

kemudian pasukan PKR melancarkan serangan dari berbagai dae-

rah. Karena penguasaan medan dan dukungan persenjataan yang 

lumayan, maka pasukan KNIL dapat dipukul mundur.

Ekspedisi II ke Sektor Barat

Pada pertengahan April 1946, kapal dan perahu musuh sering 

muncul di perairan Pakue, dan dianggap PKR sebagai gerakan untuk 

menyerang benteng Batu Pute. Untuk dapat mengalihkan perhati-

an musuh, dibentuk pasukan kecil dari pusat PKR yang dipimpinnya 

dipercayakan kepada La Guli (bekas kaigun Heiho) dan pernah ber-

tempur di laut melawan pasukan NICA. Rombongan pasukan ini, di-

kenal sebagai pasukan PKR ekspedisi II yang dikirim ke sektor Barat. 

Mereka menggunakan perahu jenis Lambo berkapasitas 25 orang. 

Ikut dalam rombongan itu ialah: Halide, Junaid Muing Sandewang, 

Andi Tore, La Cama, M.Ramly Ya’kup, dan dua awak perahu.33

Di tengah perjalanan, setelah menyeberangi Teluk Bone dan 

memasuki perairan Munte, ekspedisi tersebut berjumpa dengan 

kapal NICA. Dari jarak dekat nampak seorang Belanda berada di 

haluan kapal, dan dilihat pula ada senjata berat terpasang di ge-

ladak depan dan belakang. Karena pemuda sengaja berpakaian 

nelayan, Belanda berpistol di pinggang hanya berdiri saja sambil 

di Ujung Pandang, 19 September 1995.

33 Wawancara dengan Yusuf Setia (mantan heiho dan ikut dalam rom-
bongan ekspedisi PKR Luwu III ke sektor Barat yang dipimpin La Guli dan ber-
tempur melawan tentara Belanda di perairan Munte) di Jakarta, 14 September 
1995.
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memberi aba-aba. Pada saat seutas tali dilemparkan dari kapal, 

Yusuf Setia membidikan karabennya ke arah Belanda yang sedang 

berdiri itu. Mereka panik, sedang pemuda yang lainnya terus me-

nembak. Kapal membelok dengan maksud ingin menabrak perahu 

layar pemuda. Namun La Guli memerintahkan agar perahu mem-

bujur ke arah kapal musuh. Posisi seperti itu akan mudah menghin-

dari tembakan-tembakan berat dari atas kapal.

Kontak senjata berlangsung agak lama. Perahu pemuda sudah 

bocor-bocor akibat terkena tembakan musuh. Pada suatu kesem-

patan, La Guli memerintahkan agar senjata  yang akan diletuskan 

ditempatkan di atas gumbang kosong dan dibunyikan secara ber-

samaan. Musuh mungkin menduga bahwa bunyi senapang agak 

keras itu adalah bunyi senjata berat, sehingga tidak lama kemudian 

kapal itu meninggalkan perahu pemuda. Setelah selesai kontak 

senjata di perairan tersebut, baru diketahui bahwa La Guli terkena 

tembakan pada bagian luar pinggulnya.34

Selesai pertempuran di perairan Munte, ekspedisi dilanjutkan 

ke daerah To Dengen dan Pattimang. Kedua daerah tersebut adalah 

daerah operasi NICA. Setelah sampai di medan sasaran, pasukan 

ekspedisi yang dibantu pemuda setempat merencanakan peny-

erangan pada malam hari. Tetapi rencana itu sempat tercium oleh 

NICA sebelum pasukan ekspedisi melancarkan serangan. Karena 

itu, pasukan NICA lebih dahulu meninggalkan daerah tersebut.

Ekspedisi III ke Sektor Timur

Ekspedisi ini dimaksudkan untuk menyerang barak KNIL di 

Kolaka. Komando serangan dipercayakan kepada M. Yoseph dan 

34 Wawancara dengan Yusuf Setia. Lihat pula Sarita Pawiloy. 1986.1986. op. 
cit., hlm. 327. 
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dibantu Bilbao. Pasukan PKR yang diikutkan sebanyak 35 orang 

dengan kekuatan senjata 20 pucuk karaben, 3 pistol dan 12 granat 

tangan. Tiga hari sebelum serangan PKR dilancarkan, oleh KNIL diu-

mumkan kepada penduduk Kolaka bahwa pemuda telah habis. Saat 

serangan dilancarkan pasukan KNIL banyak yang tewas. Sebuah pos 

dipinggiran kota Kolaka dibinasakan sehingga ada 10 KNIL tewas ke-

tika itu. Semua senjata mereka dirampas yaitu: 1 pucuk SMR bren-

gun, B pucuk karaben, 2 pistol dan 2 peti pelor. Sedangkan di pihak 

pemuda kehilangan 3 orang anggotanya.35

Setelah Kolaka berhasil diserang, sebagain besar pasukan PKR 

ekspedisi dipertahankan pulang ke markas benteng Batu Pute untuk 

memerkuat benteng pertahanan di sana. Kemudian pada 10 April 

1946, pasukan ekspedisi melanjutkan serangan ke daerah Pomala 

(kota kecil pusat tambang nikel). Jumlah pasukan ekspedisi yang di-

kerahkan dalam serangan itu hanya 15 orang, termasuk M. Yoseph 

dan M. Landau Daeng Mabbate. Tepat pukul 15.00 serangan dimu-

lai dengan menghadapi satu platon pasukan KNIL. Pertempuran 

berhenti sekitar pukul 17.00 petang, setelah komandan pasukan 

ekspedisi yaitu M. Yoseph dan M. Landau tertawan oleh pasukan 

KNIL. Pertempuran ini menewaskan satu orang dari pihak ekspedisi 

(Syamsuddin).36

Serangan-serangan yang dilancarkan pasukan PKR ekspedisi 

maupun pemuda Luwu di sektor Barat dan sektor Timur (Maret 

sampai April 1946) dibalas oleh pasukan KNIL dengan menyerang 

pusat pertahanan benteng Batu Pute, namun selalu gagal. Oleh 

karena itu, pada bulan Juni 1946 pasukan KNIL dikerahkan lebih 

banyak ke daerah Luwu untuk membantu penyerangan benteng 

35 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 523.

36 Ibid., hlm. 529.
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Batu Pute.

D. Tertangkapnya Pemimpin Perlawanan 

Setelah Belanda mengetahui tempat persembunyian Datu 

Luwu dan markas pasukan PKR di Latou, maka sejak Maret hing-

ga Mei 1946 Belanda melancarkan serangan ke daerah tersebut. 

Namun setiap kali serangan, selalu dipukul mundur oleh pasukan 

PKR. Menjelang akhir bulan Mei 1946, pasukan KNIL yang ditu-

gaskan menyerang benteng Batu Pute tambah diperkuat dengan 

menggerakkan seluruh angkatan perang Belanda, baik yang ada di 

Palopo, Masamba, Malili maupun yang ada di Kendari. Mereka di-

dukung beberapa kapal perang dan pesawat terbang untuk meng-

epung benteng tersebut.

Belanda telah mengatur satu rencana untuk mengepung ben-

teng Batu Pute dari jurusan Kendari dan Palopo. Patroli kapal pe-

rangnya acapkali kelihatan mondar mandir di perairan Latou-Pakue, 

yang kadang-kadang mencapai tiga buah37. Di samping itu, diselingi 

dengan pesawat terbang pembom dan penyelidik, yang terbang 

rendah di sekitar Latou. Dengan demikian mereka dapat melihat 

dengan jelas lokasi benteng Batu Pute.

Gerak pasukan KNIL yang semakin mendekati benteng Batu 

Pute, dinilai oleh pemuda sangat membahayakan keselamatan 

Datu beserta permaisurinya dan seluruh penghuni benteng. Oleh 

sebab itu, segera diadakan satu rapat di benteng Batu Pute yang di-

hadiri oleh staf PKR dan pemerintah kerajaan beserta kepala-kepala 

distrik dan sejumlah tokoh-tokoh masyarakat dari daerah Patampa-

37 Lahirnya TRI Divisi Hasanuddin di Sulawesi Selatan dan Tenggara. Di-
terbitkan oleh Pengkajian Sejarah Perjuangan Rakyat Sul Selra bekerjasama 
dengan Kodam XIV Hasanuddin, UNHAS dan IKIP Ujung Pandang, Ujung Pan-
dang, 1977. hlm. 409.
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nua untuk membicarakan situasi yang makin gawat. Rapat tersebut 

berlangsung malam hari bertempat di Baruga (rumah panjang), ke-

diaman Datu Luwu yang dipimpin kepala staf PKR, M.Yusuf Arief.

Dalam rapat tersebut, timbul pula perbedaan pendapat an-

tara Andi Tenriajeng dengan M. Sanusi Daeng Mattata. Perbedaan 

pendapat itu berpangkal dari siasat, bertahan atau mundur. Andi 

Tenriajeng berpendapat bahwa, tidak perlu mundur meninggalkan 

benteng karena perbuatan itu adalah malah besar (siri) bagi kita. Bi-

arlah semua terkubur di sini jika telah datang masanya. Sebaliknya, 

M. Sanusi Daeng Mattata berpendapat bahwa, karena musuh telah 

mengetahui lokasi benteng Batu Pute dan mereka telah merencana-

kan untuk menyerang, maka sebaiknya ditinggalkan. Bukan berarti 

mundur dengan pengertian kalah dan benteng ini tidak dikosong-

kan, hanya Datu beserta permaisurinya dan beberapa keluarga lain-

nya beserta anak-anak harus dipindahkan secara rahasia.38

Setelah masing-masing mengemukakan pendapatnya, akh-

irnya rapat mengambil keputusan, antara lain akan memindahkan 

Datu beserta permaisuri ke suatu tempat yang akan diselidiki pada 

esoknya. Pada kesempatan itu kepala staf PKR, M. Yusuf Arief me-

nyampaikan pesan kepada seluruh anggota khususnya dan kaum 

republikan pada umumnya bahwa, 

Jika pada suatu ketika kita semua tertawa atau mati sehingga PKR 
menjadi lumpuh, maka diharuskan pada tiap-tiap anggota PKR 
dan kaum republikan melanjutkan perjuangan dengan cara ma-
sing-masing. Kita tidak boleh membiarkan Belanda mendapat ke-
sempatan untuk menarik napas panjang, yakinlah bahwa Belanda 
pada akhirnya akan kalah39.

Diperoleh informasi bahwa pasukan KNIL di Palopo, Masamba, 

38 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 424.

39 Ibid., hlm. 425.
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Malili, Kendari, dan Kolaka serta ditambah pasukan bantuan dari 

Makassar sedang menuju ke arah benteng. Gerakan KNIL terse-

but dijadikan inti permasalahan yang harus dipecahkan oleh PKR 

Luwu. Atas persetujuan Datu, diputuskan agar pasukan bersenjata 

pimpinan Andi Tenriajeng diperintahkan melakukan gerakan pan-

cingan ke arah Pakue, agar pasukan KNIL tidak mendekati benteng 

Batu Pute. Akan tetapi upaya pancingan tidak dilakukan. Andi Ten-

riajeng punya pendapat lain, lebih baik bertahan di mulut benteng 

melindungi pucuk pimpinan dari depan. Sebab di bagian belakang 

benteng Batu Pute dinilai tidak akan ditembus musuh. Di lain pi-Di lain pi-

hak, persediaan makanan dalam benteng tersebut semakin kurang. 

Kampung-kampung yang biasa mengirim  bahan makanan umum-

nya telah dikuasai Belanda. Pemegang kebijaksanan logistik me-

laporkan bahwa bila kita menghemat persediaan makanan masih 

cukup untuk satu bulan.

Hampir seluruh pasukan PKR mulai dikerahkan untuk memper-

tahankan benteng Batu pute. Pos-pos penghadangan telah dibuat 

dan ditempatkan pada mulut benteng. Para pasukan bersenjata 

PKR telah menempati posnya masing-masing dan siap menghada-

pi serangan lawan. Akan tetapi tanpa diduga sama sekali ternyata 

pasukan Belanda yang berkekuatan satu pleton dibawah pimpinan 

Letnan Vinniek berhasil memasuki benteng Batu Pute dari arah be-

lakang. Dan hal itu sama sekali di luar perhitungan Andi Tenriajeng 

(komando barisan persenjataan), mengingat bagian belakang ben-

teng tersebut terdiri dari gunung-gunung yang hutannya lebat dan 

terdapat tebing yang terjal. Hanya satu pos yang ditempatkan di 

bagian belakang benteng dan setelah pasukan Belanda menembak 

mati penjaga pos, maka saat berikutnya langsung saja mengepung 

rumah kediaman Datu. Perlawanan yang diberikan pasukan pen-

gawal Datu tidak dapat lagi Manahan gerak pasukan Belanda dan 
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akhirnya Datu Luwu Andi Jemma beserta permaisuri dan anggota 

Hadat bersama keluarganya tertawan.40 

Dengan cepat berita telah tiba pada kelompok lasykar bersen-

jata di mulut benteng. Mendengar berita itu, timbul kemarahan 

Andi Tenriajeng. Ia mempersiapkan serangan masuk ke benteng. 

Tiba-tiba seorang utusan dari dalam menyerahkan selembar surat 

yang dituliskan oleh Andi Achmad ditujukan kepada M.Yusuf Arief 

(Kepala Staf PKR) yang waktu itu berada di front terdepan bersama 

Komandan Penerjang PKR, Andi Tenriajeng. Surat itu menyatakan 

agar kenyataan yang baru saja terjadi itu harus dipahami sebaik-

baiknya. Demi keselamatan pemerintahan kerajaan Luwu, segala 

niat untuk menyerang ke dalam benteng diurungkan.41 

Setelah surat itu diterima oleh M.Yusuf Arief segera memang-

gil para komandan bawahan PKR untuk rapat kilat darurat guna di-

minta pendapat sehubungan adanya krisis itu. M. Yusuf Arief mam-

balas surat Kapten Vennick, isinya antara lain:

PKR tidak akan menyerah. Pertempuran dalam benteng tidak 
akan dilakukan. PKR akan meninggalkan benteng dan harap se-
mua tawanan diperlakukan dengan baik sesuai dengan hukum 
Internasional.42

40 Tentang tertawannya Datu di Batu Pute seorang “asing” menulisnya 
sebagai berikut: when Datoe Loewoe was captured by the Knil, under captain 
Vennick­, a liuetnant and a Surinemeso crpral, the belongings of women of no-
bility and common people were looted a.o. Boegis-sarongs 500 pieces Sama-
rindas-sarongs 1000 pieces Ssrongs of thread 500 pieces Eive cases of adat-
clothes were set on fire, one case full of silver coin to a calue of 2000,- guilders, 
belonging to Opu Gawewe (district head of Boea, and aboud 100 crisses with 
goldsheaths were tak­en away, (Diperoleh dari Luwu Dalam Revolusi, hlm. 
429). 

41 Wawancara dengan Andi Achmad (Mantan Wakil Kepala Staf PKR yang 
menulis langsung surat tersebut atas perintah kapten Vennick, komandan 
pasukan Belanda) di Ujung Pandang, 21 September 1995.

42 Wawancara dengan Andi Achmad. Dapat pula dilihat pada Lahadji Pa-
tang, “Sulawesi dan Pahlawan-pahlawannnya”, hlm. 210.
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Lasykar PKR memisahkan diri dan menuju ke Toaha. Meski-

pun jarak antara benteng Batu Pute dan Toaha hanya lebih 5 Km, 

namun perjalanan ke tempat itu memakan waktu selama 12 jam 

karena medannya sangat berat. Jalanan kelompok-kelompok mel-

alui tebing dan kadang-kadang salah jalan. Pada tanggal 13 Juni, 

rombongan lasykar tiba di Toaha. Tiga hari di Toaha, tepatnya 6 Juni 

1946, diadakan  suatu rapat yang amat penting. Diputuskan dalam 

rapat bahwa, mereka yang ingin menggabung dengan Datu diper-

kenankan, sebagaimana pula bolehnya meneruskan perjungan di 

hutan-hutan dengan cara gerilya. Pada malam sebelum tidur me-

reka bersalam-salaman tanda perpisahan dengan penuh haru43.

Adapun Datu bersama tawanan lainnya masih tinggal di ben-

teng Batu Pute semalam. Kemudian pagi hari, 3 Juni 1946, Datu 

bersama tawanan lainnya dibawah ke luar benteng. Tawanan dibagi 

dalam tiga kelompok yaitu: k­elompok­ I adalah kelompok Datu ber-

sama permaisuri dan anggota Hadat bersama keluarganya. Kelom-

pok­ II terdiri dari rakyat yang ikut bersama Datu bergiliran. Kelom-

pok­ III adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan penting 

dalam organisasi PKR.44

Sekitar pukul 15.00 sore, para tawanan telah tiba di kampung 

Latou. Rumah-rumah di sana semuanya dibakar oleh KNIL, kecuali 

masjid dan beberapa rumah rakyat yang pro Belanda. Datu beserta 

permaisuri ditempatkan di masjid bersama anggota Hadat. Sedang-

kan yang lainnya (kelompok Sanusi Daeng Mattata) ditempatkan di 

pos penjagaan di atas jembatan sungai Latou. 

Keesokan harinya, tanggal 4 Juni 1946, para tawanan kembali 

diangkut menuju kampung Pakue dengan penjagaan ketat dan tiba 

43 Sarita Pawiloy. op. cit., hlm. 338.

44 Kodam XIV Hasanuddin. op. cit., hlm. 416.
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sekitar pukul 15.30. Di sana KNIL menempatkan pos dengan kekua-

tan satu kompi. Para tawanan mendapat perlakuan yang kejam dari 

tentara KNIL, terutama kelompok tawanan yang tangannya diikat 

karena dianggap orang-orang yang memelopori pemberontakan 

rakyat Luwu. Terlebih-lebih pada saat pasukan NICA telah tiba dari 

Palopo. Pasukan ini dikenal dengan pasukan yang tidak berperi ke-

manusian. Usman merupakan salah satu korban dari tindakan ke-

jam pasukan NICA dari Palopo.

Tentang perlakuan yang kejam yang menimpa Usman sempat 

ditulis oleh Wartawan Asing yang menyertai pasukan tersebut. IsiIsi 

tulisan tersebut sebagai berikut:

Z.Usman ears were out of and Usman was forced to swallow the-
mand while he was munching his own ears the letter were pushed 
diwn his throat with the bayonet until swallowed them (he was 
forced to do so by KNIL soldiers beaded by lieutenant Tupang.45

Di balik kekejaman pasukan NICA dari Palopo dibawah Ko-

mandan Letnan Tupang muncul seorang pimpinan pasukan NICA 

bernama Letnan Vennick memberi pertolongan kepada para tawa-

nana yang terluka. Pagi itu, 5 Juni 1946, Vennick datang ke tempat 

di mana Sanusi Daeng Mattata dan kawan-kawannya ditahan. Dia 

membawa sejumlah obat-obatan bersama seorang perawat dan 

kemudian langsung mengobati para tawanan yang terluka.

Keluarga-keluarga Datu dan staf pemerintahan RI seluruhnya 

ditawan di Pakue kecil Andi Tenriajeng dan kawan-kawannya. Na-

mun demikian dengan melalui surat-surat yang dibuat istri Andi Ten-

riajeng yang ditujukan kepada suaminya agar menyerah mengikuti 

seruan Datu di satu pihak serta mengingat nasib keluarga. Setelah 

berulang-ulang kali dikirimi surat, akhirnya dengan terpaksa Andi 

Tenriajeng mengumpulkan pasukannya dan menyerah kepada pa-

45 M. Sanusi Daeng Mattata. op.cit., hlm. 434.
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sukan Belanda di kampung Lanipa dengan kekuatan 150 pasukan 

PKR Luwu beserta senjata 5 brem, 28 senapan, 11 pistol dan 6000 

butir peluru serta sejumlah granat tangan.46

E. Hukuman

Setelah bermalam di Latou dan Pakue sebagai tawanan, Datu 

bersama permaisurinya dibawa ke Palopo dan langsung ke Makas-

sar. Sedangkan rakyat dan pemuda-pemuda anggota PKR akan di-Sedangkan rakyat dan pemuda-pemuda anggota PKR akan di-

angkut ke Kolaka. Pengangkutan para tawanan dilakukan secara 

bergiliran. Rombongan pertama, kedua dan ketiga keseluruhannya 

ditempatkan dalam kamp penampungan di pinggir sungai Kolaka. 

Bagi rombongan Sanusi Daeng Mattata yang berjumlah 50 orang, 

ditempatkan dalam ruangan yang sempit, di pinggiran laut selama 

3 hari lamanya.47

Rombongan keempat adalah rombongan M. Yusuf Arief, ber-

sama beberapa pemuda lainnya, antara lain: M. Landau,  Sualeman 

Umar, Abdullah Daeng Malimpo. Setelah tiba di Kolaka, mereka 

langsung dimasukan ke dalam kurungan yang pernah di tempati 

Sanusi Daeng Mattata. Fasilitas dalam ruangan tahanan tersebut 

sangat tidak lengkap. Para tahanan hanya diberi kesempatan keluar 

dari ruangan setiap pagi untuk buang air. Terkadang ada tahanan 

pada malam hari yang tidak dapat lagi menahan sakit perutnya ter-

paksa buang air dalam ruang tahanan tersebut.

Apa yang dialami oleh para tahanan ketika itu, sempat pula 

ditulis oleh wartawan asing sebagai berikut: 

46 Kodam XIV Hasanuddin. op. cit., hlm.417.

47 Umar Abdullah dkk. 1958. “Sejarah Ringk­as Perjuangan dan pemben-
tuk­an PKR (Pasuk­an Pembela Keamanan Rak­yat) Luwu. Makassar: ex Sekreta-
riat PKR. hal. 4. Lihat pula Luwu Sebuah Catatan Sejarah oleh Sulaeman Umar, 
hlm. 155.
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About 30 persons: a.a- M.Sanusi Daeng Mattata, M.Y. Arief, Soe-
darman were put into jail at Kolak­a and the tells were so small that 
they were compelled to sleep squntting for 10 days. They slept on 
the bare ditty floor. Hed their foor there, never took a bath while 
they beaten and k­ick­ed by the KNIL soldiers, one of them was Ra-
syid oh the “Gaja Pooth” white ek­phant Brigade.48

Setelah menjalani tahanan selama 10 hari dalam ruangan yang 

sempit dan kotor itu, hari ke 11 rombongan M. Yusuf Arief dipin-

dahkan ke penjara Kolaka. Hari itu datanglah beberapa tentara KNIL 

menjemput mereka dan diperintahkan berjalan kaki dengan cara 

berbaris hingga sampai di penjara Kolaka.

Suatu ketika di pagi hari sekitar jam 09.00, Letnan Keuyul se-

bagai kontroler Kolaka mendatangi kamp tahanan untuk melihat 

dari dekat keadaan para tawanan. Acap kali dia singgah sebentar 

bercakap-cakap dengan pemuda yang ditahan itu. Melihat sikap 

kontroler yang ramah itu, mengundang minat M. Sanusi Daeng 

Mattata untuk berdialog langsung. M. Sanusi Daeng Mattata inginM. Sanusi Daeng Mattata ingin 

mengajukan protes dan sekaligus mengajukan permintaan. Berikut 

dialong antara keadunya:

“Siapa nama tuan?”, Tanya controleur

M.Sanusi Daeng Mattata, jawab Sanusi.

Nama tuan (Sanusi Daeng Mattata) terkenal di mana-mana, dan 
tertulis dalam buku catatan pembesar-pembesar Belanda dan 
Australia sabagai kepala penerangan “Pemuda”, bukankah demi-
kian?

Benar, kata Sanusi.

“Saya senang bercakap-cakap dengan tuan (Sanusi), dan mulai 
malam nanti tuan boleh datang di rumah saya. Dan boleh mem-Dan boleh mem-
bawa teman tiga orang untuk mendengar berita-berita radio. Nah 
apa yang tuan mau katakan kepada saya”.

48 M. Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 439.
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Tuan letnan, saya telah mengetahui bahwa tuan sebagai contro-
leur di Kolaka ini. Maka alangkah baiknya karena tuan sendirilah 
yang telah menyaksikan keadaan pemuda-pemuda yang ditahan 
di sini. Keadaan mereka menyedihkan karena sangat kekurangan 
makanan, apalagi beras. Mereka mendapat sagu tanpa sayur ber-
sama garam dan ikan kering yang sudah diluar “daftar” perda-
gangan ikan kering. Jika keadaan ini terus menerus dengan tidak 
ada perubahan, maka kuburan Islam di Kolaka akan penuh sesat.

“Hal ini telah saya perhatikan dengan sungguh-sungguh, tetapi 
saya tidak dapat berbuat apa-apa, sebab beras yang saya pesan 
dari Bone belum tiba. Mungkin dalam satu dua hari lagi beras itu 
akan tiba di sini, kata letnan tersebut”.

Tetapi melihat kenyataan, banyak beras di jual di pasar. Apakah 
tidak dapat diusahakan untuk mendapatkan sekedar beras di dae-
rah ini, sebab puasa tinggal beberapa hari lagi, kata Sanusi Daeng 
Mattata.

“Nanti kita pikirkan hal itu baik-baik” katanya. 

Tapi tuan, lanjut Sanusi, “di dalam hal ini, kami dapat memban-
tu tuan meringankan penderitaan tahanan-tahanan ini, jika tuan 
setuju.

“Bagaimana caranya?” tanyanya.

Oleh karena tidak lagi cukup seminggu, kami sudah mesti berpu-
asa, padahal tanggal berapa beras tuan datang dari Bone, belum 
ada ketentuan. Karena itu kami sendiri akan berusaha mencari 
uang untuk membeli beras yang dijual di pasar. Untuk itu kamiUntuk itu kami 
minta kepada tuan:

1. Izinkanlah kami ke laut untuk menangkap ikan, asalkan tuan 
suka meminjamkan kepada kami berbagai alat penangkap ikan.

2. Izinkanlah kami keluar, ke pinggir-pinggir sungai dan di tepi-
tepi hutan untuk mencari sayur “liar” yang banyak terdapat di 
daerah ini.

3. Izinkanlah kami mengadakan sandiwara dengan memungut 
pembayaran sederhana, untuk membeli beras.
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4. Izinkanlah kami bershalat Jumat di Mesjid Kolaka, dan jika 
perlu kami sendiri membaca khotbah.

“Apa yang tuan (Sanusi cs) minta, semuanya dapat saya kabulkan 
kata letnan Keuyl dengan tidak pikir panjang.49

Rupanya percakapan antara tersebut membawa nasib baik bagi 

para tawanan. Dengan dialog itu, hubungan antara pemuda dan kon-Dengan dialog itu, hubungan antara pemuda dan kon-

troler dapat berkelanjutan lebih lama. Selain pemuda dapat men-

dengar berita-berita tentang perkembangan perjuangan RI di Jawa, 

juga masalah-masalah yang selama ini dihadapi oleh tahanan dapat 

diatasi, yaitu dengan diizinkannya tahanan untuk mencari uang.

Sejak itu setiap malam secara bergiliran pemuda mendatangi 

kediaman kontroler untuk mendengar berita perjuangan di Jawa 

melalui radio. Atas persetujuan Letnan Keuyul, setiap pagi Sanusi 

Daeng Mattata beserta beberapa kawannya menyusun berita-be-

rita tersebut menjadi suatu bulletin dengan mempergunakan alat-

alat tulis cipir penjara.

Pada pertengahan September 1946, beberapa pemuda dipin-

dahkan dari kamp tahanan ke penjara, sebab dikuatirkan mengatur 

rencana perlawanan. Seminggu kemudian, pemuda yang dipindah-

kan ke penjara tersebut diperintahkan supaya bersiap, karena pada 

hari itu juga mereka yang berjumlah 17 orang50 akan dibawa pergi. 

Perintah yang tiba-tiba itu, amat menggelisahkan hati yang ber-

sangkutan, demikian juga pemuda-pemuda yang lain yang masih tinggal 

49 Ibid ., hlm. 446.

50 Para pemuda yang dimaksud ialah: Andi Kasim, M. Jufri, 
Andi Tenriajeng, L. Guli, Andi Achmad, Hasyim Pangerang, M.Yusuf 
Arief,Lapase,M. Sanusi Daeng Mattata, Tahrir, Andi Mutakallimun,Ch. 
Pengak, Andi Sultani, Baso Daeng Pawellang, M. Rasyid, A. Kadir Tokia, 
dan Yusuf Setia. Wawancara dengan Yusuf Setia, (umum 72 tahun) di 
Jakarta, 14 Oktober 1995. Lihat juga Sejarah Singk­at PKR yang disusun 
oleh Legiun Veteran Kebupaten Luwu, Palopo 1980, hlm.17.
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di kamp. Timbul dugaan dihati mereka bahwa 17 orang itu akan dibunuh 

semua. Rupanya mereka akan dibawa ke Kendari dan untuk selanjutnya 

diteruskan ke Makassar. Namun setibanya di Kendari, belumlah langs-

ung diterbangkan ke Makassar, melainkan mereka ditahan terdahulu 

di sebuah penjara di Kendari. Selama beberapa hari mereka ditahan di 

penjara, kondisi penjara itu tidak layak lagi untuk ditempati.

Ada percakapan yang menarik antara M.Sanusi Daeng Mat-

tata dengan seorang tentara KNIL yang ditugaskan jaga di penjara. 

Tentara itu dikenal sebagai “algojo”, karena kejamnya kepada para 

tahanan. Tentara KNIL itu juga bangsa Indonesia. Suatu ketika ten-

tara itu datang ke penjara di mana Sanusi Daeng Mattata ditahan, 

dia mendekati sel tahanan, lalu menyerang para tahanan dengan 

kata-kata sebagai berikut:

Kurang ajar semua, kepala batu, tidak mau baris atau sengaja ti-
dak mau turut perintah. Bangsat, di sini kamu semua mesti matiBangsat, di sini kamu semua mesti mati 
kutu. Kamu rasi sekarang, telah ditipu Soekarno. Kamu semua 
orang bodoh, mau saja ditarik hidungnya oleh Soekarno. Nah, 
sekarang mana Soekarno yang dapat melepaskan kamu. Mana 
kapal terbangnya, mana kapal lautnya, omong kosong saja. Jadi 
kamu semua terroris dan extremist bikin susah saja orang, bunuh 
bangsa sendiri.51

Sanusi tidak tinggal diam, setelah tentara selesai bicara, lalu 

dengan keberanian Sanusi membalas serangan itu dengan kata-

kata pula bahwa:

He, saudara pelan-pelan bicaranya, saudara belum tahu sedi-
kit pun arti dan maksud dari perjungan kami. Yang saudara pikir 
hanya makan, hanya pakaian dan senangnya jika merampas ba-
rang-barang bangsamu yang saudara sudah kalahkan, memper-
kosa dan membunuhnya. Bukan kami yang bodoh, tetapi saudara 
sendiri, sebab ingin saja dijadikan alat Belanda untuk merusak 
bangsa sendiri, menentang kami, dan menentang Dr. Ratulangi 

51 Sanusi Daeng Mattata. op. cit., hlm. 459.
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selaku gubernur kami”.52

Percakapan malam itu nampaknya membawa perubahan sikap 

terhadap diri tentara tersebut. Kurang lebih sepuluh hari, ke 17 pe-

muda Luwu yang ditahan di penjara Kendari, pada pertengahan Okto-

ber 1946 mereka diangkut ke lapangan terbang Kendari. Seterusnya 

diterbangkan ke Makassar. Mereka diangkut dengan menggunakan 

pesawat terbang militer Belanda dibawah pimpinan Letnan J. Boon. 

Ruangan di dalam pesawat itu sangat berbahaya, karena jika 

ada yang hendak melawan, maka lubang yang tertutup dalam ru-

angan itu dimana tawanan duduk atau berdiri dapat segera terbu-

ka lebar dengan hanya menekan satu knop. Oleh karena itu para 

tawanan tidak dapat berbuat banyak dalam pesawat, pasrah saja 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

Kira-kira pukul 18.00 petang, rombongan M. Sanusi Daeng Mat-

tata mendarat di lapangan Mandai. Di sana telah ada dua buah mobil 

yang akan membawa mereka ke kota Makassar. Tentara yang bertu-Tentara yang bertu-

gas di lapangan segera mengerumuni mereka sambil berteriak-teriak; 

“hantam saja jika exterimist”. Segera Letnan Boon menyuruh mereka 

pergi, kemudian tawanan itu cepat diberangkatkan ke kota Makassar, 

dan langsung menuju ke taksi di jalan Rajawali di pinggir laut.

Pagi tanggal 16 Oktober 1946, para tawanan diberangkatkan 

ke Palopo dan di sanalah kasusnya akan disidangkan. Menjelang 

pagi, sekitar pukul 03.00 tanggal 17 Oktober para tawanan tiba di 

kota Palopo, dan langsung dimasukan ke dalam penjara Palopo. 

Penjara Palopo telah penuh pula dengan tahanan dari pemuda 

Luwu. Ada diantara mereka itu ditangkap di Patampanua kemudian 

dibawa ke penjara Palopo, ada pula yang ditangkap di sektor barat. 

Di antara mereka itu adalah rombongan tawanan dari Kolaka, yang 

52 Ibid., hlm. 460.
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terdiri dari M. Landau Daeng Mabbate, Sulaeman Umar, Andi Ha-

mid Opu Daeng Pawonang, Lamandu, Ambena Nona, Samiun dan 

lain-lain. Mereka ini diberangkatkan dari Kolaka pada 23 September 

1946 bersama-sama dengan anggota Hadat kerajaan Luwu dengan 

menggunakan 5 buah perahu layar.53

Kedatangan mereka cepat tersebar luas ke seluruh penjuru kota 

Palopo, bahkan di luar kota Palopo pun rakyat telah banyak yang 

tahu. Datangnya mereka di kota Palopo menimbulkan kegembiraan 

dan sekaligus kekhawatiran kepada umum. Yang gembira ialah semua 

pengikut NICA karena mereka yakin bahwa dengan ditahanya pimpi-

nan-pimpinan pemuda, baik yang berasal dari Palopo maupun dari 

Kolaka, maka gerakan kemerdekaan pemuda Luwu benar-benar telah 

ditumpas dan dihancurkan oleh tentara KNIL. Adapun yang mereka 

khawatir ialah keluarga tujuh belas tawanan tersebut, dan orang-

orang simpatik kepada perjuangan pemuda Luwu. Mereka mengira 

bahwa ke 17 pemuda pejuang itu akan dihukum mati, sabagimana 

dilakukan terhadap beberapa pemuda Luwu sebelumnya.

Ketika itu, hampir seluruh pemimpin dan aggota PKR serta 

pemuda Luwu lainnya yang telah ditawan NICA berada di Luwu. 

Mereka disebarkan di beberapa tempat penahanan. Ada yang di-

tahan di penjara Palopo, ditangsi bekas Beanda dan banyak pula di 

penjara Masamba, di antaranya: M. Yoseph, Andi Nyiwi, Marzuki 

Daeng Manompo, Mappasala Daeng lira, Andi Arsyad Opu Daeng 

Parumpa, Andi Gutta, dan lain-lain.54

Baru saja seminggu berada dipenjara Palopo, para tawanan 

yang jumlahnya 17 orang tersebut, setelah mereka diperiksa, lalu 

diberangkatkan kembali ke Makassar. Di Makassar, mereka lang-

53 Sulaiman Umar, op. cit., hlm. 166; Sanusi Daeng Matatta. op. cit.. hlm. 
450.

54 Ibid., hlm. 452.
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sung dimasukan ke penjara Hogapad. Di penjara itu, mereka ber-

temu dengan pemimpin-pemimpin pemuda dari daerah lain, sep-

erti H. Makkaraeng Daeng Manyarung dari Gowa, M. Yusuf Bauti 

seorang suku Gorongtalo yang berjuang bersama pemuda-pemuda 

Gowa, Pondaag, suku Menado yang berjuang bersama-sama den-

gan pemuda di kota Makassar, dan Rachman Tamma, suku Mandar 

pemimpin terkemuka di Mandar.55

Selama dalam tahun 1947, berkali-kali para pemimpin-pe-

mimpin Luwu, seperti M. Yusuf Arief, Andi Tenriajeng, M. Landau, 

Andi Achmad M.Jufri Tambora, dipanggil untuk diinterogasi. Na-

mun dalam tahun tersebut belum berhasil dilakukan sidang un-

tuk perkaranya. Baru pada bulan Pebruari 1948, perkara mereka 

disidangkan oleh Temporaire Krijgsraad KNIL di Makassar. Sidang 

tersebut menjatuhkan vonis hukuman tembak mati kepada per-

wira-perwira PKR , yaitu M. Yusuf Arief, Andi Achmad, Andi Tenri-

ajeng, M. Landau dan M. Jufri Tamboro.56 

Keputusan tersebut menimbulkan kemarahan dari kalangan 

pemimpin-pemimpin Indonesia, karena keputusan itu dinilai tidak 

adil. Protes terus dilancarkan terhadap pengadilan militer Belanda. 

Dengan peringatan keras dari PBB, berhubung Belanda malanggar 

perjanjian Linggajati, dan kemudian Belanda kembali lagi melaku-

kan perundingan dengan RI, yang menghasilkan perjanjian Renville. 

Kesempatan inilah yang dipergunakan sebaik-baiknya oleh bebera-

pa pemimpin yang bertanggungjawab dengan mengajukan protes 

bertubi-tubi atas hukuman yang tidak adil itu. Akhirnya, Belanda 

menerima protes tersebut dan mengganti hukuman mereka men-

jadi hukuman seumur hidup. Tidak lama kemudian kelima pemuda 

55 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 470.

56  Lahadjdji Patang. 1975. Sulawesi dan Pahlawan-pahlawannya. Jakar-
ta: Yayasan Kesejahteraan Generasi Muda Indonesia (YKGMI), hlm. 211.
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Luwu tersebut dipindahkan ke penjara Cipinang.57

Bagi M. Sanusi Daeng Mattata, yang juga salah seorang dari 

17 tawanan yang diterbangkan dari Kendari, baru dapat panggilan 

untuk diperiksa pada permulaan Desember 1947. Entah mengapa, 

Sanusi Daeng Mattata terlambat dipanggil untuk diperiksa. Pemer-

iksaan terhadap Sanusi Daeng Mattata dilakukan oleh Mr. Muller 

Jaksa tentara. Pemeriksaan terhadapnya tidak berlangsung lama. 

Karena pertanyaan yang diajukan Mr. Muller sebagai berikut:

Apa pekerjaan kamu dalam pemuda?

Mengapa kamu campur gerakan  pemuda itu?, Tanya Muller lagi.

“Sebab gerakan itu bukan gerakan biasa, akan tetapi sudah men-
jadi revolusi”, jawab Sanusi Daeng Mattata.58

Mendengar jawaban M. Sanusi Daeng Mattata,  Mr. Muller 

terbelala matanya, dan dengan suara yang keras ia memerintah-

kan agar membawa Sanusi keluar dari kamarnya. Akhirnya saat itu 

Sanusi Daeng Mattata dipulangkan kembali ke penjara. Sejak itu Sa-Sejak itu Sa-

nusi Daeng Mattata tidak lagi dipanggil untuk diperiksa.

Dua hari setelah Sanusi Daeng Mattata diperiksa oleh Mr.Muller 

bersama dengan Andi Kasim dan Andi Mangile, lalu mereka dipin-

dahkan ke kamp tahanan Layang. Kamp tersebut terdiri dari bebe-

rapa gubuk yang terbuat dari bambu beratap daun nipa. Di dalam 

kamp itu terdapat pula banyak pejuang-pejuang kemerdekaan dari 

daerah lain. Manjelang akhir Desember 1947, saat itu Sanusi Da-

eng Mattata bersama tawanan lainnya yang berasal dari daerah 

Luwu diberitahukan oleh petugas kejaksaan bahwa mereka akan 

dikirm ke Palopo. Kemudian akan diadili bersama-sama dengan 

57 Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 471.

58 Ibid., hlm. 472.
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Datu Luwu. Dua hari setelah penyampaian, berangkatlah mereka 

menuju ke Palopo dengan dikawali dua orang polisi.

Dua hari sebelum rombongan Sanusi Daeng Mattata tiba di 

penjara Palopo, tiga orang pemuda pejuang (Samin, Ambe Nona, 

Lamandu, dan Muslimin)59 menjalani hukuman mati di suatu tem-

pat di luar kota Palopo. Hukuman itu merupakan keputusan penga-

dilan Hadat Luwu, sedang seorang lagi dibunuh menjadi hukuman 

seumur hidup. 

Hukuman untuk Muslimin diubah dengan hukuman seumur 

hidup dan selanjutnya dikirim ke Makassar. Pada waktu itu, penjara 

Palopo telah penuh sesat dihuni oleh pejuang-pejuang Luwu yang 

jumlahnya ratusan orang. Mereka menganggap rombongan Sanusi 

sebagai “Bapak” yang akan dapat membimbing mereka. Karena 

yang datang itu adalah pemimpin-pemimpin pemuda, antara lain 

Andi Mangile dan Sanusi Daeng Mattata.

Awal April 1948, para tawanan yang dipenjarakan di Palopo 

seperti Andi Mangile Opu Topaewangi, Andi Kasim dan Sanusi 

Daeng Mattata mendapat panggilan ke Bone untuk disidangkan. 

Penetapan Bone sebagai tempat sidang bagi kaum pemberontak 

berdasarkan keputusan residen Selebes Selatan No. 235, Tanggal 

31 Maret 1948.60 Dalam keputusan itu, selain ditetapkan tempat 

disidangkannya Datu Luwu juga telah ditentukan ketua sidang be-

serta dengan anggota-anggota sidang.

Sidang dilangsungkan pada tanggal 30 Juni sampai 4 Juli 1948 

di Bone. Dalam sidang pengadilan Adat Istimewa Luwu hadir sebagai 

59 Kantor Departemen sosial Kabupaten Luwu Propinsi Sulawesi Selatan, 
Dafter nama Korban Yang Tercatat Akibat Revolusi Dari tahun 1945-1950 di 
Kabupaten Luwu.

60 Arsip Regering Van Oost-Indonesia, Bundel 150 Besluit Residen Selebes 
Selatan N. 235 Mak­assar 31 Maret 1948.
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terdakwa yaitu: (1) Andi Jemma (Datu Luwu), (2) Andi Kaso (Patunru 

merangkap petor Besar Luwu), (3) Andi Mappanyompa (Tomarila-

leng), (4) Andi Pangerang (Pabbicara Luwu), (5) Andi Kasim (Minca-

rangapa merangkap Kepala Pemerintahan Kolaka), (6) Andi Makkulau 

(Putra Andi Jemma, Ketua Umum Pemuda Republik Indonesia), (7) 

Andi Mangile (Ketua III Pemuda Republik Indonesia), dan (8) Sanusi 

Daeng Mattata (Kepala Penerangan juru bicara Devisi PKR Luwu).61 

Adapun yang duduk di meja pengadilan masing-masing: Van 

Leep (penasehat), Andi Pabenteng Pattalawa Arung Bone (Ketua 

sidang), Hamzah Sebagau (Panitra Sidang), Andi Mangkona (Arung 

Matowa Wajo) (anggota sedang), Dari Mandar (anggota Sidang), 

dan Dari Tanete Barru (anggota sedang).62 

Pada kesempaan itu, dari kalangan Hadat terdapat 8 orang se-

bagai saksi yaitu: Andi Hamid (Opu Balirante), M.Yusuf Arief (Kepala 

Staf Devisi PKR), Landau Daeng Mabbate, M. Guli Daeng Malimpo, 

H.M. Ramli (Kadhi Luwu), La Toro Ambena Guli, Baso Ali (Pedagang 

dari Palopo), dan Bandi Daeng Mangawara (bekas tahanan).63

Selama persidangan, pertanyaan lebih banyak ditujukan kepada 

Andi Jemma dan kepada para saksi dibandingkan kepada para ter-

dakwa lainnya. Pada sidang hari ketiga, ketua sidang menyampaikan 

kepada para terdakwa bahwa besok boleh mengajukan pembelaan.

Pukul 09.00 keesokan harinya, semua terdakwa dan saksi te-

lah berada dalam gedung pengadilan dan hari itu hadir pula ang-

gota Hadat Bone disertai pejabat-pejabat tingginya. Sesaat setelah 

sidang dibuka, ketua sidang bertanya; siapa di antara saudara yang 

ingin mengemukakan pembelaannya?. Kesempatan pertama belum 

61 Ibid.

62 Arsip NIT. Bundel 150.

63 M. Sanusi Daeng Mattata, op. cit., hlm. 486.
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ada yang bersedia. Kemudian ketua sidang kembali bertanya. Ke-

sempatan kedua ini dimanfaatkan oleh Andi Makkulau dan Sanusi 

Daeng Mattata. Dalam pembelaan Andi Makkulau pada pokoknya 

mengatakan:

Saya minta supaya “pengadilan” ini dengan hati yang benar-benar 
suci; bahwa jika ada kesalahan atau dianggap salah perjuangan 
kami, maka kesalahan itu saya akan pikul semuanya. Karena gera-
kan kemerdekaan di Luwu digerakkan terutama oleh pemuda-pem-
udanya dibawah pimpinan saya sebagai ketua umum. Pemuda-pe-
muda Luwu dan lain-lainnya tidak patut dipersalahkan. Jika mereka 
dikatakan salah; karena sayalah pelopornya. Inilah permintaan saya 
kepada Hakim dan harap dipertimbangkan baik-baik.64

Selanjutnya ketua sidang mempersilahkan Sanusi Daeng Mat-

tata untuk mengemukakan pembelaannya. Sanusi Daeng Mattata 

mengawali pembelaannya dengan mengajukan pertanyaan yang 

ditujukan kepada ketua sidang.

Pengadilan apa namanya yang akan memutuskan perkara kami 
ini?, Dan bagaimana rupa tuduhan yang ditimpakan kepada 
kami?. Sejenak ketua pengadilan berengguk dengan para anggota 
sidang dan meminta pertimbangan kepada Van Leep, lalu kemu-
dian menjawab; 

Pengadilan ini bernama pengadilan Adat Istimewa Luwu di 
Watampone. Adapun tuduhan-tuduhannya ialah:

a. Gegoipaso (bahasa Bugis)

b. Napattamangngi Sakka Teddung Wanuannaattamangngi Sakka Teddung Wanuanna

c. Langgarai atureng Selleng.

Setelah mengucapkan terima kasih atas jawaban ketua sidang, 

Sanusi Daeng Matatta melanjutkan:

Tuan Hakim yang terhormat, dari keterangan-keterangan yang 
baru saya dengar dari ketua sidang sebagai jawaban pertanyaan 

64  Ibid., hlm. 487.
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saya, maka saya berpendapat bahwa apa yang dituduhkan ke-
pada kami hanyalah tuduhan yang dicari-cari saja. Sebab NICA 
tidak dapat menuduh kami secara terang-terangan sebagai pen-
jahat. Semua tuduhan itu tidak benar dan tuan-tuan hakim perlu 
mengetahui bahwa toko-toko yang diadili sekarang ini adalah Ahli 
Adat, apa lagi yang “mengadili” adalah Adat Istimewa Luwu yang 
dijalankan dengan bukan ahli adat Luwu sendiri. “Gegoipaso” 
Napattamangngi Sakka Teddung Wanuanna tidak tepat jika tudu-
han itu ditimpahkan kepada kami. Oleh karena sesudah prokla-
masi kemerdekaan, kita bangsa Indonesia hidup dalam keadaan 
aman dan tentaram. Kemudian Belanda masuk kembali ke tanah 
air Indonesia dengan maksud menjajah kembali. Dengan tinda-
kan Belanda ini, maka terganggulah keamanan dan kemerdekaan 
Indonesia, sehinggah timbullah kekacauan di seluruh Indonesia. 
Jadi yang mengganggu keamanan dan ketentraman umum adalah 
Balanda sendiri bersama bangsa Indonesia yang membantunya. 
Mempertahankan keamanan dan ketenteraman umum adalah 
hak dan kewajiban tiap-tiap bangsa. Bangsa yang berjuang karena 
haknya terganggu tidak dipersalahkan oleh siapapun juga. Me-
langgar agama Islam, itupun suatu tuduhan yang dibuat-buat. 
Oleh karena agama Islam sangat bertentangan dengan penjajah-
an dan perbudakan. Memerangi kaum penjajah adalah kewajiban 
yang utama bagi tiap-tiap orang muslim.65

Sidang pada hari keempat, hanya mendengarkan pembelaan 

dari para terdakwa, lalu sidang ditutup dan akan dilanjutkan pada 

sore hari. Disampaikan pula bahwa, besok sidang akan dilanjutkan 

dan hakim akan membacakan keputusannya. Sekitar pukul 10.00 

pagi tanggal 4 Juli 1948 vonis pun dibacakan:

1. Andi Jemma diasingkan untuk 25 tahun lamanya dan bebas di 

tempat pengasingannya di Ternate.

2. Andi Pangeran, diasingkan untuk 20 tahun dan bebas di tempat 

pengasingannya di Bima.

3. Andi Kaso, diasingkan untuk 20 tahun dan bebas di tempat 

pengasingannya di Tomohon.

4. Andi Mappanyompa, diasingkan untuk 20 tahun dan bebas di 

65 Ibid., hlm. 488.
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tempat pengasingannya di Banda.

5. Andi Kasim, diasingkan untuk 20 tahun dan bebas di tempat 

pengasingannya di Kupang.

6. Andi Makkulau, diasingkan untuk 20 tahun dan bebas di tempat 

pengasingannya di Morotai.

7. Andi Mangile, 5 tahun penjara

8. M. Sanusi Daeng Mattata 10 tahun penjara.66

Dengan selesainya pembacaan keputusan hakim, maka sele-

sai pulalah segala perkara yang bersangkutan dengan perjuangan 

kemerdekaan di Luwu. Ternyata yang mendapat hukuman melalui 

keputusan hakim adalah: pertama, lima orang pemimpin pemuda 

dijatuhi hukuman mati oleh pengadilan militer Belanda di Makas-

sar. Kemudian hukuman itu diubah menjadi hukuman seumur hi-

dup. Kedua, empat orang pasukan ex-devisi PKR, dijatuhi hukuman 

mati oleh pengadilan Hadat di Palopo dan satu diantaranya huku-

mannya dirubah menjadi hukuman seumur hidup; yaitu Muslimin. 

Ketiga, enam orang dari pemerintah kerajaan Luwu dibuang keluar 

Luwu. Keempat, dua orang dari pimpinan pemuda  mendapat hu-

kuman penjara dan kerja paksa. Kelima, ratusan lainnya yang lang-

sung dijebloskan kedalam penjara tanpa disidangkan. Mereka ituMereka itu 

ada yang dipenjarakan di Makassar, di Bone, di kota Palopo dan di 

Masamba.67

66 Arsip Regering Van Oost Indonesie, Bundel 150, Resident Van Zuid 
Celebes No. 3112/geheim. Bijil: Vonnis Hadat Besar Istimewa Van Luwu No. 
48 a/1948. hlm. 2.

67 M. Sanusi Daeng Mattata., op. cit., hlm. 490.
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BAB V                                                                                                     

KESIMPULAN

Primatshcap atau kaslian susunan sosial politik masyarakat 

Luwu, yang relatif masih mempunyai inner dinamik yang kuat, me-

rupakan faktor yang menunjang timbulnya perlawanan. Para peta-

ni di pedesaan masih memiliki tanah yang luas, begitu pula pajak-

pajak yang berlaku belum mengalami perubahan yang drastis. 

Pada saat Belanda tiba di Luwu, secara langsung dan formal, 

tahun 1906 beberapa tokoh lokal melakukan perlawanan seperti 

Andi Maradang Opu Patunru, Andi Pangiu Opu Topaleongi masih 

turut di dalam peristiwa 23 Januari 1946. Mereka turut bergerilyaMereka turut bergerilya 

bersama Datu dan sering dimintai pandangan-pandangannya. Ma-

sih segar dalam ingatan mereka beberapa peristiwa seperti pembe-

rontakan H. Hasan, Rakyat Topaka, Pong Simping dan pemberonta-

kan Tojabi (yang masih berlangsung sampai tahun 1942). 

Pemerintah kolonial dengan pola indirect rule yang tetap me-

makai elite politik tradisional dalam melaksanakan pemerintah se-

hari-hari belum berhasil menggeser Andi Jemma (yang masih me-

miliki kharisma yang kuat) dari jabatannya sebagai Datu Luwu. 

Karena kelompok bangsawan yang dominan sejak semula ber-

hadapan dengan Belanda, dan bersifat moderat terhadap kaum 
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pergerakan kebangsaan, maka ruang gerak aktifitas kaum perger-

akan terutama PSII dan Muhammadiyah relatif lebih longgar, se-

hingga menjelang proklamasi 17 Agustus 1945 telah menghasil-

kan figur-figur dengan kemampuan organisator yang tangguh dan 

semangat nasional yang militen, seperti M. Guli Daeng Mallimpo, 

Landau Daeng Mabbate, Andi Kasim, Andi Sufri, Sanusi Daeng Mat-

tata, Sulaeman Umar, M. Arsyad. Muh. S.S. Mahmud, Umar Abdul-

lah dan lain-lain. 

Menjelang proklamasi kemerdekaan (17 Agustus 1945), mun-

cul satu golongan nasional di antara pegawai-pegawai negeri, guru-

guru sekolah dan kaum intelektual yang telah mendapat pendidi-

kan formal yang memiliki keterampilan administrasi dan organisasi 

dengan wawasan lebih luas yang kelak sangat berperan di masa 

perjuangan sebagai organisator-organisator yang efektif. Mereka 

itu antara lain: Andi Makkulau Opu Daeng Parebba, M. Yusuf Arief, 

Andi Achmad, Andi Tenriajeng, Andi Hamid Opu Daeng Paonang, 

Mungkasa, dr Rambitan, Andi Kasim dan masih banyak lagi.

Kedatangan Jepang menimbulkan frustrasi sosial yang luas dan 

sekaligus menimbulkan semangat berjuang terutama di kalangan 

pemuda. Pendidikan semi militer yang sangat penting dalam per-

juangan rakyat Luwu dalam membela kemerdekaan. Ditambah lagi 

kemudian kedatangan sekutu yang dengan mengikut-sertakan NICA 

pada Oktober 1945, dimana rakyat Luwu telah menyatakan berada 

di belakang RI, turut menambah ketegangan dalam masyarakat. 

Kondisi itu menimbulkan rasa kecewa dan kebencian di kalan-

gan pemuda sebagai kelompok pelopor kemerdekaan dan kebingu-

nan di kalangan rakyat pada umumnya karena berada di antara dua 

kubu, republik dan NICA. Untunglah, sebelum Sekutu tiba di Luwu 

oleh pemuda bersama pemerintah kerajaan telah mendatangi dis-

trik-distrik yang ada di dalam wilayah kerajaan Luwu dengan mem-
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berikan keyakinan kepada rakyat atas kemerdekaan Indonesia. Juga 

pada daerah-daerah tersebut telah dibentuk Pemuda Republik In-

donesia (PRI).

Tindakan-tindakan Belanda bersama para kaki tangannya di 

derah kerajaan yang merdeka/berdaulat merupakan suatu penghi-

naan bagi Datu selaku pemimpin dan rakyat Luwu pada umumnya. 

Oleh karena itu, pemuda selaku pelopor kemerdekaan dengan di-

bebani siri dalam dirinya terdorong untuk mempersiapkan seran-

gan atau tindakan balasan kepada Belanda. Demikian halnya Datu 

Luwu, Andi Jemma yang dari awal telah dikecewakan oleh Belanda 

saat pemilihat Datu Luwu pada tahun 1935, merasa telah mengal-

ami apa yang disebut sebagai masiri dan kebencian yang terpen-

dam. Perasaan seperti itu tidak hilang ketika Jepang datang, namun 

justeru bertambah dengan ragam perlakuan Jepang terhadap dir-

inya serta kepada rakyatnya. Perasaan itu tidak terbendungkan lagi, 

setelah NICA menghina Opu Gawe (tante Datu) di Bua dan dengan 

menginjak-nginjak Al-Quran serta tidak diindahkannya ultimatum 

yang ditandatangani Andi Jemma selaku kepala pemerintah RI kera-

jaan Luwu, K.H.M. Ramli, Khadi atas nama Umat Islam Luwu dan M. 

Yusuf Arief selaku kelompok pemuda.

Demikianlah maka kepemimpinan Andi Jemma yang khari-

matis dan merupakan simbol revolusi itu sendiri bagi rakyat Luwu 

menjadi lebih efektif karena mendapat pengukuhan dari k­hadi se-

bagai tokoh rohani Umat Islam dan sekalian mendapat dukungan 

penuh dari tenaga-tenaga organsator yang ulet dan tangguh dari 

kaum pergerakan, baik dari kaum pergerakan intelektual maupun 

dari pergerakan agama (PSII dan Muhammadiah) serta dukungan 

kaum bangsawan dan seluruh lapisan masyarakat.

Massedi Siri antara pemerintah kerajaan Luwu dibawah pimpi-

nan Andi Jemma dengan semua kekuatan politik dalam masyarakat 
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Luwu waktu itu, dapat menggerakan perlawanan. Dan dengan ma-

sih berlaku kaidah orang Luwu bahwa Narek­k­o Naposiri’I Datue, Na-

pomatei Pabbanue (Bugis: “rakyat siap mempertaruhkan nyawanya 

demi membela dan menegakan siri’ atau harga diri Datu/Pemerin-

tah”), merupakan kata kunci yang biasa menerangkan hakekat dari 

peristiwa 23 Januari 1946.

Di sini terlihat bahwa faktor idiologi (the spread of general-

ized belief) sangat berpengaruh dalam suatu pemberontakan, di 

samping faktor ketegangan yang timbul dalam masyarakat (struc-

tural strain). Dengan demikian, teori Smelser tepat sekali dalam 

menjelaskan peristiwa ini. Disamping itu, siri sebagai nilai budaya 

Bugis Makassar perlu didekati sebagai alat pendekatan dalam men-

gungkap pemberontakan. Dapat pula dikatakan bahwa, peristiwa 

tersebut merupakan sebuah momentum sejarah sekaligus tanda 

zaman. Ia menjadi peristiwa yang membuktikan secara struktural, 

heterogenitas masyarakat dapat dipersatukan yang jelas serta mur-

ni Indonesia merdeka.

Secara fungsional, gerakan ini bersifat sadar, memiliki komit-

men yang kuat pada tujuan yang jelas. Ia bukanlah gerakan sporadis 

dari situasi vak­um of power. Bukan pula gerakan spontan, melain-

kan telah melalui proses panjang dan matang. Jadi bukan gerakan 

trial and error, dengan semangat sesaat. Artinya perjuangan ini di-

tandai idiologi, tujuan dan memiliki pemimpin yang jelas.

Gerakan ini memiliki komitmen yang kuat, antara lain: pertama, 

rentang gerakan cukup lama, menimbulkan sejumlah pertempuran 

dari personil dan pusat komando yang sama. Kedua, serangan di-

lakukan dengan sadar. Bila gagal, mundur untuk mengadakan kon-

solidasi. Bila memungkinkan serangan dilakukan kembali. Ketiga, 

terencana. Segala sesuatu dimusyawarakan, perbedaan pendapat 

dalam memilih langkah praktis untuk perjuangan tidak menimbul-
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kan disintegrasi. Misalnya, menjelang serangan umum; ada dua 

pendapat. Ada yang berpendapat 23 Januari, ada pula 25 Januari 

1946. Walaupun diputuskan 23 Januari, pihak yang lain tetap me-

nerima resiko dan konsekwensi pilihan musyawarah secara bersa-

ma-sama. Tidak ada saling menyesalkan. 

Peristiwa 23 Januari 1946 memperlihatkan secara struktur, 

yaitu organisasi Sukarno Muda sebagai wadah pemrakarsa, menun-

jukan pandangan nasionalisme dan tidak ada saling menyesalkan. 

Kepemimpinannya terdiri dari tiga golongan yang terintegrasi se-

bagaimana hakekat zaman. yaitu aristokrat, agama (Muhammadi-

yah, PSII) dan unsur pemuda pergerakan. Jalinan harmoni ketiga 

golongan ini diwujudkan juga dalam penandatanganan ultimatum 

oleh Datu, Kadhi dan wakil Pemuda. Hal tersebut memperlihatkan 

suatu kematangan, karena struktur itu menegaskan adanya pertim-

bangan internal dynamic. Datu mewakili kharisma kerajaan. Khadi, 

representasi hukum dan ajaran agama Islam. Dan Pemuda sebagai 

dinamisator. Disamping itu, kerjasama antara golongan aristokrat 

(raja dan bangsawan) dengan golongan reformasi (PSII Muham-

madiyah) ini khas. berbeda dengan dinamika revolusi tingkat lokal 

lainnya. Bukan gerakan golongan, melainkan perjuangan seluruh 

rakyat Luwu, dari petani, nelayan, guru, sampai raja sendiri.

Gerakan perlawanan 23 Januari 1946 yang dimotori oleh pemu-

da bersama rakyat Luwu dengan mendapat dukungan dari Datu se-

laku pemimpin kerajaan yang kharismatik ini dilatarbelakangi oleh 

upaya penegakkan hak sebagai pengejawantahan dari nilai budaya 

Siri dan dilandasi oleh Maseddi Siri dari rakyat Luwu.
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dkk, di dalamnya terdapat:

Nota Rahasia dari A. Razak untuk P.J.M. Menteri Urusan Dalam Ne-

geri d/p G.M. Ricckerk.

Parket, Officier Van Justitie Tevens Auditeur Militer Makassar.

Surat-surat dari Istri para pemberontak yang sifatnya pembelaan/

permintaan keringanan hukuman bagi suaminya.

Surat pembelaan Andi Kaddi Raja.

Surat pembelaan Moeslim (dialah yang membunuh Andi Baso Lan-
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rang pada peristiwa 23 Januari 1946.

Kutipan dari daftar besluit-besluit Rasiden Selebes Selatan.

Hadat Register Andi Jemma cs. No. 49a/1948.

Residen Van Zuid Celebes No. 3122/Geheim. Biji: Vonnis hadat Be-

sar istimewa Van Luwu No. 48a/1948.
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LAMPIRAN 1                                                               

TANDA PENGHARGAAN                                                                   

DISAMPAIKAN KEPADA PENDUDUK  KABUPATEN LUWU

SEBAGAI PENGHARGAAN SELURUH ANGKATAN PERANG ATAS 

BANTUAN SUMBANGAN DAN PENGORBANAN YANG DIBERIKAN 

KEPADA PERJUANGAN KEMERDEKAAN PADA UMUMNYA’ DAN 

KHUSUSNYA ATAS BANTUAN DAN SUMBANGANNYA KEPADA KESA-

TUAN-KESATUAN ANGKATAN PERANG YANG SELAMA PERANG GE-

RILYA BERKOBAR BERADA DI DAERAH ITU.

TANDA PENGHARGAAN INI DISAMPAIKAN DENGAN RASA TE-

RIMA KASIH SEBAGAI KENANG-KENANGAN KEPADA PERJUANGAN 

BERSAMA DARI RAKYAT DAN ANGKATAN PERANGNYA SEWAKTU 

NEGARA MENGHADAPI UJIAN YANG MAHA BERAT.

SEMOGA RAKYAT DAN ANGKATAN PERANGNYA AKAN TE-

TAP SETIA KEPADA CITA-CITA PERJUANGAN DAN AKAN TERUS BE-

RJUANG DENGAN SEMANGAT PERSATUAN DAN PENGORBANAN 

UNTUK MENCAPAI INDONESIA YANG KUAT, ADIL DAN MAKMUR.
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TANDA PENGHARGAAN INI DISAMPAIKAN PADA HARI ANGKA-

TAN PERANG YANG KE VI.

JAKARTA, 5 OKTOBER 1951

KEPALA STAF ANGKATAN PERANG

T.B. SIMATUPANG 

KOLONEL
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